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Lombok tengah merupakan bagian dari provinsi NTB yang merupakan provinsi 

dengan penghasilan beras sepuluh besar di Indonesia.  Dari hasil panen kemudian akan 

menghasilkan limbah padi berupa jerami dan sekam. Kebanyakan limbah dibakar atau 

ditumbuk dan dibusukkan untuk menyuburkan sawah, sebagian kecil dibuat kompos 

atau dimanfaatkan sebagai makanan ternak. Namun saat ini telah banyak dilakukan 

pengembangan bahan bangunan yang memanfaatkan limbah padi baik jerami maupun 

sekam sebagai material yang terbarukan. Pendidikan sekolah alam mengenalkan 

bagaimana cara memanfaatkan sumber daya alam Indonesia yang sangat melimpah ini 

melalui kegiatan-kegiatan bernuansa alam. Penerapan material limbah padi pada 

sekolah alam di Lombok Tengah tidak hanya mendukung nuansa alam yang diusung, 

namun juga dapat mengenalkan dan memberikan pembelajaran baik bagi siswa maupun 

masyarakat bahwa matrial limbah padi yang banyak terbuang di sekitar mereka dapat 

dimanfaatkan dan berpotensi sebagai material bangunan untuk dapat dikembangkan dan 

dimanfaatkan lagi lebih luas. Metode perancangan yang dilakukan menggunakan 

pendekatan programatik dengan mengkompilasikan penelitian-penelitian tentang 

pemanfaatan material limbah padi dengan memahami potensi material dan 

kekurangannya. Kemudian material diterapkan pada perancangan bangunan sekolah 

alam sesuai dengan kebutuhan kualitas ruang pada tiap fasilitasnya. Perancangan 

menghasilkan penerapan material limbah padi pada bangunan yang dapat memenuhi 

kebutuhan fungsional dan estetika pada tiap fasilitas-fasilitas bangunan sekolah alam.  

 

Kata Kunci : Sekolah Alam, Material Limbah Padi 
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SUMMARY 

 

Abdurrahman Shidqul Qudwah, Department of Architecture Engineering, 

Faculty of Engineering, University of  Brawijaya, July 2014, Nature School Building 

With Green Architecture Concept trough Utilization of Waste Rice Material , 

Academic Supervisor : Agung Murti Nugroho and Ir. Rinawati P. Handajani, 

MT. 
 
 

Central Lombok which is the part of NTB provincial top ten with earnings of rice in 

Indonesia. From the crop will generate waste in the form of rice straw and rice husks. 

Most waste is burned or crushed and decomposed to fertilize the fields, a small portion 

composted or used as animal feed. But this time have been carried out development of 

building materials that use waste of rice straw and rice husk as sustainable materials. 

Nature school education introduces how to utilize the natural resources of Indonesia 

are very bountiful through the activities of natural shades. Application of waste rice 

material on nature school in Central Lombok is not only supporting the natural feel that 

is brought, but can also introduce and provide learning for both students and the 

community that a lot of wasted rice around them can be used as a building material and 

have potential to be developed again more widely utilized. Design method is carried out 

using a programmatic approach to compile research on the utilization of waste 

materials of rice with understanding the material and potential of wate rice materials. 

Then the material is applied to the design of nature school buildings in accordance with 

the needs in each room quality trimmings. Design produce of rice waste material 

application on buildings that can meet the functional and aesthetic needs in each nature 

school building facilities. 

 

Key words : Nature school, Waste Rice Materials 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Pemanfaatan Material Limbah Padi 

Indonesia dikenal sebai negara agraris dimana mayoritas penduduk memiliki 

mata pencaharian di bidang pertanian. letak geografis Indonesia yang dilewati barisan 

pegunungan dunia menyebabkan wilayah daratan Indonesia sangat subur sehingga 

berpotensi untuk bercocok tanam. Tanaman padi merupakan salah satu komoditas 

utama yang berkembang di negara Indonesia.  Indonesia menjadi negara penghasil padi 

tertinggi di Asean dengan luas lahan persawahan mencapai 13.769.913 Ha dengan hasil 

bobot panen mencapai 70.866.571 ton pada tahun 2013 

(http://www.bps.go.id/tnmn_pgn.php 11 Maret 2014). Dari total bobot panen, sebesar 

22-30% menghasilkan limbah sekam dan belum termasuk limbah jerami. Kebanyakan 

limbah kemudian dibakar atau ditumbuk dan dibusukkan untuk menyuburkan sawah. 

sebagian kecil dibuat kompos atau dimanfaatkan sebagai makanan ternak. Setiap hektar 

sawah menghasilkan berton-ton limbah dan baru sebagian kecil yang dimanfaatkan, 

sisanya dibuang atau dijual tanpa pengolahan. 

Saat ini telah banyak dilakukan pengembangan bahan bangunan yang 

memanfaatkan limbah padi baik jerami maupun sekam hingga ke tahap produksi namun 

masih belum banyak penerapan yang dilakukan. Hal ini dikarenakan masyarakat belum 

banyak mengenal produk material olahan limbah padi ini. Pengembangan pengolahan 

limbah padi berupa sekam dan jerami dapat dilakukan dengan memanfaatkannnya untuk 

pembuatan kayu press sebagai pengganti serbuk kayu yang umum digunakan. dengan 

pengolahan ini dapat menghasilkan dimensi, warna, tekstur dan kepadatan yang 

bervariasi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai panel dinding, plafond, lantai bahkan 

furnitur. Pengolahan lain dari limbah padi baik kondisi mentah atau abu dapat menjadi 

komposit bahan bangunan seperti bata, beton, gypsum sehingga diperoleh material 

bangunan yang lebih murah dan ramah lingkungan. 

Limbah padi sendiri berupa jerami (damen) dan sekam pada kondisi mentah 

tanpa pengolahan lanjutan dapat digunakan sebagai bahan bangunan. Jerami dapat 

dimanfaatkan sebagai material utama atap atau bahkan dinding bangunan. Sedangkan 

sekam padi pada pengujian terbaru yang yang dilakukan oleh R & D Services, Inc 

dengan metode berdasarkan American Society for Testing and Material (ASTM) standar 



2 
 

di Cookeville, Tennessee, menunjukkan bahwa sekam padi dalam keadaan mentah dan 

belum diolah merupakan Kelas A atau Kelas I bahan insulasi/isolasi (Lee et al, 2013). 

Dengan penerapan khusus sekam padi dapat dimanfaatkan menjadi bahan insulasi 

radiasi matahari untuk pendinginan bangunan. Selain pemanfaatan pada kondisi mentah, 

limbah padi juga dapat dimanfaatkan sebagai material bangunan melalui proses 

pengolahan. 

Lombok tengah merupakan bagian dari provinsi NTB yang merupakan provinsi 

dengan penghasilan beras sepuluh besar di Indonesia. Lombok tengah sendiri memiliki 

luas lahan sawah lebih dari setengah bagian kabupaten, yaitu 71.046 hektar dan hasil 

panen mencapai  362.161 ton per tahun. Lombok tengah juga memiliki permasalahan 

suhu yaitu memiliki iklim dengan suhu yang cukup tinggi mencapai 32°C. Sementara 

standar kenyamanan termal optimal yang dibutuhkan sekitar 22,8 
0
C ~ 25,8 

0
C (SNI T 

03-6572-2001). Ketersediaan material yang melimpah serta manfaat material yang 

dihasilkan maka pemakaian material limbah padi untuk bangunan pada lokasi ini akan 

menjadi solusi yang sesuai dengan permasalahan tersebut.  

 

1.1.2 Sekolah Alam 

Sekolah Alam adalah sekolah dengan konsep pendidikan berbasis alam semesta. 

Metode belajar mengajar lebih banyak menggunakan action learning atau belajar aktif. 

Murid dapat langsung terjun ke lapangan melihat objek pembelajaran. Di sekolah ini, 

anak-anak didekatkan dengan alam melalui suasana dan sarana yang memang sengaja 

dirancang untuk menumbuhkan kecerdasan natural anak. Lingkungan sekolah alam 

menghadirkan suasana yang natural dengan bangunan yang sederhana dikelilingi 

berbagai macam kebun. Murid dibebaskan untuk tidak berseragam dan bebas 

bereksplorasi dengan lingkungannya. Keberagaman dipandang sebagai sesuatu yang 

unik dan keseragaman tidak dipandang dari apa yang dikenakan melainkan akhlak, 

perilaku, sikap dan semangat belajar para murid (Maryati,2007). 

Kurikulum sekolah alam tetap mengacu pada kurikulum nasional namun 

dimodifikasi kembali agar sesuai dengan kurikulum khas Sekolah Alam. Dengan 

demikian aktivitas pembelajaran terbagi menjadi dua macam yaitu aktivitas di dalam 

ruangan dan aktivitas di luar ruangan. Dalam konsep pendidikan ini aktivitas di luar 

ruangan menjadi kebutuhan utama namun aktivitas di dalam ruangan tetaplah 

dibutuhkan. Aktivitas di dalam ruangan tidak jauh berbeda dengan konsep pendidikan 

pada sekolah umumnya namun tetap menggunakan sistem belajar action learning, 
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sehingga masih memungkinkan murid bebas berinteraksi dan bereksplorasi di dalam 

ruangan.  

Pendidikan sekolah alam mengenalkan bagaimana cara memanfaatkan sumber 

daya alam Indonesia yang sangat melimpah ini melalui kegiatan-kegiatan bernuansa 

alam. Suasana natural yang diusung dari konsep pendidikan sekolah alam ini menuntut 

bangunan agar memiliki kesan sederhana, ramah lingkungan serta terintegrasi dengan 

lingkungan alam sekitarnya. Penggunaan material bangunan dapat beragam untuk 

memenuhi kebutuhan fasilitas bangunan sekolah alam. Akan lebih baik apabila material 

bangunan berasal dari bahan lokal yang banyak tersedia disekitar lokasi perancangan 

bangunan sekolah alam. Hal ini akan mengurangi kegiatan transportasi dan mengurangi 

emisi karbon yang dihasilkan selama proses pembangunan. Pemakaian bahan yang 

sudah tersedia juga akan mengenalkan potensi material pada masyarakat untuk dapat 

dikembangkan dan dimanfaatkan lagi lebih luas. 

 

1.1.3  Kabupaten Lombok Tengah 

Titik   berat  pembangunan  di Kabupaten Lombok Tengah tidak  lagi  

hanya terbatas  kepada  pencapaian pertumbuhan  ekonomi  yang  tinggi,  namun  

sudah  mulai  memperhatikan pembangunan  kualitas  manusia. Dengan  merujuk  

pada  amanat  UUD 1945  beserta amandemennya  (pasal 31 ayat 2), maka 

pemerintah  secara konsisten berupaya meningkatkan kualitas SDM, yang salah 

satunya ditempuh melalui jalur pendidikan.  

Program wajib belajar 9 tahun menjadi salah satu upaya pemerintah Kabupaten 

Lombok Tengah dalam meningkatkan kualitas SDM melalui pendidikan. Di Kabupaten 

Lombok Tengah khususnya Kecamatan Praya Barat Daya sudah tersedia fasilitas 

pendidikan mulai dari TK hingga SMA. Jumlah sekolah TK yang tersedia yaitu 8 unit 

dengan murid berjumlah 262 orang, sekolah SD yang tersedia 42 unit dengan murid 

berjumlah 4.868 orang, dan sekolah SMP yang tersedia 6 unit dengan jumlah murid 898 

orang. Namun jumlah fasilitas sekolah yang tersedia ini belum memenuhi kebutuhan 

jumlah penduduk yang ada. Jumlah penduduk usia TK (5-6 tahun) mencapai 1.862 

orang sehingga terdapat sekitar 1.600 belum bersekolah pada usia ini. Sementara pada 

usia SD-SMP (7-15 tahun) tercatat 497 orang tidak sekolah (Lombok Tengah dalam 

Angka 2013). 

Suasana kawasan Kecamatan Praya Barat Daya masih kental akan nuansa 

alamnya. Hadirnya fasilitas sekolah dengan menerapkan konsep pendidikan sekolah 
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alam akan dapat membantu program pemerintah mengembangkan sumber daya manusia 

sekaligus menghadirkan suasana yang sesuai dalam kegiatan belajar mengajar. 

Ketersediaan bahan bangunan limbah padi yang melimpah di sekitar kawasan dapat 

memberi kemudahan menghadirkan bangunan sekolah alam dengan oprasional yang 

lebih ringan. Terwujudnya bangunan dengan pemanfaatan material limbah padi yang 

tersedia disekitar kawasan kecamatan Praya Barat Daya juga akan membantu menjaga 

lingkungan dengan mengurangi jumlah limbah yang terbuang, mengurangi pemakaian 

kayu, menurunkan pemakaian beban pendinginan, serta menjadi pengenalan bagi 

masyarakat agar dapat memanfaatkan potensi material limbah padi lebih luas.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Arsitek perlu mempertimbangkan pemanfaatan limbah padi yang melimpah dan 

terbuang sia-sia. Limbah padi dalam pengolahannya dapat dimanfaatkan sebagai 

material bangunan dan dapat bersifaat insulasi untuk menurunkan suhu dalam 

bangunan. Lombok tengah sebagai penghasil padi yang melimpah dan memiliki 

permasalahan suhu udara tinggi menjadi lokasi penerapan yang sesuai. Penerapan 

dilakukan pada objek sekolah alam dapat mengatsi masalah kurangnya fasilitaas 

pendidikan sekaligus mendukung konsep pendidikan yang diusung. 

 

1.3 Rumusan masalah 

Bagaimana merancang bangunan sekolah alam dengan penerapan material 

limbah padi sebagai bahan bangunan di wilayah Kecamatan Praya Barat Daya, 

Kabupaten Lombok Tengah? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dengan perumusan masalah yang telah disebutkan di atas maka penulis 

membatasi masalah yang akan dianalisa, yaitu 

A. Limbah padi yang dimaksud adalah sekam dan jerami padi sisa hasil panen 

B. Studi penerapan material limbah padi ini difokuskan pada konstruksi dan finising 

pada elemen lantai, dinding, plafond dan penutup atap bangunan sekolah alam, 

bukan sebagai bahan struktural bangunan. 

C. Perancangan bangunan merupakan fungsi pendidikan sekolah alam yang mewadahi 

kegiatan pendidikan usia Sekolah Dasar. Maka digunakan komparasi fungsi 

bangunan sekolah alam dalam menentukan parameter sebagai dasar proses 
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perancangan desain bangunan. Kurikulum 2013 digunakan sebagai pertimbangan 

untuk menyusun program ruang dan zonasi bangunan serta standart sarana 

prasarana untuk SD dan MI sebagai pertimbangan besaran ruang. 

D. Material limbah padi yang diterapkan merupakan hasil dari penelitian-penelitian 

tentang pengolahan limbah padi yang telah dilakukan. Produk yang dihasilkan 

berupa teori dan belum menghasilkan modul material skala produksi. sehingga 

modul material yang akan diterapkan menyesuaikan dengan fungsi material serupa. 

E. Lokasi perancangan berada di wilayah Kabupaten Lombok Tengah, 

 

1.5 Tujuan 

Memahami perancangan bangunan sekolah alam dengan penerapan material 

limbah padi sebagai material konstruksi bangunan 

 

1.6 Manfaat 

A. Bagi akademisi: diharapkan memahami pemanfaatan material limbah padi pada 

bangunan sekolah alam, serta dapat dikembangkan kembali untuk alternatif fungsi 

bangunan lain. 

B. Bagi masyarakat: diharapkan dapat mengenalkan kepada masyarakat pendidikan 

alternatif berbasiskan alam, menyediakan wadah baru pada masyarakat untuk 

bersekolah, mengenalkan pengembangan potensi material limbah padi sebagai 

material bangunan agar dapat dimanfaatkan lebih luas. 

C. Bagi lingkungan: diharapkan dapat menjadi solusi mengurangi limbah padi yang 

terbuang sia-sia, mengurangi jejak emisi karbon dengan memanfaatkan material 

lokal. 

D. Bagi pemerintah: diharapkan dapat menjadi solusi peningkatan sumber daya 

manusia melalui program pendidikan yang ramah lingkungan. 
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1.7 Kerangka Masalah 

 

 
Gambar 1.1 Diagram kerangka masalah 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Material Limbah Padi 

2.1.1 Limbah Padi 

Padi setelah dituai berasnya menyisakan limbah berupa sekam dan jerami 

(damen). Sekam memiliki kerapatan jenis (bulk densil)1125 kg/m3, dengan nilai kalori 

1 kg sekam sebesar 3300 k. kalori, serta memiliki bulk density 0,100 g/ml, nilai kalori 

antara 3300 -3600 kkalori/kg sekam dengan konduktivitas panas 0,271 BTU (Houston, 

1972 dalam Aventi). Sekam dikategorikan sebagai biomassa yang dapat digunakan 

untuk berbagai kebutuhan seperti bahan baku industri, pakan ternak dan energi atau 

bahan bakar ataupun sebagai adsorpsi pada logam - logam berat.  Sekam tersusun dari 

jaringan serat - serat selulosa yang mengandung banyak silika  dalam bentuk serabut - 

serabut yang sangat keras. Pada keadaan normal, sekam berperan penting melindungi 

biji beras dari kerusakan yang disebabkan oleh serangan jamur, dapat mencegah reaksi 

ketengikan karena dapat melindungi lapisan tipis yang kaya minyak terhadap kerusakan 

mekanis selama pemanenan, penggilingan dan pengangkutan (Haryadi. 2006 dalam 

Aventi).  

Sekam mengandung beberapa unsur penting Ditinjau dari komposisi kimiawinya 

sebagai berikut, 

Tabel 2.1  Kandungan Kimia Sekam Padi (% berat) 

Komposisi Kimia 

Sekam Padi (% berat) 

Komponen 

% Berat 

SiO2 18.80 – 22.30 

Lignin 9 – 20 

Selulosa 28 – 38 

Protein 1.90 – 3.0 

Lemak 0.30 – 0.80 

Nutrisi Lainnya 9.30 – 9.50 

Sumber: Johnson, Anbu Clemensis; Y. Bhg. Dato’ Engr;  Dr Nordin bin Yunus (2009) 
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Kandungan kimia dari abu hasil pembakaran sekam padi adalah sebagai berikut, 

Tabel 2.2  Kandungan Kimia Abu Sekam Padi (% berat) 

Komposisi Abu Sekam Padi 

Komponen 

% Berat 

SiO2 86,90 – 97,30 

K2O 0,58 – 2,50 

Na2O 0,00 – 1,75 

CaO 0,20 – 1,50 

MgO 0,12 – 1,96 

Fe2O3 0,00 – 0,54 

P2O5 0,20 – 2,84 

SO3 0,10 – 1,13 

Cl 0,00 – 0,42 

Sumber: Houston,D.F, 1972 dalam Sihombing 

Biasanya setelah panen hasil padi, batang padi tidak dipergunakan lagi dan 

dibuang begitu saja sehingga menjadi kumpulan jerami padi yang tidak berguna lagi. 

Jerami tersebut kebanyakan terdiri dari batang padi, tetapi ada terdapat juga ujung 

daunnya. Setelah padi dipanen, bulir padi atau gabah dipisahkan dari jerami sehingga 

pembakaran perlu dilakukan (Nasya,1993).  

Jerami mengandung beberapa unsur penting Ditinjau dari komposisi kimiawinya 

sebagai berikut, 

Tabel 2.3  Kandungan Kimia Jerami Padi (% berat) 

komposisi kimiawi jerami 

padi Komponen 

Kandungan (%) 

Menurut suharno (1979) 
Kadar air 

Protein kasar 

Lemak 

Serat kasar 

Abu 

Karbohidrat kasar 

 

9,02 

3,03 

1,18 

35,68 

17,71 

33,71 

Menurut DTC-IPB 
Karbohidrat (zat arang) 

Hydrogen 

Oksigen 

Silikat (SiO2) 

 

1,33 

1,54 

33,64 

16,98 

Pembuatan jerami dan briket arang jerami menghasilkan abu. Abu jerami padi 

berasal dari jerami yang digiling atau ditumbuk halus. Abu jerami padi dapat 
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dimanfaatkan untuk abu gosok, bahan ameliorasi tanah asam dan bahan campuran 

dalam pembuatan semen hidrolik serta dapat dimanfaatkan campuran batako/mortar, 

beton, dan campuran batu bata press.  

Abu silika adalah kristalin yang halus dimana komposisi silika yang lebih 

banyak dihasilkan dari tanur tinggi. Penggunaan abu silika dalam campuran 

batako/mortar dan beton dimaksudkan untuk menghasilkan kekuatan yang tinggi. Abu 

silika berkinerja tinggi sehingga dapat menghasilkan kekuatan sekitar 30-70 Mpa untuk 

umur 28 hari berkisar antara 0-30 % (Mulyono, 2004). 

Tabel 2.4  Kandungan Kimia Abu Jerami Padi (% berat) 

komposisi pada abu 

jerami padi Kimia 

Berat dalam persen 

SiO2 

Al2O3 

Fe2O3 

CaO 

MgO 

SO4 

CaO bebas 

Na2O 

94,5 

3-5 

0,10-0,50 

0,25 

0,23 

1,13 

0,10-0,50 

0,78 

 

2.1.2 Ragam Material Limbah Padi 

Limbah padi baik Sekam maupun jerami padi memiliki potensi pengolahan 

sebagai material bangunan karena kandungan zat utamanya yang memiliki ketahanan 

dan kekuatan bahkan setelah pembakaran. Beragam hasil pengolahan limbah padi 

sebagai material bangunan diantaranya,  

A. Papan Partikel Jerami Padi 

Papan jerami padi merupakan alternatif produk manufaktur papan 

partikel yang dapat dihasilkan menggantikan bahan dasar partikel kayu. Papan 

partikel jerami padi dibuat dengan campuran resin UF (urea formaldehyde) dan 

memiliki nilai kuat lentur maksimum (modulus of rupture) yang sedikit lebih 

baik daripada papan partikel kayu biasa. Jerami padi dapat menggantikan kayu 

partikel sebagai bahan baku sampai dengan 20% berat tanpa mengurangi 

kekuatan lentur. Papan komposit memiliki berat jenis 0,4 dan 0,6 sehingga baik 

untuk penggunaan di dalam ruangan sebagai penyerap suara (yang, et al, 2003). 
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Gambar 2.1. papan parikel jerami padi 

Sumber: http://i01.i.aliimg.com/photo/v2/749512309/High_Quality_font_b_straw_b_font.jpg 

B. Papan MDF (Medium Density Fiberboard) Jerami Padi 

Jerami padi dapat memenuhi standar produksi sebagai papan MDF 

dengan nilai kerapatan yang sesuai standart untuk papan dengan kepadatan 

menengah hingga tinggi. papan MDF jerami padi dibuat debgab canpuran resin 

UF(Urea Formaldehyde), MUF (Melamine urea Formaldehyde), atau pMDI( 

polymeric methylene diphenyl diisocyanate). papan. papan bersifat anti air dan 

dapat digunakan sebagai dinding, plafond dan furniture (Halvarsson, et al, 

2010). 

 

Gambar 2.2. papan MDF jerami padi 

Sumber: http://i00.i.aliimg.com/photo/v0/10927764/Z_PRO_Straw_Mdf_Boards_Or_Chipboard.jpg 

C. Papan Jerami Padi (Sandwich Panel) 

Pengolahan Jerami padi dapat berupa papan jerami (Sandwich panel) 

yaitu dengan jerami press dengan penambahan layer luar di kedua sisi berupa 

melamin, kayu tipis, PVC dan lain-lain. Pengolahan dapat dilakukan dengan 

campuran resin atau tanpa resin yaitu dengan lem berbasis cairan. Proses 

pembuatan membutuhkan energi rendah dengan campuran jerami alam (97%) 

dengan perekat formaldehida resin (3%). Papan jerami dapat menjadi alternatif 

yang baik sebagai pengganti kayu untuk struktur rangka, dinding partisi interior, 
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cover dinding, lantai dan langit-langit. Produk ini mirip dengan kayu karena 

dapat digergaji , dibor , diarahkan, disekrup , dan dan dipaku.  

(http://www.daviddarling.info/encyclopedia/S/AE_strawboard_panel.html, 12 

Maret 2014; 

http://www.envirowall.net/products/applications/strawboard 20 juli 2014) 

 

Gambar 2.3. papan jerami padi (sandwich panel) 

Sumber: http:// edepot.wur.nl/50870 

D. Komposit Jerami Semen 

Daur ulang jerami dapat dilakukan dengan mencampurkan jerami dengan 

semen menghasilkan bahan bangunan beton blok. Pengujian termal 

menunjukkan bahwa blok dapat digunakan baik sebagai unit bahan bangunan 

sekaligus untuk isolasi termal. Rasio campuran jerami kering dengan adukan 

semen dan bahan yang lainnya yaitu 1:3. Mengenai pengujian struktural , 

material memiliki kuat tekan rendah daripada beton blok pada umumnya, tapi ini 

bisa diselesaikan dengan menerapkan bahan penguat selama konstruksi Material 

ini  memiliki keunggulan yaitu sebagai bahan isolasi termal dan lebih murah 

dibanding batu bata tradisional atau blok pada umumnya (Mansour, 2007).  

 

Gambar 2.4. Komposit jerami semen 

Sumber: Siswanto, 2012 
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E. Atap Jerami 

Bahan atap alang-alang cocok diaplikasikan diberbagai jenis bentuk atap, 

karena karakternya yg sangat plastis. Terutama untuk bentuk atap konvensional-

tradisional Indonesia, sepert atap bentuk pelana, perisai, joglo, limas, kerucut dll. 

Hal terpenting yang krusial adalah faktor kemiringan atap. Sudut kemiringan 

minimal atap alang-alang adalah 35°. Jika kemiringan atap < 35° maka 

resikonya adalah kebocoran atap saat terjadi hujan dan durasi waktu daya tahan 

atap alang-alang yang semakin pendek. Atap alang-alang relatif memiliki bobot 

yg sangat ringan. Tetapi pada saat hujan bahan atap alang-alang ini akan basah 

sehingga bobotnya semakin berat. Secara teknis konstruksi pemasangan relatif 

mudah dan sederhana. Lembaran alang-alang disusun dengan cara dipaku atau 

diikat pada usuk atap. Konstruksi atap alang-alang tidak memerlukan reng 

sebagaimana atap genteng atau sirap.   

(http://atapalangalang.blogspot.com/2012/10/desain-atap-alang-alang.html) 

 

Gambar 2.5. Atap jerami pada rumah adat sasak 

Sumber: http://ayolombok.com/wp-content/uploads/2014/01/Rumah-Adat-Sasak-Lombok_3.jpg 

F. Bio Komposit Jerami Padi`  

Pengolahan jerami padi dapat dimanfaatkan dalam produksi material 

sintetis sehingga bersifat biodegradable. Jerami padi digunakan  dalam komposit 

polypropylene untuk meminimalkan pencemaran lingkungan. Komposit 

memiliki kekuatan yang dapat diterima sampai kandungan jerami padi hingga 

30% (Grazdanov, 2006). 

Dalam upaya mengembangkan material yang biodegradable dan ramah 

lingkungan, penelitian juga dilakukan dengan komposit PHBV (poly 

hydroxybutyrate-co-hydroxyvalerate). Hasil yang diperoleh dari komposit 

PHBV-jerami padi telah menunjukkan bahwa limbah jerami padi dapat 

digunakan sebagai alternatif material ecofriendly biodegradable. Komposit 

PHBV-jerami padi diharapkan dapat dikembangkan sebagai bahan aplikasi 
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struktural, terutama sebagai komponen sistem panel dengan isolasi termal yang 

baik, ditujukan untuk perbaikan efisiensi energi dalam eco-bangunan 

(Buzarovska, 2008). 

 

Gambar 2.6. papan komposit PHBV- jerami (bio komposit) 

Sumber: http://www.shanghaiwpc.com/ 

G. Komposit Gypsumboard Sekam Padi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekam padi adalah bahan penguatan 

baik untuk pembuatan komposit gypsum-sekam dengan sedikit peningkatan 

resistensi penyerapan air dan kelembaban ke dalam papan. Kekakuan (MOE) 

dan kuat lentur (MOR) dari papan gipsum-sekam meningkat selama 

penambahan sekam padi hingga  30% berat. Papan gipsum-sekam cocok untuk 

digunakan sebagai bahan finishing interior seperti langit-langit dan dinding 

bagian. Emisi Formalin dan TVOC faktor dari papan gipsum - sekam sekam 

sangat rendah sehingga tidak menimbulkan kekhawatiran emisi polusi udara 

dalam ruangan . Papan gipsum - sekam ini yang cocok sebagai bahan pengganti 

papan gipsum anorganik dan panel berbasis kayu. Campuran sekam padi optimal 

adalah 20% berat sehingga papan tetap sesuai standart tahan api (Kim, 2009). 

 

Gambar 2.7. papan komposit PHBV- jerami (bio komposit) 

Sumber: Kim, 2009 
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H. Komposit Semen Abu Sekam Padi  

Sekam padi saat ini telah dikembangkan sebagai bahan baku untuk 

menghasilkan abu yang dikenal di dunia sebagai RHA (rice husk ask). Abu 

sekam padi yang dihasilkan dari pembakaran sekam padi pada suhu 400o – 500 

°C akan menjadi silika amorphous dan pada suhu lebih besar dari 1.000 °C akan 

menjadi silika kristalin. Sarawasthy dan Song (2007) menyarankan pemakaian 

abu sekam optimal 25% campuran hingga maksimal 30% sehingga masih 

meningkatkan kekuatan, dan meningkatkan sifat anti karat komposit semen. 

walupun dengan penambahan abu sekam dapat mengurangi kekuatan semen 

komposit, namun dapat meningkatkan sifat insulasi dari campuran semen serta 

menghasilkan bahan meterial yang murah dan ringan (Bakri, 2008).  

 

Gambar 2.8. Komposit semen abu sekam padi 

Sumber: http://article.wn.com/view/2008/10/05/Rice_husk_ash_found_good_for_mixing_with_cement/ 

I. Papan Partikel Sekam Padi Perekat Sintesis 

Sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan papan 

partikel sebagai bahan furnitur, dekorasi, papan langit-langit dan papan insulasi. 

penggunaan meterial terbarukan dari sekam  padi dapat mengurangi 

pemanfaatan sumber daya hutan dan sebagai bentuk pengganti yang sangat baik 

untuk papan partikel yang berbasis komposit kayu. Tipe bahan perekat 

berpengaruh terhadap warna dan sifat fisik papan partikel. Penggunaan perekat 

resin PF (Phenol-Formaldehyde) dapat menambah sifat anti air pada papan, 

namun proses pemanasan bertekanan  membutuhkan waktu lebih lama dan hasil 

papan bewarna lebih gelap. penggunaan perekat resin UF (Urea-Formaldehyde) 

dapat menghasilkan permukaan yang lebih halus dan dapat digunakan sebagai 

bahan furnitur dan papan insulasi. namun pemakaian campuran resin UF kurang 

tahan terhadap air dan lembab (Johnson et al , 2009) . Pemakaian komposit 
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bubuk sekam dapat mencapai 15% untuk menghasilkan papan partikel tanpa 

mengurangi kekuatan tekan (Lee, Young-Kyu et al, 2003). 

 

Gambar 2.9. Papan partikel sekam perekat sintesis 

Sumber: http://www.ipirti.gov.in/woodcomposites.html 

J. Papan Partikel Sekam Padi Perekat Alami 

Pengolahan papan partikel sekam dengan menggunakan  

perekat biodegradable dapat mengurangi penggunaan perekat sintetis berbasis  

pada sumber daya minyak bumi. perekat dapat berupa protein kedelai atau 

perekat kanji. penambahan serat kayu pada komposit sekam dan perekat alami 

akan semakin menambah kekuatan papan. Bahan-bahan ini dapat menghasilkan  

papan komposit yang kompetitif untuk konstruksi sekaligus ramah lingkungan 

(Johnson et al , 2009). 

 

Gambar 2.10. Papan partikel sekam perekat alami 

Sumber: Johnson et al , 2009 

K. Bio Komposit Sekam Padi 

Limbah sekam dapat diolah menjadi produk papan yang ramah 

lingkungan. Material ini sudah diproduksi untuk penerapan pada dek, fasad dan 

furniture. Papan bio komposit sekam ini terbuat dari 60% sekam padi, 22% 

garam dan 1815 minyak mineral, formula ini kemudian dikenal dengan nama 

Resysta. Berdasarkan penilaian teknis oleh Prof. Dr. Karl Stetter, resysta 

memiliki kekuatan mekanik yang tinggi, stabilitas termal yang baik dan tahan 

terhadap bahan-bahan kimia. Material dapat tahan lama tanpa perawatan khusus 
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dan dapat menggantikan fungsi kayu tropis umumnya. Metrial ini sesuai untuk 

penggunaan luar ruangan. Resysta dapat tahan api pada peringkat B2, hanya 

membara namun tidak menyulut api. Standart ukuran material ini adalah 

2900mm x 125mm x 22mm. Resysta dapat bertahan hingga 10 tahun dan dapat 

didaur ulang kembali. (http://www.resysta.com/decking.html 15 Agustus 2014) 

 

 

Gambar 2.11. Papan Bio Komposit Sekam (Resysta) 

Sumber: http://www.resysta.com/decking.html 

L. Batako Sekam Padi 

Pemanfaatan sekam padi dapat dilakukan untuk pembuatan bata beton 

dengan semen sebagai perekat dan pasir sebagai penguat. batako beton dapat 

dibuat untuk memikul beban dengan campuran 1 bagian semen (100% semen 

portland) dan 5 bagian agregat (85% pasir, 15% abu sekam padi). penambahan 

agregat memiliki sifat ringan sehingga batako dapat diklasifikasikan ke dalam 

bata beton berlobang ringan. Penggunaan abu sekam padi sebagai substitusi 

semen pada pembuatan bata beton dapat menurunkan kekuatan, namun 

menghasilkan batako yang ringan dan hemat (Guntur, 2010). 

 

Gambar 2.12. Batako Sekam Padi 

Sumber: http://arkitrek.com/http:/arkitrek.com/bongkud-biocrete-blocks/ 
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M. Bata Abu Sekam Padi 

Penambahan serat alam (abu sekam padi) pada pada campuran bata akan 

meningkatkan produksi bata berkaitan dengan kenaikan volume campuran. Bata 

berserat alam mempunyai massa relatif lebih rendah dibandingkan dengan bata 

tanah liat murni. Kenaikan kadar serat alam dalam spesimen bata akan 

meningkatkan penyusutan bata yang ditandai dengan dimensi spesimen yang 

berkurang. Dan kuat tekan bata dengan pengisi serat alam abu sekam padi 

cenderung menurun dibandingkan dengan kuat tekan spesimen bata tanah liat 

murni (Christiawan, Ignatius dan Darmanto, Seno ,2010). 

 

Gambar 2.13. Bata abu sekam padi 

Sumber: Jawaid, 2010 
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2.1.3 Kriteria Material Limbah Padi 

Tabel 2.5. Kriteria Material Limbah Padi (Jerami Padi) 
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Tabel 2.6. Kriteria Material Limbah Padi (Sekam Padi) 

 

 

 

 



20 

 

2.2 Sekolah Alam 

2.2.1 Pengertian Sekolah Alam 

Sekolah Alam (SA) adalah sekolah dengan konsep pendidikan berbasis alam 

semesta. Lingkungan SA terasa natural dengan bangunan sekolah yang berupa rumah 

panggung dikelilingi oleh berbagai kebun buah, sayur, bunga bahkan areal peternakan. 

Bukan suasana gedung bertingkat dan megah sebagai ruang kelas. 

Sejak dini anak-anak dikenalkan dengan lingkungan kehidupan nyata. Anak-

anak SA dibebaskan untuk tidak berseragam, justru mengenakan pakaian bermain 

lengkap dengan  sepatu boot-nya yang membuat mereka bebas untuk bereksplorasi 

dengan lingkungannya. Keberagaman dipandang sebagai sesuatu yang unik di SA, dan 

keseragaman tidak dipandang dari apa yang dikenakan, tapi pada akhlak, perilaku dan 

sikap serta semangat belajar dan rasa ingin tau mereka (Maryati, 2007). 

2.2.2 Karakteristik Pendidikan Sekolah Alam 

Berbeda dengan sekolah formal yang lebih banyak menggunakan metode belajar 

mengajar di kelas, para siswa di sekolah alam akan lebih banyak belajar di alam 

terbuka. Hal ini memungkinkan siswa belajar melalui sebuah pengalaman. Maksudnya 

adalah mereka mengalami dan melakukan langsung kegiatan-kegiatan  tentang ilmu 

yang guru mereka berikan. Pengalaman ini akan lebih diingat oleh siswa. Suasana 

hangat dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar di sekolah alam pun, akan 

menumbuhkan minat siswa akan apa yang mereka pelajari. sehingga muncul semangat 

bagi siswa yang tadinya belajar sebagai keharusan menjadi belajar karena keinginan diri 

sendiri. pada akhirnya belajar bukan dijadikan beban oleh siswa tetapi dianggap sebagai 

suatu hal yang menyenangkan.  Di sekolah alam, siswa belajar melalui percobaan, 

observasi, pemecahan masalah yang akan dilakukan langsung di alam. Penggunaan 

metode ini diharapkan agar siswa mampu mengaplikasikan hal yang mereka pelajari di 

kemudian hari (http://opini.berita.upi.edu/2013/10/22/sekolah-alam-bukan-hanya-

sekedar-teori/ 14 maret 2014). 

Bukan hanya ilmu pengetahuan yang diajarkan di sekolah alam ini, tetapi juga 

pendidikan moral dan sikap. Salah satu penerapan pendidikan moral dan sikap diberikan 

dengan menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa untuk memelihara alam sebagai 

tempat belajar mereka. Dengan begitu, mereka enggan untuk merusak tanaman atau 

membuang sampah sembarangan. Selain itu, latihan kepemimpinan dan kerjasama pun 



21 

 

diberikan di sekolah alam. Siswa akan diberikan tugas secara berkelompok, dan 

nantinya mereka harus bergantian menjadi seorang pemimpin di setiap kegiatan yang 

berbeda. Diharapkan dengan kegiatan ini siswa dapat terbiasa memimpin dan 

bekerjasama dengan teman sekelompoknya. Contoh penerapan moral lainnya yaitu, 

mereka diajarkan terus bersyukur kepada tuhan atas alam dan semua isinya yang telah 

diberikan kepada kita untuk menunjang kelangsungan hidup mereka 

(http://opini.berita.upi.edu/2013/10/22/sekolah-alam-bukan-hanya-sekedar-teori/ 14 

maret 2014). 

Para penggagas SA yakin bahwa hakikat tujuan pendidikan adalah membantu anak 

didik tumbuh menjadi manusia yang berkarakter. Menjadi menusia yang tidak saja 

mampu memanfaatkan apa yang tersedia di alam, tetapi juga mampu mencintai dan 

memelihara lingkungannya. Pengetahuan bukanlah barang yang harus kita miliki. 

Pengetahuan adalah sebuah fungsi. Sebagai sebuah fungsi, kita harus mempelajari 

semua pengetahuan yang membantu kita berubah menjadi lebih baik. Belajar adalah 

proses menggunakan pengetahuan sebagai penuntun perjalanan mendekati 

kesempurnaan secara konstan. Belajar adalah proses menjadi secara konstan. Karena 

menjadi merupakan proses yang tidak pernah berakhir, belajar adalah satu-satunya 

proses kehidupan yang tidak pernah selesai. Itulah antara lain yang menjadi landasan 

lahirnya SA (Maryati, 2007). 

2.2.3 Kurikulum Sekolah Alam 

Kurikulum sekolah alam tetaplah mengacu pada kurikulum nasional namun 

diramu kembali sehingga pendekatan belajar yang digunakan memungkinkan siswa 

dapat berkembang potensinya secara lengkap.  

Inti dari kurikulum 2013 ada pada upaya penyederhanaan dan sifatnya yang 

tematik-integratif. Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang siap di 

dalam menghadapi tantangan masa depan. Karena itu kurikulum disusun untuk 

mengantisipasi perkembangan masa depan. 

 Titik berat kurikulum 2013 adalah bertujuan agar peserta didik atau siswa 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, 

(wawancara), bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka 

peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran.  

Adapun obyek pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah: fenomena alam, 

sosial, seni, dan budaya. Melalui pendekatan itu diharapkan siswa kita memiliki 
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kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih 

kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses dalam 

menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya, memasuki masa depan 

yang lebih baik. (http://www.slideshare.net/YudiRahmanda/konsep-dasar-kurikulum-

2013 15 agustus 2014) 

Berdasarkan silabus kurikulum 2013 oleh kementerian pendidikan dan 

kebudayaan Tahun 2012. berikut merupakan tematik terpadu yang disajikan pada 

pendidikan usia SD/MI.  

Tabel 2.7 Tematik Terpadu Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

Tingkatan Kelas Tematik 

Kelas 1 Tema 1 : Diri Sendiri : Jujur, Tertib Dan Bersih 

Tema 2 : Kegemaranku 

Tema 3: Kegiatanku 

Tema 4: Keluargaku 

Tema 5 : Pengalamanku 

Tema 6: Lingkunganku Bersih dan Sehat 

Tema 7: Benda, Binatang, dan Tanaman di Sekitarku 

Tema 8 : Peristiwa Alam 

Kelas II Tema 1 : Hidup Rukun 
Tema 2 : Bermain di Lingkunganku 

Tema 3 : Tugasku sehari-hari 
Tema 4 : Aku dan Sekolahku 

Tema 5 : Hidup Sehat dan Bersih 
Tema 6 : Air, Bumi dan Matahari 
Tema 7 : Merawat Hewan dan Tumbuhan 
Tema 8 : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas III Tema 1 : Sayangi Hewan dan Tumbuhan di Sekitar 
Tema 2 : Pengalaman yang Mengesankan 
Tema 3 : Pengalaman yang Mengesankan 
Tema 4 : Ringan Sama Dijinjing Berat Sama Dipikul 
Tema 5 : Mari Kita Bermain dan Berolahraga 
Tema 6 : Indahnya Persahabatan 
Tema 7 : Mari Kita Hemat Energi untuk Masa Depan 
Tema 8 : Berperilaku Baik dalam Kehidupan Sehari-hari 
Tema 9 : Menjaga Kelestarian Lingkungan 

Kelas IV Tema 1 : Indahnya Kebersamaan 
Tema 2 : Selalu Berhemat Energi 
Tema 3 : Peduli terhadap Makhluk Hidup 
Tema 4 : Peduli terhadap Makhluk Hidup 
Tema 5 : Menghargai Jasa Pahlawan 
Tema 6 : Indahnya Negeriku 
Tema 7 : Cita-citaku 
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
Tema 9 : Makanan Sehat dan Bergizi 

Kelas V Tema1 :Bermain dengan Benda-benda di Sekitarnya 
Tema2:Peristiwa Dalam Kehidupan 

Tema3: Hidup Rukun 

Tema4:Sehat Itu Penting 

Tema5: Bangga sebagai Bangsa Indonesia 
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Tingkatan Kelas Tematik 

Kelas VI Tema1 :Selamatkan Makhluk Hidup 
Tema2:Bhinneka Tunggal Ika 
Tema 3: Tokoh dan Penemu 
Tema4:Globalisasi 
Tema5:Wirausaha 
Tema6: Kesehatan Masyarakat 

sumber: Silabus SD dan MI Kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2012 

Sebagai pembelajaran tematik terpadu, angka jumlah jam pelajaran per minggu 

untuk tiap matapelajaran adalah relatif. Guru dapat menyesuaikannya sesuai kebutuhan 

peserta didik dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan.  

Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran setiap kelas merupakan jumlah minimal 

yang dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Durasi setiap satu jam 

pembelajaran adalah 35 menit.  

Pengembangan kurikulum baru yakni kurikulum 2013 telah mengkonsepkan 

pemasukan aspek kearifan lokal dalam pembelajaran. Dengan seperti itu, dalam proses 

pendidikan siswa tidak hanya memperoleh aspek pengetahuan saja, melainkan mereka 

tetap mendapat pengetahuan tentang kearifan lokal. Dalam konsep sekolah alam ini 

semua mata pelajaran akan diintegrasikan dengan kondisi alam. Hal ini tentu cocok 

dengan konsep kurilkulum 2013 yang menggabungkan konsep kearifan lokal dalam 

pembelajaran. Disini siswa tidak hanya belajar sesuai dengan kurikulum. Tetapi mereka 

juga diajarkan keterampilan lain sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar. 

Studi kasus dilakukan pada SDIT Anak Soleh Mataram, sebuah sekolah yang 

menerapkan konsep pendidikan sekolah alam. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) diterapkan pada siswa kelas IV semester I dengan tema "keberagaman" dalam 

satu pertemuan yang terdiri dari tiga mata pelajaran yaitu IPA, Matematika, dan SBDP 

(seni budaya dan prakarya). Pertemuan membutuhkan alokasi waktu 5x35 menit dengan 

diawali kegiatan pendahuluan, kemudian kegiatan inti dan diakhiri penutup. Alokasi 

waktu utuk pendahuluan sekitar 10-15 menit dengan kegiatan berdoa, absensi, motivasi, 

revew, tanya jawab serta informasi tema yang akan dilaksanakan. Dilanjutkan kegiatan 

inti dengan alokasi waktu 150 menit, pada kegiatan inti ini siswa dapat belajar di luar 

ruangan, siswa kerja berkelompok melakukan kegiatan, pengamatan, eksperimen, serta 

memecahkan masalah atau soal pada buku siswa. Kegiatan di luar kelas dilakukan 

sesuai kebutuhan, siswa dapat melakukan eksplorasi atau pengamatan kemudian 

kembali ke kelas dan membuat rangkuman. Alokasi kegiatan penutup sekitar 10 menit 

di dalam kelas dengan aktivitas revew kesimpulan materi, tanya jawab, umpan balik dan 
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tugas, informasi pembelajaran berikutnya, penilaian dan doa. Sehingga disimpulkan 

minimal 20% alokasi waktu dalam satu pertemuan dilakukan dalam kelas, sedangkan 

waktu lain dilakukan di luar kelas atau pada fasilitas laboratorium.  

Dari uraian diatas maka dapat diperoleh pemahaman tentang bangunan sekolah 

alam yaitu, 

Material alam: aktifitas pendidikan sekolah alam mengajak perseta didik 

berinteraksi langsung dengan alam. Media di alam sekitar dapat menjadi bahan dalam 

aktivitas belajar mengajar. Kedekatan dengan lingkungan alam akan menjadi 

menumbuhkan rasa untuk menjaga alam. Bangunan dengan material alam akan 

memunculkan suasasna yang alami dan lebih dekat dengan lingkungan aktivitasnya, 

sehingga suasana lebih menyatu dan mendukung aktivitas yang diwadahi. Namun esensi 

yang utama adalah bagaimana bangunan yang mereka tempati juga sebagai wujud 

pemanfaatan dan pelestarian lingkungan alam.  

Massa majemuk: aktivitas dalam suatu zona pada massa majemuk akan memberi 

kesempatan pengguna berinteraksi dengan lingkungan luar lebih banyak. Sehingga 

pemilihan massa majemuk untuk sekolah alam akan lebih tepat sebagai pemersatu 

aktivitas ruang dalam dan luar pada suatu zona. Penggunaan material alami pada 

bangunan juga memiliki keterbatasan bentang dan jarak bangunan, sehingga solusinya 

adalah bangunan bermassa banyak. 

Konstruksi panggung: pada umumnya sekolah alam berdiri pada lahan luas, 

masih alami dan tidak banyak pengolahan. Untuk menghindari kelembaban tanah, 

serangan jamur dan rayap yang akan merusak konstruksi bangunan maka digunakan 

sistem panggung ini. Sistem panggung juga akan memberi sirkulasi udara pada bagian 

bawah bangunan sehingga kondisi udara dalam bangunan tetap kering dan sejuk. 

Penggunaan sistem konstruksi konvensional atau tanpa panggung juga tidak sedikit 

diterapkan pada sekolah alam. Jika daya dukung tanah cukup baik, kontur yang landai, 

daya resap yang baik atau tetap kering walaupun iklim lembab maka penggunaan sistem 

konvensional akan lebih efektif. Dengan demikian penerapan sistem panggung pada 

sekolah alam lebih tergantung pada kondisi tanah, iklim kawasan dan fungsi yang 

diwadahi dalam banguna. 

Kesan terbuka: aktivitas pendidikan dengan konsep sekolah alam dibandingkan 

dengan sekolah negeri umumnya lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan luar. 

Aktivitas belajar dalam suatu pertemuan mata pelajaran dapat dilaksanakan di dalam 

dan di luar kelas bergantian, dalam artian mobilitas antar ruang dalam dan luar terutama 
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pada fasilitas kelas sangat tinggi. Bangunan yang sifatnya terbuka akan sangat 

mendukung aktivitas ini, pengguna akan merasa aktivitas di dalam dan luar ruangan 

melebur manjadi suatu kegiatan yang terpadu. Dengan demikian bangunan sekolah alam  

Bentuk bangunan: bentuk bangunan dapat menggambarkan atu menghadirkan 

suasana yang sesuai dengan aktivitas yang diwadahi. Bentuk organik yang lengkung 

dan dinamis akan menghadirkan suasana yang lebih aktif, ceria, dan atraktif. Bentuk 

organik akan memiliki kesan yang lebih menyatu dengan lingkungan alam namun 

perancangan yang kurang cermat akan menghasilkan ruang yang kurang efektif.  

Bentuk geometri yang simetri dan teratur akan menghasilkan suasana yang lebih resmi 

dan efektif dalam pengolahan ruang.  

2.2.4 Arsitektur organik 

Menurut Rasikha (2009). Definisi dari arsitektur organic adalah sebuah 

pendekatan dalam perancangan arsitektur yang diaplikasikan pada bagian atau 

keseluruhan yang merupakan hasil analogi biologi. Secara nkeseluruhan arsitektur ini 

dilihat bagaikan atau seperti alam dalam hal kemiripannya seperti organisme baik dari 

segi harmoni, karakter, kesatuan atau wujud dari strukturnya berasal dari bentuk alam 

dan berpadu degan alam, atau meniru proses atau hasil keluaran alam. arsitektur organic 

memiliki keharmonisan dengan tapak dan peduli akan lingungan. 

Beberapa aturan yang diusulkan oleh Ahli teori David Pearson dalam 

perancangan arsitektur organik, yang dikenal sebagai Piagam Gaia untuk Arsitektur dan 

Desain Organik. Isi aturannya adalah: diilhami dari alam; membiarkan desainnya apa 

adanya; membentang pada suatu organisme; mengikuti arus dan menyesuaikan diri; 

mencukupi kebutuhan sosial, fisik dan rohani; tumbuh keluar dan unik; menandai jiwa 

muda dan kesenangan serta mengikuti irama. 

Menurut Rukayah (2003) Frank Lloyd Wright dikenal sebagai bapak arsitektur 

organic memiliki prinsip filosofi dalam merancang arsitektur organik. Diantaranya 

sebagai berikut: bentuk dan fungsi adalah satu, ornamen yang terpadu bukan hanya 

sebagai penempelan melainkan struktutral yang konstruksional, bangunan yang baik 

harus mempunyai hubungan dengan lingkungan, atap dari bidang diciptakan sebagai 

pelindung serta menghargai manusia di dalamnya sehingga manusia tidak merasa 

dicampakkan alam. 

Beberapa pengaruh dalam karya Frank Lloyd Wright yaitu, 
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The Earth Line/ Horisontalism: Style mendekati tanah, suatu hal yang 

memberikan perasaan mendekat pada bumi / tanah.  

Interpenetrasi Bidang: Ruang internal dan external saling merasuk satu sama lain 

sebagai konsep dari dimensi ketiga yaitu kedalaman. 

The Destruction of a Box: Menghilangkan kesan kotak dari bangunan, 

menghilangkan sistem kolom konvensional 

Continuity Space: Merupakan konsep ruang yang mengalir sebagai cita-rasa 

plastisitas yang dikembangkan sebgai estetika baru.  

Room Within Space to be Lived in: Realitas bangunan tidak hanya terdiri dari 4 

dinding dan atap melainkan ruang dalam dan ruang yang didiami. 

Pola Hirarki: tampak pada penyusunan bentuk masa yang memberikan pusat-

pusat sebagai tanda perubahan sumbu, dan memiliki komposisi yang dominan sebagai 

core bangunan. 

Unitarian: Suatu kesatuan dalam atau dari semua benda dan menciptakan 

bangunan yang mengekspresikan seluruh rasa kesatuan. 

Rasikha (2009) dalam studi kasusnya kemudian membagi beberapa karakteristik 

perancangan arsitektur organic dengan indicator yang telah ditentukan. Criteria 

arsitektur organik berdaarkan studi kasus dijabarkan sebagai berikut, 

Bentuk organik: memiliki konsep bentuk yang merepresentasikan atau meniru 

bentuk alam. karakteristik bentuk menentang ketegaklurusan. 

Struktur dan material: bentuk atau system struktur merepresentasikan struktur 

alam, atau betuk struktur alam. material berbahan ringan, atau menggambarkan kesan 

ringan. Atau menggunakan material alami (local), atau material yang dapat mendukung 

eksplorasi organic. 

Prinsip berkelanjutan: penghematan energi. Ada kesinambungan antara konsep 

bentuk dan prinsip berkelanjutan. 

 

2.3 Tinjauan Komparasi 

2.3.1 Green School Bali  

Green School berdiri di atas lahan seluas 8 hektar di kawasan Sidang Kaja, 

Badung, Bali. Sekolah ini mewadahi anak-anak usia pra sekolah sampai kelas 3 SMA 

(grade 12)  dan mendapat pendidikan yang memadukan kurikulum Cambridge dengan 
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Eco Education. Ide dasar menerapkan ajaran Trihita Karana atau tiga keseimbangan 

yang diyakini masyarakat Hindu di Bali. 

Environmentalists dan desainer John dan Cynthia Hardy ingin memotivasi 

masyarakat untuk hidup secara berkelanjutan. upaya tersebut ditunjukkan dengan 

mengenalkan kepada masyarakat bagaimana membangun dari bahan yang 

berkelanjutan, yaitu bambu. Mereka mendirikan Green School, dan afiliasinya 

Meranggi Foundation, yang mengembangkan perkebunan tanaman bambu melalui 

penyajian bibit bambu untuk petani padi lokal, dan PT Bambu, perusahaan nirlaba 

desain dan konstruksi yang mempromosikan penggunaan bambu sebagai bahan utama 

bangunan, dalam upaya untuk menghindari penurunan hutan lebih lanjut. 

Fasilitas sekolah ini sangat lengkap mulai dari kelas, perpustakaan, media center, 

kafe, arena olahraga dan yang unik adalah adanya learning village yaitu fasilitas dimana 

siswa dapat melihat, belajar dan menjadi bagian wirausaha kerajinan dan usaha kecil 

lainnya termasuk pengolahan coklat organik. Di Green School ini dikembangkan juga 

organic premaculture yang menjadi bagian dari kurikulumnya. fitur bangunannya yaitu 

tenaga listrik bersumber pada energi matahari yang diperoleh dari 108 solar panels 

dengan total output energi sekitar 55 kW. Tersedia juga laboratorium alam berupa 

peternakan serta  kolam tempat budidaya udang.  

Struktur bangunan secara umum menggunakan bahan bambu sebagai bahan 

utama. bambu yang digunakan merupakan jenis bambu petung dan bambu hitam. 

bambu lokal yang digunakan berasal dari jawa dan bali, ditumbuhkan dengan metode 

yang berkelanjutan. struktur bambu didesain dengan inovasi struktur bentang panjang 

yang memungkinkan pemakaian sedikit kolom. sistem struktur yang dibuat juga 

memungkinkan bangunan berdiri lebih dari dua lantai. 
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Gambar 2.14. pemanfaatan struktur bambu dengan jenis bambu petung dan bambu hitam 

Sumber: Video Indonesia Travel Series - Jalan-jalan Men Eps 9 - Bali part 2.mp4_000550640 

konstruksi lantai bangunan Green School berbagai macam sesuai dengan fungsi 

ruangannya. lantai ruang kelas menggunakan konstruksi semen mortar dengan anyaman 

bambu sebagai penutup lantai. terdapat juga ruang kelas dengan penutup lantai bambu 

laminasi. untuk ruangan pada lantai dua atau berada pada sistem panggung 

menggunakan dek bambu sebagai konstruksi lantai. pada ruang hall, arena olahraga dan 

ruang lainnya secara umum menggunakan konstruksi mortar semen atau dengan 

penutup lantai ubin. 

 

Gambar 2.15. (a) Konstruksi latai mortar, (b) Konstruksi lantai dek bambu, (c) Penutup lantai anyaman bambu, 

(d) Penutup lantai bambu laminasi 

sumber: (a)www.greenschool.org, (a)www.greenschool.org, (c) Indonesia Travel Series - Jalan-jalan Men Eps 9 - 

Bali part 2.mp4_000741720, (d) Indonesia Travel Series - Jalan-jalan Men Eps 9 - Bali part 2.mp4_000756880 

Konstruksi dinding pada bangunan Green School tidak banyak diterapkan. 

ruang-ruang kelas dan tempat aktivitas lebih banyak terkesan terbuka tanpa dinding. 

beberapa ruag tetap memerlukan dinding untuk memenuhi kebutuhan fungsi ruang 

seperti pada ruang perpustakaan, laboratorium dan toilet. pada ruang-ruang ini 
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menggunakan konstruksi dinding dengan bahan bambu yang disusun rapat atau 

dianyam sehingga terbentuk dinding yang masif namun tetap terkesan ringan. 

 

Gambar 2.16. konstruksi dinding pada bangunan Green School 

sumber: Indonesia Travel Series - Jalan-jalan Men Eps 9 - Bali part 2.mp4_000756880 

Umumnya konstruksi atap pada bangunan Green School menggunakan atap 

rumbia dan ada beberapa ruangan yang menggunakan atap bambu. Pemasangan lapisan 

atap rumbia langsung diikatkan dengan bilah bambu pada struktur atap. sedangkan 

pemasangan atap bambu menggunakan lapisan aluminium untuk mengurangi resiko 

kebocoran. pemasangan atap bambu ini digunakan pada ruang penyimpanan batre untuk 

solar panel. 

 

Gambar 2.17. (a) konstruksi atap rumbia, (b) konstruksi atap bambu 

sumber: www.greenschool.org 

Tatanan massa bangunan Green School membentuk pola terklaster dengan 

massa bangunan yang saling terpisah antar fasilitas atau ruangnya. dengan tatanan 

massa yang majemuk dan terpisah akan menghadirkan pengalaman ruang lebih banyak. 

desain massa bangunan sekolah ini berbentuk organik dengan lekuk atap yang dinamis. 

bentuk seperti ini akan terlihat lebih menyatu dengan alam sekitarnya. sirkulasi antar 

ruang dan fasilitas terletak di luar bangunan sehingga setiap pencapaian antar ruang dan 

fasilitas kita dapat merasakan pengalaman ruang luar. 
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Gambar 2.18. (a) site plan Green School Bali, (b) denah bangunan Heart of School (HOS) 

sumber (a) http://www.solaripedia.com/13/311/3494/bali_green_school_site_plan.html, (b) www.archdaily.com  

2.3.2 Sekolah Alam Al Giva Bogor 

Lokasi Sekolah Alam Al Giva berada di Jl.Parfi 3, Curug, Bogor Barat. Sekolah 

alam Al Giva adalah model pendidikan yang terinspirasi dari model pendidikan yang 

dicontohkan Rasulullah SAW, yang telah terbukti pernah menghasilkan generasi terbaik 

yang pernah ada di muka bumi. Fasilitas yang tersedia pada sekolah ini diantaranya 

ruang kelas, area camping dan outbond, dapur, lab sains dan area berkebun. 

Struktur bangunan sekolah ini secara umum terbuat dari bahan bambu. Kolom-

kolom terdiri dari batang bambu yang disatukan pada pondasi umpak memungkinkan 

bangunan berdiri dengan sistem panggung atau lebih dari satu lantai. Secara umum 

lantai bangunan sekolah ini menggunakan konstruksi mortar sebagai penutup lantai. 

Sementara pada bangunan panggung atau pada ruang sekolah lantai dua menggunakan 

konstruksi lantai dek bambu. 

 

Gambar 2.19. struktur bambu pada sekolah alam al giva 

sumber: http://www.flickr.com/photos/fitrianto/ 

Konstruksi dinding sekolah ini beragam tergantung fungsi ruang yang 

diwadahinya. dinding pada ruang kelas terdiri dari rangkaian batang bambu membentuk 

pola-pola tertentu dan di tutup dengan anyaman bambu. kesan dinding yang semi 

terbuka tanpa jendela sengaja dibuat agar nuansa lingkungan alam luar dapat terlihat 
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serta untuk kebutuhan pencahayaan ruangan. bagian bawah dinding terluar tetap 

menggunakan dinding bata yang diekspos tanpa finishing agar tetap menyatu dengan 

material alam lainnya. dinding bata juga berfungsi menjaga material alami tetap awet 

dari kondisi lembab, sedangkan kelas yang berada pada sistem panggung menggunakan 

dinding anyaman bambu sepenuhnya.  

Pada ruang tertentu masih membutuhkan dinding yang masif untuk memenuhi 

kebutuhan fungsi ruang seperti toilet, area wudhu dan dapur yang menggunakan dinding 

bata yang diplester kasar. pada ruang administrasi, ruang guru dan kepala sekolah juga 

lebih tertutup dengan anyaman bambu yang penuh serta menggunakan jendela kaca.  

 

Gambar 2.20. (a) Konstruksi dinding ruang kelas, (b) konstruksi dinding ruang toilet, (c) konstruksi dinding 

ruang kantor 

sumber: http://www.flickr.com/photos/fitrianto/ 

Keunikan desain sekolah ini terlihat dari bentuk atapnya yang dinamis dan 

organik. Struktur atap bangunan terlihat menyatu sekaligus sebagai dinding hingga 

menyentuh pondasi. Konstruksi penutup atap keseluruhan bangunan sekolah 

menggunakan bahan jerami padi. Karakter material jerami yang sangat plastis sesuai 

diaplikasikan pada struktur atap bangunan sekolah ini. 

 

Gambar 2.21. (a) Struktur rangka atap bambu, (b) konstruksi penutup atap jerami padi 

sumber: http://www.flickr.com/photos/fitrianto/ 

Massa bangunan sekolah alam al giva terdiri dari masa majemuk yang disusun 

dengan pola terklaster. Desain sirkulasi ruang luar membentuk pola yang dinamis 

menyesuaikan tatanan masa bangunan. Bentuk dan tatanan masa seperti ini lebih 
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menyatu dengan suasana alam sekitar serta memberikan pengalaman ruang luar yang 

lebih banyak. 

2.3.3 SDIT Anak Soleh Mataram 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Anak Soleh merupakan sekolah islam terpadu 

bernuansa alam, berlokasi di Jalan Merdeka Pagesangan, Mataram, Lombok. sekolah ini 

menampung aktivitas pendidikan anak usia sekolah dasar dengan konsep pendidikan 

sekolah alam. fasilitas-fasilitas yang disediakaan sekolah ini sesuai standart sekolah 

dasar pada umumnya ditambah dengan area camping dan outbond, lab komputer area 

berkebun serta fasilitas Mini Stand Hijau sebagai media belajar sekaligus bisnis 

tanaman hijau. 

Struktur bangunan sekolah ini secara umum terbuat dari bahan Kayu dan 

beberapa dipadukan dengan konstruksi bambu. kolom-kolom bangunan ini terbuat dari 

kayu kelapa untuk bangunan sistem panggung. Sementara bangunan bukan panggung 

menggunakan struktur kayu atau bambu. lantai bangunan sekolah ini secara umum 

menggunakan konstruksi mortar sebagai penutup lantai. Sementara beberapa ruang 

dengan sistem panggung menggunakan konstruksi lantai dek bambu. 

 

Gambar 2.22. (a) struktur kolom kayu kelapa, (b) struktur kolom balok kayu 

 

a b
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Gambar 2.23. (a) konstruksi lantai dek kayu pada ruang dengan sistem panggung, (b) kontruksi lantai semen 

dengan penutup karpet pada kelas, (c) konstruksi lantai keramik pada area basah 

Konstruksi dinding sekolah ini secara umum menggunakan anyaman bambu dan 

tidak banyak perbedaan konstruksi dinding pada tiap ruang atau fasilitasnya. Perbedaan 

hanya terdapat pada finishing dinding ruang-ruang sistem panggung dengan tanpa 

panggung. Dinding pada ruangan dengan sistem panggung menggunakan anyaman 

bambu tanpa finishing, sedangkan pada ruangan tanpa sistem panggung memerlukan 

finishing baik cat maupun plitur untuk menjaga material dari kelembaban. Dinding pada 

ruang area basah pada sekolah ini masih mengandalkan dinding bata sepenuhnya 

sehingga bangunan seperti toilet-toilet menjadi bangunan terpisah dengan konstruksi 

berbeda dan lebih tahan lembab. kesan ruang kelas dinding dengan bukaan jendela 

tanpa kaca sengaja dibuat agar nuansa lingkungan alam luar dapat terasa.  

 

Gambar 2.24. (a) dinding anyaman bambu tanpa finishing pada sistem panggung, (b) dinding anyaman bambu 

dengan finishing pada sistem tanpa panggung, (c) konstruksi dinding bata pada area basah 

Atap bangunan sekolah menggunakan jerami padi yang banyak dihasilkan pada 

industri setempat. jenis konstruksi atap ini banyak diterapkan pada bangunan berugaq 

oleh masyarakat lombok. berugaq banyak didirikan masyarakat sebagai sarana 

berkumpul atau istirahat (bale-bale, gazebo), di sekolah SDIT sendiri terdapat tiga 

a b c

a b c
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berugaq. struktur atap pada sekolah menggunakan rangka kayu dan beberapa ruangan 

menggunakan struktur atap dengan rangka campuran kayu dan bambu. 

 

Gambar 2.25. (a) struktur rangka atap kayu dan bambu, (b) konstruksi penutup atap jerami padi  

2.3.4 Sekolah Selamat Pagi Indonesia Batu 

Sekolah Selamat Pagi Indonesia, berlokasi di Jl. Raya Pandanrejo No 1, Batu, 

adalah sekolah untuk anak yatim piatu atau  mampu. Sekolah ini berdiri dilahan seluas 

10 hektar dan mewadahi anak-anak yang mengalami hambatan ekonomi untuk 

melanjutkan sekolah ke SMA. Sehingga sekolah ini membebaskan muridnya dari segala 

biaya sekolah maupun biaya hidup. Sekolah ini sengaja menerima murid dari Seluruh 

Indonesia dan dari berbagai Agama. Sekolah ini memiliki bangunan yang terpisah dan 

berbeda karakter antara kantor-asrama dengan bangunan-bangunan fasilitasnya. 

 

Gambar 2.26. (a) Gedung kantor dan asrama SAI, (b) bangunan fasilitas SAI 

Sekolah SPI (Selamat Pagi Indonesia) memiliki beragam fasilitas belajar yang 

dapat digunakan baik para murid maupun pengunjung yang hadir. fasilitas yang 

disediakan diantaranya ruang kelas, ruang aula, cottage, asrama, wahana pertambangan, 

wahana peternakan, budidaya stroberi, kantin, berbagai wahana laboratorium yang 

mengajarkan life skill seperti memasak, otomotif, seni lukis dan pengusaha clay. seluruh 

bangunan fasilitas memiliki nuansa alami dan sederhana, struktur bangunan 

memanfaatkan bambu sebagai material yang murah dan mudah didapat. 

a b



35 

 

Struktur bangunan secara umum hanya satu lantai, beberapa bangunan seperti 

dapur coklat dan penginapan untuk alumni terdiri dari dua lantai saja. Konstruksi lantai 

untuk bangunan asrama, cotage dan dapur umumnya menggunakan lantai keramik.  

Sedangkan pada ruang kantin, ruang merchandise, berbagai laboratorium dan ruang aula 

berupa lantai finishing paving block atau finishing plester saja. Untuk ruang kelas dan 

beberapa ruang wahana lain justru tidak menggunakan konstruksi lantai, siswa belajar 

dengan menggelar tikar diatas tanah dan menggunakan meja belajar yang mereka buat 

sendiri. 

Konstruksi dinding pada ruang-ruang di sekolah SPI ini bermacam-macam, 

untuk wahana memasak/dapur, ruang ibadah dan tempat lain yang memerlukan 

kebersihan menggunakan dinding krey bambu yang sudah difinishing plitur atau cat. 

Pada ruang kelas, ruang aula dan ruang lain yang membutuhkan privasi namun masih 

perlu pencahayaan dan sirkulasi udara maka digunakan dinding anyaman bambu dan 

krey tanpa finishing. Beberapa ruang memerlukan dinding yang masif agar tidak 

terganggu angin saat kegiatan belajar  serta kebutuhan sekat ruangan seperti pada ruang-

ruang laboratorium menggunakan dinding konstruksi tripleks. Ruang seperti kantin, 

gazebo dan ruang lain yang terkesan terbuka menggunakan dinding jerami padi. 

Beberapa ruang seperti dapur utama, cotage, dan asrama yang memerlukan 

perlindungan dan privasi tinggi masih menggunakan dinding bata, namun disajikan 

dengan konstruksi bata ekspos agar menyatu dengan suasana alami dari material 

lainnya. 

 

Gambar 2.27. konstruksi dinding krey pada ruang kelas 
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Gambar 2.28. (a) dinding krey dengan lapisan finishing pada ruang mushola , (b) dinding jerami pada ruang 

kesenian, (c) dinding bata ekspos dan bambu pada ruang dapur utama 

Konstruksi atap bangunan fasilitas sekolah ini secara umum menggunakan atap 

asbes. Beberapa ruang seperti asrama alumni dan kantin dilapisi dengan material jerami 

padi untuk meredam panas. Ruang-ruang yang menyediakan pendinginan seperti 

gedung kantor dan ruang cottage untuk pengunjung masih berupa atap genteng biasa. 

 

 

Gambar 2.29. (a) Konstruksi atap jerami, (b) konstruksi atap genteng, (c) konstruksi atap asbes 

Tatanan massa bangunan sekolah SPI membentuk pola grid dengan massa 

bangunan yang saling terpisah antar fasilitas atau ruangnya. seperti sekolah dengan 

nuansa alam pada umumnya, dengan tatanan massa yang majemuk dan terpisah akan 

menghadirkan pengalaman ruang lebih banyak. sirkulasi antar ruang dan fasilitas 

terletak di luar bangunan sehingga setiap pencapaian antar ruang dan fasilitas kita dapat 

merasakan pengalaman ruang luar, tidak seperti sekolah pada umumnya yang terhubung 

dengan koridor-koridor antar ruang. 

a b c
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Gambar 2.30. foto satelit kawasan SAI 

sumber: www.wikimapia.org 

2.3.5 Rumah Sekam Louisiana 

Pada bangunan rumah tinggal ini menggunakan sekam sebagai bahan pelapis 

insulasi. Sekam padi diterapkan untuk menyelimuti seluruh bangunan yaitu pada lantai, 

dinding dan atap bangunan, sehingga sistem konstruksinya membutuhkan rongga untuk 

penempatan sekam padi. Pada lantai menggunakan lapisan bawah berupa kayu OSB 

(Oriented Stain Board) dan permukaan lantai menggunakan papan lantai kayu. 

sementara dinding menggunakan papan fiber-cement pada lapisan terluar  dan 

gypsumboard pada lapisan dalam.  

Model pelapis pada lantai menggunakan panel berlapis dengan sistem rangka 

silang selebar 12 inci untuk celah pengisi. Pada lapisan paling bawah menggunakan 

papan OSB (Oriented Stranded Board) dan permukaan lantai menggunakan papan kayu 

lantai. Pada celah rangka antara papan OSB dengan papan lantai inilah sekam padi 

dituangkan sebagai pengisi untuk insulasi. Rumah ini tidak menggunakan beton sebagai 

konstruksi lantai karena justru beton memiliki sifat menyerap panas. 

Seperti pada rumah tradisional di Indonesia, dewasa ini kebanyakan rumah di 

Louisiana menempatkan lantai beberapa meter dari tanah sebagai pertahanan terbaik 

terhadap banjir, lembab, jamur, lumut dan rayap. Sistem balok dan kolom dibuat dengan 

sistem penguat silang yang ringan dan murah. 
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Gambar 2.31. (a) Model rangka lantai, (b) Papan OSB pada lapisan bawah 

Sumber: http://esrla.com/pdf/ricehullhouse.pdf (10 November 2013) 

Dinding bangunan menggunakan model pelapisan yang sama dengan lantai. 

Perbedaannya yaitu menggunakan lapisan papan fiber-cement pada sisi eksterior dan 

gypsum board (5/8 inci) pada sisi interior. Model rangka celah tidak menggunakan 

rangka silang melainkan dengan rangka papan kayu selebar 12 inci dipasang pada pada 

bagian atas, tengah dan bawah dinding.  

 

 

Gambar 2.32. Model rangka dinding 

Sumber: http://esrla.com/pdf/ricehullhouse.pdf (10 November 2013) 

Sekam pada ruang celah antar papan ini selain berperan memecah transfer panas 

juga berfungsi memecah suara yang melalui dinding, sehingga tidak diperlukan aliran 

udara yang justru menghantarkan bunyi. Sedangkan rangka sendiri berperilaku sebagai 

satu kesatuan yang memungkinkan dinding untuk menahan beban angin jauh lebih 

besar. Dengan adanya celah ini juga memmudahkan pemasangan instalasi listrik tanpa 

banyak melakukan pengeboran.  

a b
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Gambar 2.33. (a) Struktur rangka dinding, (b) Lapisan papan fiber-cement untuk exterior, (c) Lapisan 

Gypsumboard pada interior 

Sumber: http://esrla.com/pdf/ricehullhouse.pdf (10 November 2013) 

Tidak cukup dengan insulasi pada dinding dan lantai, Suhu tinggi diciptakan 

oleh energi radiasi dari matahari juga harus dihindari pada sisi atap. Oleh karena itu 

loteng rumah ini ditutupi dengan foil penghalang radiasi yang menghalangi sampai 97% 

dari energi radiasi dari matahari. Foil penghalang radiasi ditempatkan menghadap ke 

bawah langsung di atas rangka atap. Setelah itu diikat ke rangka atap, diikuti oleh 

lembaran seng bergelombang. Tidak ada papan OSB digunakan pada konstruksi ini. 

loteng atap kemudian diisi dengan 12 sampai 16 inci sekam padi sebelum dilapisi 

plafond.  

 

Gambar 2.34. Model pelapisan pada lantai, dinding dan atap rumah 

Sumber: http://esrla.com/pdf/ricehullhouse.pdf (10 November 2013) 

Penyisipan ruang beras ke celah lantai, dinding atau atap dapat dilakukan dengan 

tangan atau melalui blower. Pada proses penyisipan menggunakan blower memerlukan 

kekuatan blower yang cukup tinggi. 

a b c
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Gambar 2.35. Penyisipan langusng menggunakan tangan 

Sumber: http://esrla.com/pdf/ricehullhouse.pdf (10 November 2013) 

 

 

Gambar 2.36. Penyisipan menggunakan blower 

Sumber: http://esrla.com/pdf/ricehullhouse.pdf (10 November 2013) 

Hasil penelitian dilakukan oleh Kyu-In Lee et al (2013), menunjukkan variasi 

penurunan suhu yang dapat dilakukan sebuah model bangunan yang mengaplikasikan 

insulasi sekam pada seluruh sisi bangunan sekitar 5.2ºC ~ 15.7ºC terhadap suhu luar. 

Louisiana merupakan sebuah negara bagian Amerika Serikat yang terletak di 

sebelah tenggara dan memiliki iklim subtropis lembab. Iklim ini memiliki karakter 

musim panas dengan radiasi sangat besar namun pada musim dingin terkadang matahari 

tidak muncul. Kondisi ini menyebabkan rumah di Louisiana umumnya tidak 

menggunakan pelindung matahari (sun shading) pada jendela yang lebar seperti di 

Indonesia. Sehingga penerapan di Indonesia perlu dipertimbangkan kembali 

penggunaannya.  

Pada bagian belakang rumah menggunakan pelindung matahari berupa tritisan 

atap untuk menaungi ruang teras, lebar tritisan setelah kolom terluar tidak mencapai 0,5 

meter namun sudah cukup melindungi panas matahari pada iklim setempat. Meski 

demikian jendela pada rumah ini menggunakan desain yang resistive terhadap radiasi 

matahari. 
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Gambar 2.37. (a) Tritisan Depan Rumah, (b) Tritisan Belakang Rumah 

Sumber: http://esrla.com/pdf/ricehullhouse.pdf (10 November 2013) 

Jendela rumah ini dibuat oleh perusahaan seperti FiberTec Kanada. Frame 

fiberglass jendela ini memiliki nilai R (perlawanan terhadap suhu) yaitu 10, dan ada dua 

lapisan kaca dengan Cermin Film TC88 terjepit di antaranya. Cermin film ini berfungsi 

sebagai penghalang radiasi untuk memantulkan energi radiasi dari matahari dan 

menyimpan energi radiasi selama musim dingin. Celah kaca diisi dengan gas kripton 

sehingga memiliki nilai R yaitu 7,10. Sama halnya dengan jendela, pintu rumah ini juga 

terbuat dari fiberglass dan dapat beroperasi.  

 

Gambar 2.38. Jendela dengan daun penutup 

Sumber: http://esrla.com/pdf/ricehullhouse.pdf (10 November 2013) 

Rumah di Louisiana disarankan menggunakan struktur kolom dan balok 

tradisional yang terletak minimal 2 meter di atas tanah. Sistem ini sangat mengurangi 

resiko rayap dan banjir, serta memudahkan pemasangan pipa instalasi. Dengan cara ini 

juga menghindari masalah yang sering terjadi yaitu kondensasi atau pengembunan uap 

air pada beton. sehingga dengan iklim yang panas dan lembab di Louisiana selatan, 

kondensasi pada lantai, dinding dan langit-langit tidak terjadi di rumah ini bahkan tanpa 

menggunakan AC. 

Warna pada eksterior memberikan pengaruh terhadap suhu dalam bangunan. 

Pilihan finishing dengan warna gelap kurang baik karena transfer panas melalaui 

dinding ke dalam ruangan lebih besar dibanding dengan pilihan warna cerah atau 

a b
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semakin mendekati warna putih. Hal ini terkait dengan kemampuan warna 

memantulkan cahaya, semakin berwarna cerah semakin kecil penumpukan beban panas 

akibat pemantulan cahaya.  

Tekstur finishing juga berperan dalam mengurangi pengumpulan panas. Tekstur 

yang licin dan berkilau akan memantulkan radiasi lebih besar dan mengurangi 

penumpukan panas pada kulit bangunan, namun pemantulan berlebih akan 

meningkatkan suhu lingkungan (Prianto,E 2007). 

 

Gambar 2.39. Profil Panas dari Perbedaan Warna Hijau dan Putih 

Sumber: Priyanto, E (2012) 

Rumah ini menggunakan cat pada dinding eksterior hingga pewarnaan pada 

lapisan atap. Warna putih menjadi pilihan karena kemampuan menyimpan panas yang 

rendah. tekstur finishing cat yang halus juga tidak menyebabkan pemantulan lebih ke 

lingkungan. 

 

Gambar 2.40. Finishing cat putih pada eksterior rumah 

Sumber: http://esrla.com/pdf/ricehullhouse.pdf (10 November 2013) 

Pemilihan warna dan tekstur eksterior untuk iklim di Indonesia perlu 

dipertimbangkan lagi, warna pada tiap sisi exterior tidak harus dipukul rata. Tampilan 

eksterior yang menimbulkan penyerapan panas yang banyak sangat bermanfaat untuk 

penempatan ruangan basah di dalamnya, seperti kamar mandi atau tempat cuci (Prianto, 

E. 2007). 
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Panas dari radiasi sinar matahari berbanding lurus dengan panas yang ditransfer 

ke dinding suatu bangunan. Makin tinggi posisi matahari pada lintasannya, makin besar 

kalor panas yang dihasilkan. Dan makin searah bangunan atau fasad terletak pada 

lintasan matahari maka makin sering terkena pancaran sinar matahari. sehingga 

perlakuan pada tiap sisi fasad haruslah berbeda. 

 

Gambar 2.41. Ilustrasi orientasi rumah sekam 

Bangunan rumah ini berorientasi memanjang searah tenggara - barat laut dan 

menggunakan tritisan paling lebar pada sisi belakang rumah daripada depan rumah. 

Perlakuan ini sudah sesuai karena bagian belakang rumah menghadap timur laut dimana 

pada sisi ini lebih sering terpapar radiasi daripada sisi depan yang menghadap barat 

daya. namun sisi samping kiri dan kanan rumah memiliki lebar tritisan yang sama. 

padahal sisi samping kanan yang menghadap tenggara perlu pertimbangan desain 

tritisan lebih matang karena beban hambatan panas dari arah timur lebih besar dan 

lintasan matahari di Louisiana lebih banyak beredar di sebelah selatan. 
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2.3.6 Kriteria Bangunan Sekolah Alam dan Kriteria Pendinginan pasif dengan Insulasi 

Tabel 2.8. Kriteria Desain Bangunan Sekolah alam 

Elemen 

Bangunan 

Green  School Bali Sekolah Alam Al 

Giva  

SDIT Anak Soleh Sekolah SPI  Kriteria Bangunan Sekolah Alam 

Konstruksi Lantai   Lantai semen 

 Lantai Dek Bambu 

& Kayu  

 Lantai semen 

 Lantai Dek 

Bambu & Kayu  

 Lantai semen 

 Lantai dek kayu 

 Lantai keramik 

 Lantai Dek 

Bambu & Kayu  

 Lantai Keramik 

 Lantai menggunakan bahan finishing dengan kesan 

sederhana seperti kayu atau lantai semen polos 

 Lantai pada sistem panggung menggunakan konstruksi dek 

dari bahan  material yang ringan 

 Finishing lantai area basah menggunakan material tahan air 

dan mudah dibersihkan 

Konstruksi 

Dinding  
 Dinding bambu  

 Dinding anyaman 

bambu  

 Dinding 

anyaman 

bambu  

 Dinding bata 

ekspos  

 Dinding anyaman 

bambu 

 Dinding bata 

 Dinding 

anyaman 

bambu  

 Dinding krey  

 Dinding 

tripleks  

 Dinding bata 

ekspos  

 Dinding ruang kelas terbuka atau semi terbuka 

 Ruang dengan fungsi administrasi, kantor, laboratorium, 

asrama,  toilet dan ruang lain yang membutuhkan privasi 

atau perlindungan cuaca yang lebih maka konstruksi 

dinding perlu lebih tertutup 

 Kesan dinding terbuka dapat menggunakan konstruksi 

yang berpori, penataan bahan yang renggang atau tanpa 

dinding. Kesan dinding tertutup dapat menggunakan bahan 

konstruksi yang masif atau penataan konstruksi yang rapat 

dengan atau tanpa jendela. 

 Bahan konstruksi dinding yang masif seperti bata atau blok 

beton tetap diperlukan untuk kebutuhan fungsi ruang yang 

tertutup atau area lembab, dengan finishing sederhana atau 

tanpa finishing (ekspos). Untuk melindungi konstruksi 

dinding kayu,bambu dan material alami lainnya dari cuaca 

lembab atau aktivitas basah, dinding dapat dibuat: sistem 

panggung, material tahan air setinggi 1-1,5 meter dari 

tanah, atau finishing material tahan air 

Konstruksi Atap   Atap rumbia 

 Atap bambu  

 Atap jerami   Atap jerami  Atap jerami  

 Atap asbes  

 Atap genteng  

 Atap menggunakan material dengan kesan sederhana, 

natural dan ringan 

 Lapisan tambahan seperti seng atau aluminium diperlukan 

pada fungsi ruang yang membutuhkan ketahanan 
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Elemen 

Bangunan 

Green  School Bali Sekolah Alam Al 

Giva  

SDIT Anak Soleh Sekolah SPI  Kriteria Bangunan Sekolah Alam 

Bahan Struktur   Struktur rangka 

bambu  

 Struktur  

rangka bambu  

 Struktur rangka kayu 

 Struktur rangka kayu 

dan bambu 

 Struktur rangka 

bambu  

 Struktur beton  

 Struktur bangunan menggunakan bahan material dengan 

kesan ringan dan natural. 

 Ruang-ruang aktivitas utama seperti ruang kelas atau hall 

memerlukan struktur bebas kolom. 

Sistem Struktur 

Lantai  
 Panggung  

 Konvensional  

 Panggung  

 Konvensional  

 Panggung 

 Konvensional 

 Panggung  

 Konvensional  

 Tanpa Lantai  

 Sistem panggung dibutuhkan untuk melindungi konstruksi 

dari kelembaban. 

 Pertimbangan penggunaan sistem panggung  dapat 

diterapkan pada ruang dengan aktivitas yang menghindari 

kelembaban seperti laboratorium komputer, ruang 

administrasi, ruang guru dan perpustakaan. 

Bentuk Massa 

Bangunan  
 Organik   Organik   Geometri  Geometri   Bentuk massa bangunan dapat bervariasi,  

 Bentuk organik atau plastis dapat menjadi alternatif untuk 

menonjolkan kesan natural, suasana ceria dan aktif 

Tatanan Massa 

Bangunan  
 Terklaster   Terklaster   Grid  Grid   Tatanan massa bangunan dapat dibuat terklaster atau lebih 

mengikuti bantuk area tapak untuk mengurangi pengolahan 

lahan  

Jumlah Massa 

Bangunan  
 Majemuk   Majemuk   Majemuk  Majemuk   Massa bangunan majemuk atau bermassa banyak. 

 Tiap bangunan dapat menunjang fungsi ruang atau fasilitas 

yang berbeda-beda sehingga pengalaman ruang luar lebih 

banyak. 

Fitur Bangunan 

dan fasilitas 

sekolah  

 Sel surya, 

pencahayaan alami  

 Kelas 

 Perpustakaan 

 Media center 

 Kafe 

 Arena olahraga 

 Learning village  

 Laboratorium alam 

 Food lab  

 Ruang kelas 

 Area camping   

 Area outbond 

 Dapur 

 Lab sains  

 Area berkebun 

 Ruang kelas 

 Area outbond 

 Dapur 

 Lab komputer 

 Area berkebun 

 Mini stand hijau 

 Wahana 

pengunjung  

 Wahana 

laboratorium 

 Panggung 

pertunjukan  

 Ruang kelas 

 Ruang aula 

 Cottage 

 Asrama 

 Ruang kelas 

 Ruang administrasi 

 Ruang guru 

 Laboratorium Sains 

 Laboratorium komputer 

 perpustakaan 

 Perkebunan & Peternakan 

 Kafe/kantin 

 Fasilitas pengunjung, Area hall 

 Area olahraga/ outbond 
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Tabel 2.9. Kriteria Penerapan Pendinginan dengan Insulasi  (objek studi Rumah Sekam di Louisiana) 

Strategi Penerapan Kriteria desain 

Insulasi Bahan Pelapis Bahan penyusun konstruksi insulasi berasal dari bahan lokal dan bersifat biodegradable untuk mengurangi 

dampak lingkungan 

Bahan terluar yang berhadapan langsung dengan iklim luar bangunan merupakan bahan tahan air. 

Bahan bahan bersifat insulatif dengan nilai konduktivitas termal yang rendah  

Bahan insulasi menggunakan sekam padi 

Model Pelapis Model pelapis pada lantai: 

Struktur lantai papan/panel dek 

struktur rangka lantai memungkinkan celah insulasi selebar ±304,8 mm 

Papan 11 mm lapisan terbawah/terluar 

 

Model pelapis pada dinding: 

Papan ±40 mm pada layer terluar, sambungan lidah 

Struktur rangkadinding memungkinkan celah insulasi selebar ±304,8 mm 

papan ±9 mm pada lapisan terdalam 

 

Model pelapis atap: 

Penutup atap 

Papan 11 mm dibawah penutup atap 

Rangka atap memungkinkan celah insulasi selebar ±304,8 hingga ±406,4 mm  

Papan 11 mm dibawah rangka atap 

Plafond 9 mm jika diperlukan 

Warna Material  bahan material yang berhadapan langsung dengan radiasi matahari menggunakan warna dengan intensitas 

rendah atau putih 

menggunakan tekstur material yang licin untuk mengurangi penumpukan panas pada permukaan bahan. 

untuk area lembab dapat menggunakan warna material intensitas tinggi 

Pendinginan alternatif Sun Shading (Pelindung 

Matahari) 

Sun shading atau tritisan pada fasad yang menghadap ke utara dan selatan bisa lebih pendek daripada lebar 

sun shading berorientasi timur dan barat 

Proporsi ukuran minimum tritisan terhadap tinggi bangunan menghadap selatan adalah antara 0,3-0,5 

Proporsi ukuran minimum tritisan terhadap tinggi bangunan menghadap utara dalah antara 0,3-0,6 

Orientasi Fasad massa bangunan dianjurkan memanjang timur- barat 

perlakuan tiap sisi fasad berbeda-beda tergantung lintasan matahari. kawasan belahan bumi selatan 

memerlukan perlindungan lebih pada fasad sebelah utara dan sebaliknya 

perlakuan pada fasad dapat mempertimbangkan penggunaan strategi yang sudah dijabarkan sebelumnya 
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2.4 Kerangka Teori 

 

Gambar 2.42. Diagram kerangka teori 
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BAB III  

METODE PERANCANGAN 

 

3.1  Metode Perancangan 

3.1.1  Metode Umum Perancangan 

Ide perancangan bangunan sekolah alam dengan pemanfaatan material limbah 

padi di Kecamatan Praya Barat Daya Kabupaten Lombok Barat ini muncul sebagai 

solusi permasalahan yang terjadi. Hadirnya fasilitas sekolah dengan menerapkan konsep 

pendidikan sekolah alam akan dapat membantu program pemerintah mengembangkan 

sumber daya manusia sekaligus menghadirkan suasana yang sesuai dalam kegiatan 

belajar mengajar. Ketersediaan bahan bangunan limbah padi yang melimpah di sekitar 

kawasan dapat memberi kemudahan menghadirkan bangunan sekolah alam dengan 

oprasional yang lebih ringan. Terwujudnya bangunan dengan pemanfaatan material 

limbah padi yang tersedia disekitar kawasan kecamatan Praya Barat Daya juga akan 

membantu menjaga lingkungan dengan mengurangi jumlah limbah yang terbuang, 

mengurangi pemakaian kayu, menurunkan pemakaian beban pendinginan, serta menjadi 

pengenalan bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan potensi material limbah padi 

lebih luas.  

Dalam tahapan desain untuk menyelesaikan permasalahan, diambil beberapa 

langkah yang terbagi ke dalam beberapa fase, yaitu pengumpulan data (primer maupun 

sekunder), analisis dan sintesis, perancangan (pra-rancang dan rancang), serta evaluasi. 

Dalam pengumpulan data berserta paparan awal dilakukan dengan metode deskriptif, 

yaitu memaparkan berdasarkan penganiatan secara objektif terkait dengan permasalahan 

dan fenomena yang diangkat. Penulisan menggunakan metode deskriptif untuk 

mengidentifikasi karakter lingkungan yang ditinjau serta teori dan standar perancangan 

yang diperlukan. 

Metode programatik digunakan pada analisis untuk mendapatkan hasil yang 

sistematis, rasional, dan analitis. Pada proses ini dilakukan analisis kualitatif ataupun 

kuantitatif untuk mendapatkan sintesis sehagal konsep dasar perancangan bangunan.  

Pada tahap perancangan, dimulai dengan konsep desain dengan dasaran dan sintesis 

yang telah didapat dan proses sebelurnnya. Konsep diaplikasikan dengan metode intuitif 

dengan tetap mengikuti batasan-batasan yang telah ditetapkan. Tahapan ini dibagi 

dalam tahap pra-rancang (konsep desain) dan rancang (hasil desain). Setelah tahap 

perancangan, dilakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan perancangan terkait 
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dengan batasan awal. Proses ini dilakukan untuk mengetahui apakah basil perancangan 

telah mampu menjawab permasalahan yang dirurnuskan.  

 

3.1.2  Tahapan Desain 

Tahapan desain hingga mencapai konsep perancangan yaitu meliputi perumusan 

gagasan, pengumpulan dan pengolahan data, analisis, pertimbangan penyelesaian 

masalah, konsep perancangan, hasil desain dan evaluasi. 

A. Perumusan gagasan 

Tahap perumusan gagasan ini merupakan proses berpikir secara 

berurutan yang dilakukan dengan pencarian ide berdasarkan issue yang 

berkembang saat ini, melakukan observasi terhadap tapak serta data statistik 

yang relevan. Kemudian diusulkan ide solusi yang diperkuat dengan penelusuran 

informasi dan data-data arsitektural maupun data-data non arsitektural dari 

berbagai pustaka maupun dari media untuk menyelesaikan masalah. Ide gagasan 

kemudian dituangkan dalam makalah tertulis. 

B. Pengumpulan dan pengolahan data 

Data yang dikumpulkan untuk membantu proses analisis perancangan 

berupa data primer dan data sekunder. Data primer meliputi hasil survey 

lapangan, wawancara dan dokumentasi. Data sekunder meliputi hasil studi 

literatur dan studi komparasi terhadap obyek sejenis. Data tersebut selanjutnya 

diolah dan dianalisis hingga diperoleh alternatif konsep sebagai kesimpulan 

sementara. 

C. Analisis desain 

Analisis-analisis yang dilakukan dalam desain antara lain analisis ruang, 

analisis tapak serta anilisis bentuk dan tampilan bangunan. Analisis ruang 

meliputi kebutuhan ruang, luasan ruang, hubungan dan pencapaian ruang, serta 

kebutuhan fungsi ruang untuk menentukan penerapan konstruksi material limbah 

padi. Analisis tapak dan lingkungan luar meliputi lokasi tapak, batas dan ukuran 

tapak, pencapaian, sirkulasi pada tapak, potensi tapak, fasilitas penunjang di 

sekitar tapak, orientasi massa, pola tata masa, tautan, konstektual kawasan, dan 

penataan/perencanaan ruang luar (landscaping). Analisis bentuk dan tampilan 

bangunan meliputi karakter bahan yang akan dipilih, penggunaan konstruksi 

bahan pada bangunan, penerapan insulasi bangunan, dan sistem struktur 
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bangunan. Hasil dari proses analisis desain tersebut kemudian dikumpulkan 

menjadi sintesa untuk menuju pada sebuah kesimpulan awal. 

D. Pertimbangan penyelasian masalah 

Pertimbangan penyelesaian masalah merupakan alternatif-alternatif 

jawaban terhadap permasalahan untuk memperoleh konsep perancangan. 

Alternatif pemecahan tersebut untuk selanjutnya diklasifikasikan sesuai kriteria 

yang telah disusun untuk memperoleh keputusan perancangan. Dari hasil analisa 

akan diperoleh alternatif konsep ruang, konsep tapak dan konsep bentuk atau 

tampilan. Alternatif konsep meliputi kebutuhan ruang, luasan ruang, pencapaian 

ruang. Alternatif konsep tapak dan lingkungan ruang luar meliputi penataan 

ruang luar (landscaping), pengolahan massa, sirkulasi tapak, view, orientasi dan 

lain-lain. Alternatif konsep bentuk dan tampilan meliputi bentuk dasar dan 

tampilan bangunan dengan penerapan material limbah padi. 

E. Konsep perancangan 

Alternatif pemecahan masalah dipilih sebagai dasar penentuan konsep. 

Pemilihan dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah disusun untuk 

mendapatkan keputusan konsep. 

F. Hasil desain 

Hasil desain merupakan hasil dari keseluruhan proses pra desain yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk gambar-gambar skematik desain. 

G. Evaluasi 

Setelah mendapat konsep dan hasil desain, maka dilakukan analisa ulang 

agar sesuai terhadap permasalahan dan batasan-batasan permasalahan. 

 

3.2  Metode Pengumpulan data 

3.2.1 Data Primer 

Pengumpulan data primer diperoleh langsung dari lokasi tapak, baik data 

kuantitatif dan kualitatif meliputi survei lapangan, wawancara dan dokumentasi foto. 

Survei lapangan dilakukan pada lokasi perancangan atau pada proyek-proyek sejenis 

untuk memahami karakter fungsi, karakter fisik tapak dan kondisi lingkungan tapak 

meliputi iklim tapak, vegetasi, keadaan tanah, aksesibilitas, tata guna lahan, jaringan 

utilitas serta potensi-ptensi lainnya yang dapat dikembangkan. 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulan data dari proses tanya jawab dengan 

pihak-pihak yang berkompeten terhadap proyek perancangan. Data yang diperlukan 
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meliputi detail mengenai kebutuhan, aktivitas pemakai, kondisi eksisting dan masalah-

masalah yang ada, dengan tujuan untuk memperjelas data-data yang akan digunakan 

dalam analisa. Wawancara tersebut dilakukan secara terencana kepada pihak yang 

berkaitan dengan objek perancangan, antara lain Dinas Intansi Pekerjaan Umum Tata 

ruang untuk mendapatkan data mengenai persyaratan bangunan, masyarakat sekitar 

lokasi perancangan untuk mendapatkan data kebutuhan serta potensi tapak, peluka atau 

pengguna bangunan sekolah alam untuk mendapatkan data mengenai pola aktivitas, 

kebutuhan dan fungsi ruang. 

Pengumpulan data berupa foto-foto diperlukan untuk memberi gambaran tentang 

obyek dan lokasi penelitian. Data-data tersebut digunakan dalam penyusuna fungsi-

fungsi yang dibutuhkan serta bagaimana mengolah desain bangunan dan tapak agar 

dapat beradaptasi dengan lingkungan. 

 

3.2.2  Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder penelitian ini dilakukan dengan studi literatur dan 

studi komparasi. Studi literatur diperoleh melalui buku, jurnal penelitian, review artikel, 

peraturan dan kebijakan pemerintah, data internet, serta data statistik sebagai masukan 

untuk mendukung proses analisa. Data-data literatur yang diperlukan meliputi literatur 

tentang kawasan, peraturan pemerintah, ragam material limbah padi, arsitektur sekolah 

alam. 

Studi komparasi dilakukan kepada salah satu atau beberapa obyek perancangan  

sekolah alam dengan permasalahan yang sama atau hampir sama untuk memperoleh 

informasi sebagai pembanding dalam analisis dan pembahasan. Studi komparasi 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai fasilitas-fasilitas, 

penerapan struktur bangunan, penerapan konstruksi pada lantai, dinding dan atap 

bangunan, pola sirkulasi bangunan, serta tatanan dan bentuk massa bangunan yang 

mewadahi fungsi yang sama dengan objek rancangan. Studi komparasi juga dilakukan 

untuk mengetahui cara penerapan konstruksi limbah padi sebagai elemen insulasi pada 

bangunan untuk menyelesaikan permasalahan iklim. Dalam mendapatkan gambaran dan 

bentuk dan tampilan bangunan yang mengaplikasikan arsitektur sekolah alam, objek 

yang dijadikan sebagai komparasi adalah Green School Bali, Sekolah Alam Al-Giva 

Bogor, SDIT Anak Soleh Mataram, Sekolah Selamat Pagi Indonesia Batu, serta kajian 

Rumah Sekam di Louisiana sebagai gambaran penerapan pendinginan bangunan dengan 

insulasi.  



52 
 

 

3.3.  Perancangan dan Eksplorasi Desain 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa melalui pendekatan perancangan, 

yaitu dengan menggunakan teori dan kriteria perancangan yang telah disusun berkaitan 

dengan fungsi bangunan dan penerapan material bangunan. Untuk mendapatkan 

penyelesaian masalah secara keseluruhan dan mempermudah proses perancangan maka 

dilakukan dengan metode analisis meliputi data fisik dan non fisik kawasan, eksplorasi 

kebutuhan ruang dan eksplorasi arsitektural. 

Data-data berupa keadaan fisik dan non fisik kawasan diantaranya berupa 

potensi dan keadaan alami kawasan, luas dan persyaratan bangunan dalam tapak, 

pencapaian dan sirkulasi dalam tapak, analisa lingkungan ruang luar, berupa orientasi 

massa, pola tata massa, dan penataan/perancangan ruang luar (landscaping), serta 

pelaku yang berkaitan dengan fungsi dan aktivitas yang akan diwadahi pada sekolah 

alam. 

Eksplorasi kebutuhan ruang dilakukan dengan metode programatik untuk 

menganalisa faktor-faktor fisik yang mendukung perwujudan bangunan yang sesuai 

dengan pendekatan masalah, yang mempertimbangkan fungsi dan tuntutan aktifitas 

yang diwadahi oleh ruang, luasan ruang, hubungan ruang serta hubungan dan 

pencapaian ruang, baik ruang dalam maupun ruang luar. 

Eksplorasi arsitektural dilakukan berupa eksplorasi bentuk dan tampilan 

bangunan melalui penerapan material limbah padi. Eksplorasi arsitektural ini dilakukan 

dengan metode pragmatik yaitu dengan cara mencoba segala kemungkinan namun tetap 

pada batasan teori dan kriteria desain yang telah disusun. Penerapan material ini juga 

disesuaikan kembali dengan kebutuhan fungsi pada tiap ruang atau fasilitas sekolah 

alam. 

Setelah data-data dianalisa kemudian dilanjutkan dengan proses sintesa dengan 

menggabungkan analisa-analisa menjadi sebuah kesimpulan awal yang nantinya 

digunakan sebagai pedoman untuk menyusun konsep perencanaan dan perancangan. 
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3.4.  Kerangka Metodologi Perancangan 

 

 
Gambar 3.1. Kerangka metode perancangan 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Tinjauan Tapak 

4.1.1  Lokasi Tapak  

Kecamatan Praya Barat Daya (Prabarda) merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Lombok Tengah dengan luas area yaitu 124,97 km². Kecamatan Prabarda 

memiliki jumlah penduduk pada tahun 2013 berkisar 52.135 jiwa dengan penduduk usia 

sekolah 7-15 tahun tercatat 497 orang masih belum bersekolah (Lombok Tengah dalam 

Angka 2013). Angka ini cukup tinggi jika dibandingkan dengan beberapa kecamatan 

lain di Kabupaten Lombok Tengah. Dengan demikian perancangan bangunan sekolah 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan penduduk usia Sekolah Dasar. 

Adapun lokasi desa yang dipilih yaitu Desa Darek Kecamatan Praya Barat Daya dengan 

kepadatan penduduk lebih tinggi dari desa lainnya di Kecamatan Prabarda. 

 

Gambar 4.1 Kabupaten Lombok Tengah 

 

Gambar 4.2 Praya Barat Daya (Prabarda) 
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Gambar 4.3 Desa Darek 

Beberapa syarat pemilihan tapak untuk bangunan sekolah berdasarkan manual 

pembangunan gedung sekolah yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Syarat Pemilihan Tapak untuk Bangunan Sekolah 

Variabel Kriteria 

Luas lahan  Luas lahan minimal 6.000 m² dengan ruang yang cukup untuk 

bangunan sekolah, arena bermain, dan pengembangan di masa 

depan yang mungkin diperlukan. 

 Pada komparasi luas lahan yang digunakan minimal 1,2 Ha sudah 

mencukupi untuk bangunan dan lahan perkebunan 

aksesibilitas  Memiliki akses yang mudah yang dapat dilalui dengan berjalan 

kaki bagi sebagian besar siswa-siswi yang akan bersekolah. 

utilitas  Akses yang mudah bagi persediaan air bersih. 

lingkungan  Berada cukup jauh dari sumber kebisingan (jalan raya, rel kereta, 

dsb). 

 Berada cukup jauh dari sumber bau (tempat pembuangan sampah, 

limbah, dsb) 

Kondisi tanah  Memiliki keadaan tanah yang baik untuk daya dukung bangunan, 

tidak lunak maupun berbatu-batu yang 

 memerlukan perlakuan khusus sehingga tidak memerlukan biaya 

lebih bagi pembuatan pondasi. 

 Datar dan tidak pada lokasi rawan banjir. 

Sumber: Manual Pembangunan Gedung Sekolah Departemen Pendidikan Nasional 2007 

 

Adapun batas-batas tapak meliputi:  

 Utara  - lahan persawahan 

 Selatan - Jalan Desa Darek  

 Timur - sawah dan perumahan 

 Barat - SDN 1 Darek dan perumahan 

  Luas Tapak: 17.000 m² 

 



56 
 

Tapak berada pada koordinat 8°44'15"S 116°12'31"E ketinggian sekitar 200 

mdpl. Desa Darek berada 12 km (18 menit) dari kota Praya dan 28 km (33 menit) dari 

kota Mataram. Berdasarkan data statistik dari Badan Meteorologi, temperatur 

maksimum kawasan Lombok Tengah berkisar antara 30,9° – 32,1° C, dan temperatur 

minimum berkisar antara 20,6° - 24,5°C. Temperatur tertinggi terjadi pada bulan April 

dan Oktober dan terendah ada bulan November. Sebagai daerah tropis, NTB khususnya 

Kabupaten Lombok Tengah mempunyai rata-rata kelembaban yang relatif tinggi, yaitu 

antara 48 - 95 %. Jumlah hari hujan per bulan di Kabupaten Lombok Tengah berkisar 6 

hingga 14 hari dengan curah hujan antara 102 mm hingga 217 mm.  

 

4.1.2  Eksisting Tapak 

A.  Aksesibilitas 

Akses memasuki tapak hanya dapat melalui jalan Desa Darek, jalan ini 

sudah berupa aspal dengan lebar 3 m. jalan ini dapat diakses dari dua jalur yaitu 

dari arah jalan By Pass Gerung-Bandara Internasional Lombok dan dari arah 

Bendungan Pengga. Sarana prasarana jalan ini sendiri masih minim seperti tidak 

ada akses pejalan kaki yang nyaman seperti trotoar serta tidak ada penerangan 

jalan. Penerangan jalan hanya berasal dari rumah warga yang memasang lampu 

untuk halaman. Akses jalan ini merupakan akses utama menuju desa Darek 

sehingga walaupun sepi tapi rutinitas kendaraan terus berjalan. 

 

B.  View ke dalam 

 

Gambar 4.4 View ke dalam tapak 
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Kondisi tapak perancangan masih berupa lahan persawahan yang datar, 

sehingga view ke dalam sangat bebas dan tidak terhalang kenaikan tanah. 

Potensi ini dapat dimanfaatkan agar perancangan tampilan bangunan lebih 

optimal terutama pada zona publik. Pencapaian juga dapat dibuat frontal dengan 

view diarahkan ke dalam tapak menuju bangunan penerima. Karena view ke 

dalam yang bebas ini maka diperlukan barrier untuk privasi terutama pada zona-

zona lebih dalam yang memerlukan suasana lebih tenang. 

 

C.  View ke luar 

 

Gambar 4.5 View ke luar tapak 

View ke luar bangunan pada bagian timur dan utara merupakan 

hamparan sawah yang luas. Pada view ke utara jika cuaca cerah pada pagi hari 

dapat terlihat suasana pegunungan Rinjani sehingga dapat menjadi potensi view 

yang positif. Sementara pada view ke timur dan barat terlihat perumahan warga 

sehingga perlu ditambahkan barrier vegetasi untuk privasi. Pada view ke selatan 

atau depan tapak terdapat pepohonan yang masih kurang tertata, sehingga pada 

bagian ini perlu penataan dengan tambahan vegetasi pengarah untuk interaksi 

visual antara suasana jalan luar dengan bangunan sekolah. 
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D.  Vegetasi dan kebisingan 

Vegetasi di tepi jalan desa Darek cukup rimbun untuk peneduhan akses 

pejalan kaki. Tanaman pohon secara umum berupa pohon kiara payung, 

diselingi dengan tanaman palem. Pada tapak sendiri merupakan lahan 

persawahan yang luas, pepohonan yang ada seperti pohon pisang dan Palem. 

pohon-pohon ini tidaklah banyak dan hanya tumbuh di tepi tapak sehingga 

dalam pengolahan tapak pepohonan dapat ditata ulang dan ditambah lagi. 

lingkungan tapak tidak ramai dengan tingkat kebisingan dibawah 60 db. Kondisi 

lingkungan tapak juga masih cukup bersih, adapun tempat penampungan 

sampah jauh dari tapak yaitu di Desa Lajut sekitar 10 km dari lokasi tapak. 

 

4.2  Pendekatan Konsep Perancangan dan Perencanaan 

4.2.1  Analisis dan Konsep Ruang 

Dari tinjauan komparasi diperoleh kriteria sekolah alam untuk fasilitas 

yang disediakan diantaranya ruang kelas, ruang administrasi, ruang guru, 

laboratorium sains, laboratorium komputer, perpustakaan, perkebunan, Kafe / 

kantin, Fasilitas pengunjung, area olahraga / outbond, dan area ruang bersama.  

Kebutuhan fasilitas dan ruang selain ditinjau dari komparasi serta 

standart sarana prasarana SD dan MI yang harus ada, kebutuhan ruang perlu 

disesuaikan lagi dengan implementasi kurikulum 2013 yang memberikan 

pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu, berikut analisis kebutuhan 

ruang dan fasilitas berdasarkan tematik  kurikulum 2013: 
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Tabel 4.2 Analisis Kebutuhan Ruang berdasarkan Tematik Kurikulum 2013 

 

Tingkatan 

Kelas 

Tematik Aktivitas Analisis Fasilitas 

Pendukung 

Tematik 

Ruang 

Pendukung 

Tematik 

Kebutuhan 

Ruang tiap 

Tingkatan Kelas 

Kelas 1 Tema 1 : Diri Sendiri : 

Jujur, Tertib dan 

Bersih 

Memperkenalkan diri, Bercerita, Membaca, enata Benda, 

Menggambar/ melukis, Bekerja Sama, Praktek membersihkan 

diri, Memperagakan berbagai gerakan, Mengamati alam 

sekitar, Bernyanyi dan syair 

Pada tematik ini siswa diajak untuk mengenal karakter diri, memahami tata tertib dan 

menjaga kebersihan. Kegiatan belajar berupa bercerita, membaca menggambar dan 

bernyanyi dapat diselenggarakan dalam ruang kelas. Siswa juga belajar dengan peragaan 

langsung membersihkan diri sehingga perlu disediakan area khusus untuk MCK pada 

fasilitas servis 

Kelas, Servis Ruang Kelas, 

Ruang Toilet 
 ruang Kelas,  

 Perpustakaan 

kelas 1-3,  

 ruang Lab. IPA,  

 ruang workshop 

 ruang galeri 

 Kebun Buah,  

 Kebun Sayur, 

 kebun tanaman 

obat   

 Lingkungan 

Sawah,  

 area bermain 

 area outbond 

 peternakan 

merpati 

 ruang makan 

 ruang 

pemesanan 

 mushola 

 ruang toilet 

 

Tema 2 : Kegemaranku Bercerita tentang kegemaran, Menjelaskan gambar 

Bernyanyi, Jalan-berlari-melompat, Mencari bahan alam, 

Membuat karya dari bahan alam, Membaca-menulis, Bermain, 

Memilih makanan sehat, Memperhatikan dan merawat 

lingkungan 

Pada tematik ini siswa diajak untuk menggali potensi diri melalui berbagai kegiatan, 

mengenal kedisiplinan dan kebersamaan. kegiatan pembelajaran untuk dalam ruang yaitu  

bercerita, membaca, menulis dapat dilaksanakan pada ruang kelas. pembelajaran juga 

perlu pengamatan langsung di alam, mencari media alam  serta praktik langsung 

merawat lingkungan sehingga perlu fasilitas ruang luar yaitu perkebunan dan area 

bermain 

Kelas, 

Perkebunan, Area 

bersama/bermain 

Ruang Kelas, 

Kebun Buah, 

Kebun Sayur, 

Area bermain 

Tema 3: Kegiatanku Mengenal dasar agama, Praktik bersosialisasi, Melihat karya 

seni, Mengamati keindahan alam, Praktik menggosok gigi, 

Praktik mencuci tangan, Menggambar, Bercerita, Diskusi 

kelompok, Membaca-menulis, Praktik menari, 

Menggambar/melukis 

Pada tematik ini siswa mulai dikenalkan dengan kegiatan agama serta kegiatan lain 

dalam kehidupan sehari-hari. kegiatan dalam ruang seperti membaca, menggambar, 

bercerita dan diskusi dapat dilaksanakan dalam ruang kelas. Pembelajaran juga mengajak 

untuk mengamati dan menghargai karya sehingga perlu wadah untuk memerkan karya 

yaitu ruang galeri atau ruang workshop. Siswa juga mengenal kegiatan beragama 

sehingga perlu ruang disediakan ruang ibadah pada area servis 

Kelas, 

Pengunjung, 

Workshop & 

Merchandise, 

Servis 

Ruang Kelas, 

Ruang Galeri, 

Ruang 

Workshop, 

Mushola 

Tema 4: Keluargaku Bercerita, Praktik lomba jalan cepat, Praktik kerjasama dalam 

bermain, Praktik lompat tali, Membuat karya cetak dari bahan 

alam, Praktik bersosialisasi dengan teman, Mengamati 

lingkungan yang sehat, Mengenal sifat fisik zat, Membaca-

menulis, Menata benda di sekitar ruang kelas, Bermain peran 

Pada tematik ini siswa diajarkan mengenai percaya diri dan kerja sama, aktivitas banyak 

disajikan melalui praktik di luar ruangan sehingga perlu wadah untuk bermain. Pada 

tematik juga mengenalkan fenomena alam dan mengkaji sifat fisik benda sehingga perlu 

ruang khusus mempelajari pengetahuan alam. siswa juga banyak berkarya dengan media 

alam yang dapat ditemukan di lingkungan kelas atau perkebunan. siswa juga 

mempelajari tata krama dan sopan santun melalui praktik dan bermain peran dengan 

teman sendiri dan bisa dilaksanakan dalam ruang kelas. 

Area 

bersama/bermain, 

Perkebunan, 

kelas, 

Laboratorium 

Area bermain, 

Kebun Buah, 

Kebun Sayur, 

Ruang Kelas, 

Ruang Lab. IPA 

Tema 5 : Pengalamanku Bercerita tentang toleransi, Diskusi pengamatan lingkungan, 

Menggambar, Praktik permainan berlari, Praktik gerak dasar 

bermain bola 

Siswa banyak mempelajari perilaku disiplin serta bercerita pengalaman melalui kegiatan 

praktik, bermain, menggambar dan berdiskusi yang dapat dilakukan dalam ruang kelas. 

Pengalaman juga diperoleh siswa melalui kegiatan kegiatan gerak dasar yang dapat 

diwadahi pada area olahraga 

Kelas, Area 

olahraga & 

outbond 

Ruang Kelas, 

Area outbond 

Tema 6: Lingkunganku 

Bersih dan 

Sehat 

Bercerita tentang kegiatan sehat, Membedakan lingkunga 

sehat dan tidak, Praktik menggosok gigi, Mengamati cara 

merawat lingkungan, Mendengar cerita, Mengenal sifat tokoh, 

Praktik gerak sesuai aba-aba 

Kegiatan tematik ini bertujuan mengenal lingkungan yang baik dan sehat dan banyak 

dilaksanakan di luar kelas melalui pengamatan langsung pada lingkungan sekolah seperti 

taman, kebun, kantin dan jalan lingkungan. siswa juga perlu praktik membersihkan diri 

yang dapat dilaksanakan pada fasilitas servis. Aktivitas tematik juga meliputi bercerita 

dan mendengarkan cerita serta memetik pelajaran, kegiatan ini dapat dilaksanakan dalam 

perpustakaan. 

Kelas, 

Perkebunan, 

Servis, Kantin, 

Perpustakaan 

Ruang Kelas, 

Kebun Buah, 

Kebun Sayur, 

Kebun tanaman 

obat, Ruang 

Toilet, Ruang 

makan, 

Perpustakaan 

kelas 1-3 

 Tema 7: Benda, 

Binatang, dan 

Tanaman di 

Sekitarku 

Bercerita tentang kepedulian hewan dan tumbuhan, 

Memelihara binatang, Merawat tanaman, Mendengar cerita, 

Menghitung jumlah benda dan tumbuhan, Praktik memasak 

dari bahan kebun 

 Kegiatan mengenal tumbuhan dan hewan dilakukan melalui praktik langsung seperti 

memelihara hewan dan tumbuhan sehingga perlu area untuk merawat hewan serta 

perkebunan untuk kegiatan belajar. kegiatan tematik juga didukung dengan pengenalan 

melalui pengenalan kisah yang dapat dilaksanakan di ruang kelas atau perpustakaan. 

Perkebunan, 

peternakan, 

Perpustakaan 

Kebun Buah, 

Kebun Sayur, 

Kebun tanaman 

obat, peternakan 

merpati, 

Perpustakaan 

kelas 1-3 

Tema 8 : Peristiwa Alam Mengenal sifat udara-  angin-matahari, Mendengar cerita, 

Bermain peran peristiwa alam, Praktik percobaan dengan 

angin, Praktik percobaan dengan matahari, Bernyanyi dan 

membaca puisi 

Kegiatan tematik mengenalkan tentang fenomena di alam baik pengamatan langsung 

atau melalui media gambar. praktik-praktik perlu diwadahi dalam ruang laboratorium 

pada fasilitas pendidikan. sementara kegiatan lain seperti bercerita, bermain peran, 

bernyanyi dan mebaca puisi dapat dilaksanakan dalam kelas 

Kelas, 

Laboratorium  

Ruang Kelas, 

Ruang Lab. IPA 
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Tingkatan 

Kelas 

Tematik Aktivitas Analisis Fasilitas 

Pendukung 

Tematik 

Ruang 

Pendukung 

Tematik 

Kebutuhan 

Ruang tiap 

Tingkatan Kelas 

Kelas II Tema 1 : Hidup Rukun Mencatat tumbuhan dan hewan berkelompok, Bermain pesan 

berantai, Bermain jual beli, Diskusi kelompok, Bernyanyi, 

Bercerita tentang pengalaman beramal, Membersihkan kelas, 

Menyiram tanaman, Memberi makan hewan, Mengumpulkan 

bahan alam untuk karya tempel, Mengumpulkan bahan alam 

untuk karya boneka 

Bernyanyi 

Tematik memberi pemahaman siswa untuk menjalin kerukunan melalui kegiatan 

bermain, merawat tumbuhan dan hewan, berkarya dan mengamati lingkungan. kegiatan 

dapat diwadahi pada area perkebunan, peternakan dan area bermain. Siswa juga 

melakukan pengamatan dan praktik jual beli yang dapat diwadahi pada fasilitas kantin. 

sementara kegiatan lain seperti diskusi, bercerita, mencatat dan menggambar dapat 

dilaksanakan dalam kelas. 

Kelas, Kantin 

kebun peternakan 

Area 

bersama/bermain 

Ruang Kelas, 

Kebun Buah, 

Kebun Sayur,  

Ruang 

Pemesanan, 

Peternakan 

merpati, area 

bermain 

 ruang Kelas,  

 Perpustakaan 

kelas 1-3,  

 ruang Lab. IPA,  

 ruang workshop 

 ruang galeri 

 ruang UKS 

 Kebun Buah,  

 Kebun Sayur, 

 area bermain 

 area outbond 

 peternakan 

merpati 

 ruang 

pemesanan 

 ruang dapur 

 

 

Tema 2 : Bermain di 

Lingkunganku 

Praktik bermain kerjasama, Mengamati karya seni kreatif, 

Membuat karya lukis, Membuat karya mozaik, Memajang 

karya, Merawat tumbuhan dan hewan, Bernyanyi 

Pada tematik ini siswa banyak belajar tentang berkarya melalui pengamatan, praktik, 

menampilkan dan menilai hasil karya. aktivitas dapat diwadahi pada ruang galeri hingga 

area workshop yang dapat memamerkan karya. siswa juga mengenal lingkungan melalui 

kegiatan permainan dan kegiatan merawat makhluk hidup. kagiatan dapat diwadahi pada 

fasilitas perkebunan pertenakan dan area bermain 

pengunjung, 

workshop, 

perkebunan, 

peternakan, area 

bermain 

Ruang Galeri, 

Ruang workshop, 

Kebun Buah, 

Kebun Sayur, 

peternakan 

merpati, area 

bermain 

Tema 3 : Tugasku sehari-

hari 

Bercerita kegiatan dirumah, Menulis dan membaca 

penjumlahan, Mendesain karya hiasan, Membuat karya kreatif 

dari bahan alam, Diskusi dan tanya jawab, 

Menggambar/melukis suasana alam, Bernyanyi dengan musik 

perkusi, Memilih makanan bergizi, Praktik berbagai gerak 

fisik 

Pada tematik ini siswa belajar menyelasikan tugas sesuai jadwal dan melatih kedisiplinan 

melalui kegiatan menulis, membaca, berkarya, menggambar dan bernyanyi yang dapat 

dilaksanakan dalam ruang kelas terbuka. Beberapa pengamatan di lingkungan seperti 

memilih makanan dan berolahraga dapat dilaksanakan pada fasilitas kantin dan area 

olahraga. 

 

Kelas, kantin, 

area olahraga & 

outbond 

Ruang Kelas, 

ruang 

pemesanan, area 

outbond 

Tema 4 : Aku dan 

Sekolahku 

Bernyanyi dan mengamati syair lagu,  

Bermain peran, Bermain pesan berantai, Mengamati keadaan 

suhu dan cahaya di alam, Mengamati kenampakan objek alam, 

Mengumpulkan bahan aalam untuk berhitung, Demonstrasi 

pelatihan P3K, Praktik mengukur 

Pada tematik ini ini siswa belajar tentang ketertiban serta patuh terhadap peraturan 

melaui kegiatan memahami syair, bermain peran, permainan kerjasama dan praktik 

lainnya yang dapat dilaksanakan dalam kelas. Siswa juga diajak untuk mengamati 

lingkungan alam dan mengumpulkan bahan alam di lingkungan sekolah  untuk berkarya 

dan berhitung. siswa juga dikenalkan dengan P3K dan dapat dilaksanakan pada ruang 

UKS pada fasilitas administrasi. 

Kelas, 

perkebunan, 

Pengajar 

Ruang Kelas, 

Kebun Buah, 

Kebun Sayur, 

Ruang UKS 

Tema 5 : Hidup Sehat dan 

Bersih 

Membaca buku cerita tentang kesehatan, Memahami menu 

sehat, Membuat karya tentang alam dan lingkungan dengan 

bahan alam, Mewarnai dengan bahan alam, Kerja bakti di 

kelas, Menulis cerita tentang kesehatan, Menulis puisi, 

Bermain peran jual beli, Mengenal buah dan sayur, Praktik 

memasak dengan mengolah buah dan sayuran 

Pada tematik ini pengenalan hidup sehat dilakukan melalui kegiatan dalam ruang seperti 

membaca caerita, menulis puisi, mewarnai dan bermain peran yang bisa dilaksanakan 

dalam kelas dan perpustakaan. siswa juga dikenalkan tentang buah dan sayuran, menu 

sehat hingga praktik pengolahan makanan yang bisa diselenggarakan pada mulai dari 

kebun hingga ruang dapur pada fasilitas kantin.  

Kelas, 

Perpustakaan, 

Perkebunan, 

kantin 

Ruang Kelas, 

Perpustakaan 

kelas 1-3, Kebun 

Buah, Kebun 

Sayur, ruang 

dapur 

Tema 6 : Air, Bumi dan 

Matahari 

Mendengar cerita, Menonton film, Mengamati langsung 

sumber daya alam, Senam yoga, Menari berkelompok, 

Menanam tumbuhan, Bermain games penjumlahan, 

Menyanyikan lagu dan berpuisi tentang alam, Lomba 

mengumpulkan sampah, Menggambar kondisi bumi 

Pada tematik ini siswa dikenalkan dengan kondisi bumi, air dan matahari melalui 

kegiatan dalam ruang seperti menghemat energi, bercerita, menonton film, bernyanyi 

dan menggambar yang bisa dilaksanakan dalam ruang kelas dan ruang laboratorium 

komputer untuk media tayang. kegiatan ruang luar juga memberi pelajaran melalui 

pengamatan lingkungan langsung, praktik olahraga, membersihkan lingkungan dan 

bermain yang bisa dilaksanakan pada area bermain dan area olahraga. 

Kelas, 

laboratorium, 

area 

bersama/bermain, 

area olahraga & 

outbond 

Ruang Kelas, 

Ruang Lab. IPA, 

area bermain, 

lapangan 

olahraga 

Tema 7 : Merawat Hewan 

dan Tumbuhan 

Mengamati tumbuhan dan hewan di sekitar, Bercerita tentang 

kebutuhan tumbuhan dan hewan, Diskusi kelompok, 

Menyiram tanaman, Memberi makan hewan, Menyanyikan 

lagu dan berpuisi sesuai tema, Bermain meniru gerak binatang 

Pada temtaik ini siswa banyak melakukan aktivitas luar ruangan untuk mengenali 

tumbuhan dan hewan melalui kegiatan bermain peran, bercerita, bernyanyi dan berpuisi, 

merawat tanaman dan hewan yang dapat diwadahi pada area bermain, kebun serta 

fasilitas peternakan merpati. 

Kebun, area 

bersama/bermain, 

peternakan  

Kebun Buah, 

Kebun Sayur, 

area bermain, 

Peternakan 

merpati 

Tema 8 : Keselamatan di 

Rumah dan 

Perjalanan 

Praktik menyebrang jalan, Mengenal doa perjalanan, 

Menggambar/melukis sesuai tema, Memajang karya mading, 

Mengumpulkan informasi media cetak sesuai tema, Bercerita 

dan menulis pengalaman sesuai tema, Mengenal rambu 

melalui gambar 

Pada tematik ini siswa dikenalkan mengenai keselamatan melalui kegiatan praktik, 

menggambar, berkarya, mengumpulkan informasi, menulis dan bercerita yang bisa 

dilaksanakan pada fasilitas kelas dan perpustakaan 

kelas Ruang Kelas 
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Tingkatan 

Kelas 

Tematik Aktivitas Analisis Fasilitas 

Pendukung 

Tematik 

Ruang 

Pendukung 

Tematik 

Kebutuhan 

Ruang tiap 

Tingkatan Kelas 

Kelas III Tema 1 : Sayangi Hewan 

dan Tumbuhan 

di Sekitar 

Mengamati tayangan gambar, Mencari informasi tentang 

hewan dan tumbuhan dari berbagai media, Mendengar dan 

menulis dongeng sesuai tema, Diskusi kelompok tentang 

makhluk hidup, Menggambar daur hidup hewan 

Pada tematik ini siswa banyak memahami fenomena hewan dan tumbuhan secara tidak 

langsung melalui kegiatan menonton, mendengar kisah, mengumpulkan informasi, 

menulis dan menggambar yang dapat dilaksanakan pada fasilitas perpustakaan serta 

laboratorium komputer untuk media tayang dan informasi. 

Perpustakaan, 

laboratorium 

komputer 

Perpustakaan 

kelas 1-3, 

Ruang Lab. 

Komputer 

 

 Perpustakaan 

kelas 1-3,  

 ruang Lab. IPA,  

 ruang Lab. 

Komputer 

 ruang workshop 

 ruang galeri 

 Kebun Buah,  

 Kebun Sayur, 

 kebun tanaman 

obat   

 area bermain 

 area outbond 

 

Tema 2 : Pengalaman 

yang 

Mengesankan 

Bermain peran kelompok, Mencari dan menulis informasi 

sesuai tema, Memperagakan aktivitas jasmani ketepatan dan 

ketahanan, Bermain olahraga tradisional, Membuat karya 

gambar sesuai tema 

Bercerita pengalaman kerjasama, Mendengar dan menulis 

dongeng sesuai tema, Membuat dan memajang karya seni 

montase, Bermain musik dan bernyanyi 

Pada tematik ini siswa diajak untuk menggali pengalaman sebanyak-banyaknya baik di 

dalam maupun di ruang luar melalui kegiatan bermain, mencari informasi, bercerita, 

mendengar dan menulis, berkarya serta bermain musik yang dapat dilaksanakan di dalam 

kelas dan di area bermain. kegiatan berkarya juga akan dipajang dan dapat dipamerkan 

pada pengunjung sehingga perlu diwadahi pada ruang galeri atau ruang workshop   

Kelas, Area 

bersama/Bermain, 

Pengunjung, 

workshop & 

merchandise 

Ruang kelas, 

Area Bermain, 

ruang galeri, 

ruang workshop 

Tema 3 : Mengenal 

Cuaca dan 

Musim 

Mencari informasi tentang cuaca, Diskusi kelompok tentang 

faktor cuaca, Percobaan simulasi terjadinya hujan, Bernyanyi 

sesuai tema, Mengamati lingkungan tentang cuaca 

Pada tematik ini siswa dikenalkan dengan cuaca melalui berbagai pengamatan baik 

langsung maupun tidak langsung. Pendekatan kegiatan dalam ruang dilakukan dengan 

mencari informasi dan membaca dapat dilakukan di perpustakaan. Kegiatan simulasi 

dapat diselenggarakan pada ruang yang mewadahi perlengkapan percobaan yaitu 

laboratorium IPA . kegiatan ajar lain dapat dilaksanakan dalam kelas 

Perpustakaan, 

kelas, 

Laboratorium 

Perpustakaan 

kelas 1-3, ruang 

Lab. IPA, ruang 

Kelas,  

Tema 4 : Ringan Sama 

Dijinjing Berat 

Sama Dipikul 

Diskusi kelompok tentang mnafaat peraturan sekolah, 

Membagi makanan sama rata, Melakukan simulasi hak dan 

kewajiban, Bercerita pengalaman sesuai tema, Peraga tarian 

bersama, Membuat karya kereatif, bersama 

Pada tematik ini siswa diajarkan tentang kebersamaan melalui kegiatan berbagi, bercerita 

pengalaman, diskusi kelompok, berkarya kelompok yang dapat diselenggarakan dalam 

ruang kelas. Kebersamaan diajarkan pula melalui kegiatan di luar ruangan seperti senam 

dan menari dan dapat diselenggarakan di tempat terbuka yaitu area bermain. 

Kelas, area 

bersama/bermain 

Ruang Kelas, 

area bermain 

Tema 5 : Mari Kita 

Bermain dan 

Berolahraga 

Bermain berkelompok, Mencari informasi tentang olahraga, 

Diskusi kelompok, Olahraga lari, Olahraga kasti, Menghias 

karya seni dekoratif, Bermain derama berkelompok, 

Mendengar lagu sesuai tema 

Pada tematik ini siswa dikenalkan tentang kebersamaan, kedisiplinan, serta pemecahan 

masalah dalam bermain dan berolah raga. kegiatan dapat diselenggarakan di tempat 

terbuka seperti area olahraga dan area bermain 

Area 

bersama/Bermain, 

Area Olahraga & 

outbond 

Area Bermain, 

Area outbond 

Tema 6 : Indahnya 

Persahabatan 

Bercerita tentang bentuk menghargai, Mencari informasi serta 

diskusi kelompok sesuai tema, Praktik mengukur waktu, 

Praktik bermain bola, Membuat cerita bergambar sesuai tema, 

Pentas derama berkelompok, Mendengar dan menulis dongeng 

yang berkesan, Membuat karya dari limbah 

Pada temtaik ini siswa dikenalkan melalui kegiatan-kegiatan yang mengutamakan 

interaksi. kegiatan dalam ruang seperti bercerita, mengumpulkan informasi, membuat 

cerita, mendengar dan menulis dongeng dapat dilaksanakan dalam kelas atau ruang yang 

menyajikan informasi seperti perpustakaan. kegiatan ruang luar seperti praktik dan 

bermain derama juga dilakukan untuk menjalin interaksi yang dapat diselenggarakan 

pada area bermain. 

Kelas, 

perpustakaan, 

area bermain 

Ruang Kelas, 

perpustakaan 

kelas 1-3, Area 

Bermain 

Tema 7 : Mari Kita 

Hemat Energi 

untuk Masa 

Depan 

Mengamati dan diskusi sikap hak dan kewajiban menghemat 

energi, Diskusi kelompok tentang energi gerak, Praktik energi 

gerak, Mengamati pemanfaatan energi pada lingkungan, 

Membuat kincir angin kertas, Praktik pemanfaatan enrgi 

panas, Praktik percobaan energi listrik statis, Praktik 

memanfaatkan energi bunyi dengan karya, Menggambar 

poster hemat energi 

Pada temati ini siswa dikenalkan mengenai perilaku hemat energi, serta memahami cara 

memanfaatkan energi melalui kegiatan-kegiatan berdiskusi, pengamatan langsung, 

praktik-praktik dan berkarya yang dapat diselenggarakan pada ruang dengan peralatan 

mendukung seperti laboratorium IPA. 

laboratorium  Ruang Lab. IPA,  

Tema 8 : Berperilaku 

Baik dalam 

Kehidupan 

Sehari-hari 

Mengamati dan diskusi kelompok tentang simbol pancasila, 

Menyanyikan lagu pengamalan pancasila, Mengolah bahan 

alam untuk berkarya, Menggambar garuda pancasila, Menari 

sesuai tema,  

Pada tematik ini siswa diajak memahami kaidah pancasila untuk mengamalkan kebaikan 

dalam kehidupan sehari-hari. pengenalan dilakukan melalui kegiatan diskusi, bernyanyi, 

menggambar dan menari yang dapat dilakukan dalam ruang kelasdan lingkungan sekitar 

kelas. 

kelas Ruang Kelas 

Tema 9 : Menjaga 

Kelestarian 

Lingkungan 

Bercerita dengan gambar sesuai tema, Membuat karya 

konstruksi dengan bahan alam, Praktik kerja sama, Mengamati 

dan diskusi permasalahan lingkungan, Bernyanyi dan berpuisi 

sesuai tema, Menanam tanaman 

Kerja bakti dalam kelas 

Pada tematik ini siswa banyak dikenalkan tetntang pelestarian lingkungan melalui 

pengalaman langsung melalui kegiatan diskusi pengamatan, berkarya serta menanam 

yang dapat dilaksanakan di kebun.  Pada tematik ini siswa juga dapat dikenalkan 

mengenai pemanfaatan sumber daya limbah padi di lingkungan mereka hingga dapat 

terwujud sebagai material bermanfaat untuk fasilitas yang mereka tempati. sehingga 

perlu wadah pengenalan yang dapat dijangkau siswa maupun masyarakat pengunjung 

yaitu ruang workshop. 

Kelas, 

perkebunan, 

workshop & 

merchandise 

Ruang kelas, 

Kebun Buah, 

Kebun Sayur, 

ruang workshop 
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Tingkatan 

Kelas 

Tematik Aktivitas Analisis Fasilitas 

Pendukung 

Tematik 

Ruang 

Pendukung 

Tematik 

Kebutuhan 

Ruang tiap 

Tingkatan Kelas 

Kelas IV Tema 1 : Indahnya 

Kebersamaan 

Menceritakan keragaman budaya sekitar, Mengamati karya 

seni daerah, Membuat karya seni kreatif, Olahraga 

berpasangan, Menanam tumbuhan bersama, Menyanyi sesuai 

tema 

Pada tematik ini mengejarkan pada siswa untuk menjalin kebersamaan serta mengenal 

keberagaman dalam berbagai aktivitas seperti bercerita, mengenal karya serta bernyanyi 

bersama dapat dilaksanakan dalam ruang kelas. Kegiatan ruang luar seperti berkebun dan 

olahraga dapat dilaksanakan pada kebun dan area olahraga 

Kelas, 

perkebunan, Area 

Olahraga & 

outbond 

Ruang Kelas, 

Kebun Buah, 

Kebun Sayur, 

Area outbond, 

lapangan 

olahraga 

 Perpustakaan 

kelas 4-6,  

 ruang Lab. IPA,  

 ruang Lab. 

Komputer 

 ruang galeri 

 Kebun Buah,  

 Kebun Sayur, 

 Lingkungan 

Sawah,  

 area outbond 

 lapangan 

olahraqga 

 ruang dapur 

 

Tema 2 : Selalu Berhemat 

Energi 

Membaca dan mencari informasi tentang sumber energi, 

Bermain peran, Diskusi perilaku hemat energi, Membuat 

karya bahan daur ulang, Percobaan gaya gravitasi, Percobaan 

gaya gesek, Percobaan gaya listrik, Percobaan gaya magnet, 

Percobaan gaya pegas, Percobaan mengunakan tuas 

Pada tematik ini siswa belajar mengenai sikap menghemat energi serta mepelajari 

berbagai sumber energi lebih mendalam melalui pengamatan dan praktik langsung. 

praktik dapat dilaksanakan pada fasilitas dengan perlengkapan memadahi yaitu 

laboratorium IPA. Pendekatan tidak langsung juga dilakukan melalui kegiatan bermain 

peran, membuat karya, membaca dan diskusi dapat dilaksanakan dalam kelas. 

Kelas, 

Laboratorium 

Ruang Kelas, 

ruang Lab. IPA 

Tema 3 : Berbagai 

Pekerjaan 

Diskusi kelompok tentang pekerjaan orang tua, Bermain peran 

pekerjaan, Membeli makanan di kantin, Menggambar sesuai 

tematik, Membuat alat peraga dengan bahan alam, Mengamati 

pekerjaan masyarakat di lingkungan sekolah 

Pada temtik ini siswa belajar mengenai berbagai macam pekerjaan, baik dalam 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Kegiatan belajar meliputi 

pengamatan langsung dapat dilakukan dengan mengunjungi kantin serta mengamati 

pekerjaan petani di sekitar sekolah. Kegiatan mendukung tematik seperti menggambar, 

membuat alat praga, bermain peran dan menggambar dapat dilaksanakan dalam ruang 

kelas. 

 

Kelas, Kantin Ruang kelas, 

ruang dapur, 

Lingkungan 

Sawah,  

Tema 4 : Menghargai 

Jasa Pahlawan 

Mencari informasi tokoh-tokoh pahlawan, Bermain peran 

sikap teladan, Menggambar tokoh, Membaca dan menulis 

kisah, Menyimak pembacaan cerita rakyat, Bernyanyi lagu 

wajib 

Pada tematik ini siswa dikenalkan dengan tokoh palawan, belajar berperilaku sederhana 

dan bertanggung jawab melalui kegiatan bermain peran, membaca dan menulis kisah 

pahlawan, bernyanyi dan mendengar kisah. Kegiatan ini dapat dilaksanakan di dalam 

ruangan kelas, siswa juga perlu memperoleh banyak bacaan sehingga perlu disediakan 

dalam fasilitas perpustakaan 

Perpustakaan, 

Kelas 

Perpustakaan 

kelas 4-6, ruang 

Kelas 

 Tema 5 : Indahnya 

Negeriku 

Mencari informasi tentang suku bangsa, Diskusi pemanfaatan 

sumber daya alam, Bernyanyi sesuai tema, Praktik tari daerah, 

Bercerita pengalaman sesuai tema 

Pada tematik mengenalkan keberagaman suku bangsa dan memahami potensi alam 

Indonesia melalui kegiatan mencari informasi, diskusi kelompok, bernyanyi dan 

bercerita yang dapat dilaksanakan dalam ruang kelas atau fasilitas perpustakaan. 

Pengalaman mengamati lingkungan serta aktivitas gerak dapat dilaksanakan di ruang 

luar yaitu area bermain. 

Kelas, 

perpustakaan, 

pengunjung 

Ruang Kelas, 

Perpustakaan 

kelas 4-6, ruang 

Galeri 

 Tema 6 : Cita-citaku Membaca dan menulis tentang cita-cita, Membaca 

ensiklopedi, Membuat karya kolase dari bahan alam, Bermain 

peran tokoh proklamasi, Bernyanyi dan bermain musik 

Pada tematik ini siswa dikenalkan dengan tokoh inspiratif serta dihadapkan dengan 

aktivitas yang dapat menggali cita-cita melalui kegiatan membaca, menulis, bermain 

peran, berkarya dan bernyanyi. kegiatan dapat diselenggarakan dalam ruang didukung 

fasilitas yang menyediakan bacaan yaitu fasilitas perpustakaan 

Kelas, 

perpustakaan 

Ruang Kelas, 

perpustakaan 

kelas 4-6 

 Tema 7 : Daerah Tempat 

Tinggalku 

Menyanyi lagu daerah, Menggambar denah tempat tinggal, 

Mencari bacaan sesuai tema, Menonton tayangan budaya 

daerah, Membuat karya layang-layang 

Pada tematik ini siswa belajar mengenai posisi daerah, batasan-batasan dan potensi yang 

dimilikinya melalui kegiatan membaca, bernyanyi, menonton dan berkarya yang bisa 

dilaksanakan dalam ruang kelas serta perlu ruangan dengan media tayang yaitu 

laboratorium komputer 

Kelas, 

Perpustakaan, 

laboratorium  

Ruang Kelas, 

Perpustakaanm 

kelas 4-6, ruang 

Lab. Komputer 

Tema 8 : Makanan Sehat 

dan Bergizi 

Mencari informasi makanan khas daerah, Mencari informasi 

makanan bergizi, Diskusi kelompok tentang tumbuh kembang, 

Menulis resep dan menggambar makanan daerah, Membuat 

dan menyajikan masakan khas daerah 

Pada tematik ini mengenalkan kesehatan salah satunya melalui makanan, memahami 

manfaat sesta mepelajari berbagai masakan daerah melalui kegiatan mencari informasi, 

membaca dan menulis, serta diskusi yang dapat dilakukan pada fasilitas yang 

menyediakan bahan baca yaitu perpustakaan. Pemahaman makanan sehat melalui praktik 

langsung dapat dilakukan pada ruang dengan perlengkapan memadahi yaitu dapur pada 

fasilitas kantin. 

Perpustakaan, 

kantin 

Perpustakaan 

kelas 4-6, ruang 

dapur 

Kelas V Tema 1 :Bermain dengan 

Benda-benda di 

Sekitarnya 

Mencari informasi tentang budaya khas daerah, Membuat 

peta, Bermain peran dengan topeng, Menari dengan alat, 

Membuat karya tulis, Percobaan membuat pelangi, Praktek 

membuat bayangan, Membuat karya yang memanfaatkan 

cahaya, Praktik daur ulang air 

Pada tematik ini mengajarkan tentang pemanfaatan berbagai media dalam beraktivitas 

serta memahami potensi lingkungan tempat tinggal melalui kegiatan bermain peran, 

menari, membuat peta serta mencari informasi budaya daerah yang dapat dilakukan di 

dalam atau di sekitar kelas. pembelajaran juga dilakukan dengan pengamatan langsung 

melalui kegiatan percobaan yang memanfaatkan media-media sederhana di sekitar 

sekolah, aktivitas ini dapat diwadahi pada ruang dengan perlengkapan memadahi yaitu 

Laboratorium IPA 

Kelas, Area 

bersama/Bermain, 

laboratorium 

Ruang Kelas, 

Area Bermain, 

ruang Lab. IPA 

 Perpustakaan 

kelas 4-3,  

 ruang Lab. IPA,  

 ruang Lab. 

Komputer 

 ruang galeri 

 area bermain 

 area outbond 

 Lapangan 

olahraga 

 peternakan 

merpati 

Tema 2:Peristiwa Dalam 

Kehidupan 

Mengamati film peristiwa bencana alam, Diskusi kelompok 

tentang peristiwa alam, Mengumpulkan artikel dan informasi 

tentang peristiwa alam Simulasi menanggulangi korban 

bencana, Mengamati lingkungan sekolah, Menulis dan 

bercerita tentang kerusakan alam 

Pada tematik ini siswa belajar memahami peristiwa bencana alam melalui media baca 

dan tayang sehingga perlu ruang dengan fasilitas memadahi sperti perpustakaan serta 

laboratorium yang menyediakan media tayang. pengamatan fenomena alam juga 

dilakukan di lingkungan sekolah beserta pembekalan melalui simulasi dan praktik yang 

dapat diselenggarakan di ruang luar yaitu area bermain. 

Perpustakaan, 

Laboratorium, 

area 

bersama/bermain 

Perpustakaan 

kelas 4-6, 

Laboratorium 

komputer, area 

bermain 
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Tingkatan 

Kelas 

Tematik Aktivitas Analisis Fasilitas 

Pendukung 

Tematik 

Ruang 

Pendukung 

Tematik 

Kebutuhan 

Ruang tiap 

Tingkatan Kelas 

Kelas V Tema 3: Hidup Rukun Berdiskusi kelompok tentang hidup damai dan taat, Praktik 

bersosialisasi, Bercerita, Diskusi dan pengamatan tata tertib 

lalulintas, Bercerita sesuai tema, Merawat binatang 

Pada tematik ini mengajarkan siswa untuk mematuhi tata tertib serta saling menghormati 

dalam kehidupan melalui kegiatan pengamatan serta diskusi kelompok yang bisa 

dilaksanakan dalam ruang kelas. Pembelajaran juga menanamkan sifat menghargai sesama 

makhluk dengan kegiatan merawat hewan yang dapat dilakukan pada fasilitas peternakan 

Kelas, peternakan Ruang Kelas, 

peternakan 

merpati 

 

Tema 4:Sehat Itu Penting Mengamati lingkungan sekolah, Berjalan sehat di halaman 

sekolah, Diskusi dan memecahkan masalah kebersihan 

sekolah, Menggambar sistem pernafasan, Bernyanyi dengan 

teknik pernafasan, Senam kesegaran jasmani, Bermain dengan 

aktivitas aerobik, Membuat kliping tentang hidup sehat, 

Percobaan simulasi merokok 

Pada tematik ini siswa diajarkan tentang pentingnya kesehatan terutama dalam hal 

pernafasan pencernaan dan peredaran darah, sehingga siswa diajak untuk beraktivitas 

langsung melalui kegiatan jalan sehat, bermain, olahraga yang dapat dilaksanakan pada 

area olah raga dan lingkungan sekitar sekolah. siswa juga memerlukan media baca untuk 

mengumpulkan informasi sehingga perlu fasilitas perpustakaan, siswa juga dikenalkan 

bahaya merokok melalui kegiatan percobaan yang dapat dilaksanakan pada ruang 

laboratorium IPA 

Area olahraga & 

outbond, 

Perpustakaan, 

Laboratorium  

Area outbond, 

lapangan 

olahraga, 

perpustakaan 

kelas 4-6, ruang 

Lab. IPA 

Tema 5: Bangga sebagai 

Bangsa 

Indonesia 

Menulis karangan tentang produk indonesia, Mencari 

informasi benda seni budaya daerah, Membuat karya seni 

kreatif kerajinan daerah, Mengenal dan menggambar motif 

batik, Mewawancarai tokoh masyarakat 

Pada temtaik ini melatih siswa untuk mengenali budaya dan potensi daerahnya lebih dalam 

melalui kegiatan diskusi, menggambar, mengarang dan berkarya yang dapat dilakukan 

dalam ruang kelas. Akan diperlukan pula ruang untuk memajang hasil karya. Pengenalan 

tentang pemanfaatan limbah padi juga dapat sejalan dengan aktivitas tematik ini. siswa 

dapat mencari informasi dari fasilitas perpustakaan atau kegiatan wawancara dengan tokoh 

masyarakat sekitar lingkungan sekolah  

Kelas, 

perpustakaan, 

pengunjung 

Ruang Kelas, 

perpustakaan 

kelas 4-6, ruang 

galeri 

Kelas VI Tema 1 :Selamatkan 

Makhluk Hidup 

Mengamati lingkungan, Menggambar sesuai tema, Diskusi 

pengamatan hewan di sekitar, Membuat kliping sesuai tema 

Membaca tentang hewan, Bermain peran tentang kelestarian 

populasi, Pengamatan dan diskusi tentang adaptasi tumbuhan, 

Praktik menanam pohon 

Pada tematik ini siswa diajarkan mengenai karakter hewan dan tumbuhan. kegiatan 

pengamatan tidak langsung melalui membaca, mengumpulkan informasi, membuat kliping 

dan bermain peran dapat dilakukan dalam kelas serta ruang lain yang menyediakan sumber 

informasi yaitu perpustakaan. pengamatan langsung dilakukan dengan mengamati 

lingkungan hingga praktik pelestarian yang dapat dilaksanakan pada lingkungan kebun atau 

taman sekolah. 

Kelas, 

Perpustakaan, 

perkebunan 

Ruang Kelas, 

Perpustakaan 

kelas 4-6, Kebun 

Buah, Kebun 

Sayur, Kebun 

tanaman obat 

 Perpustakaan 

kelas 4-3,  

 ruang Lab. IPA,  

 ruang Lab. 

Komputer 

 ruang workshop 

 ruang 

merchandise 

 ruang UKS 

 Kebun Buah,  

 Kebun Sayur, 

 kebun tanaman 

obat   

 area bermain 

 area outbond 

 

Tema 2:Bhinneka 

Tunggal Ika 

Mendengarkan cerita rakyat, Bernyanyi lagu-lagu daerah, 

Mencari informasi dan diskusi tentang keberagaman bangsa, 

Membuat karya tekstil nusantara sederhana, Bercerita dan 

diskusi tentang tradisi keluarga, Menari bersama kelompok, 

Bermain kerjasama membentuk pyramid 

Pada tematik ini mengenalkan tentang keberagaman bangsa dan kebersamaan yang harus 

diteladani melalui aktivitas sehari-hari. Siswa belajar dengan banyak berdiskusi, mencari 

informasi, bernyanyi, bercerita dan  membuat karya yang dapat dilakukan dalam kelas serta 

memerlukan fasilitas yang menyediakan informasi yaitu perpustakaan. Kegiatan ruang luar 

juga dilakukan untuk menanamkan kerjasama dan dapat dilaksanakan pada area olahraga 

Kelas, 

Perpustakaan, 

Area olahraga & 

outbond 

Ruang Kelas, 

perpustakaan 

kelas 4-6, area 

outbond 

Tema 3: Tokoh dan 

Penemu 

Mencari informasi dan mencatat tokoh perjuangan, Membuat 

gambar poster, Bermain derama kisah tokoh, Menyaksikan 

film, Diskusi kelompok tentang peran tokoh, Membuat karya 

patung dari tanah liat, Bernyanyi dan berpuisi 

Pada tematik ini siswa diajak untuk mengenal para tokoh dan memahami peranannya 

melalui kegiatan mencari informasi, menggambar, bermain derama dan berkarya yang 

dapat dilaksanakan dalam kelas atau area bermain. Siswa juga akan banyak membutuhkan 

informasi bacaan yang dapat diperoleh dari fasilitas perpustakaan atau menyaksikan film 

melalui media pada fasilitas laboratorium komputer. 

Kelas, 

Perpustakaan, 

laboratorium 

Ruang Kelas, 

Perpustakaan 

kelas 4-6, ruang 

Lab. Komputer 

Tema 4:Globalisasi Bercerita dampak kemajuan teknologi, Diskusi kelompok 

kegiatan hemat energi, Percobaan pemanfaatan baterai, 

Membuat karya patung dari berbagai media, Melakukan 

percobaan membuat bunyi, Membuat percobaan menghasilkan 

panas, Membuat percobaan menghasilkan listrik dengan 

dynamo, Membuat bel listrik, Membuat rangkaian lampu, 

Percobaan memahami perubahan bentuk energi 

Pada tema ini banyak mengenalkan pada siswa tentang pemanfaatan energi, sumber energi, 

perubahan energi serta dampaknya melalui praktik langsung yang dapat dilaksanakan 

dalam ruang dengan perlengkapan yang memadahi yaitu laboratorium IPA. kegiatan 

pemahaman dan pembelajaran tidak langsung lainnya dapat dilaksanakan di ruang kelas 

dan lingkungan sekitarnya. 

Kelas, 

Laboratorium  

Ruang kelas, 

Ruang Lab. IPA  

Tema 5:Wirausaha Menyimak dan mendiskusikan cerita, Diskusi kelompok dan 

mencari informasi tentang wirausaha, Diskusi tentang 

toleransi beragama, Bermain peran jual beli dalam kelas, 

Mencari informasi keunggulan karya daerah, Membuat karya 

seni yang bernilai jual, Membuat produk tekstil sederhana 

Pada fasilitas ini siswa dikenalkan dengan kegiatan usaha, menghsilkan barang produksi 

untuk dijual, memahami produk yang bernilai jual melaui kegiatan diskusi dan mencari 

informasi. sehingga perlu disediakan fasilitas yang menyediakan informasi yaitu 

perpustakaan. siswa juga mempelajari wirausaha dengan pengalaman bermain peran serta 

praktik langsung membuat karya yang bernilai jual dan dapat dijual pada pengunjung 

sehingga perlu ruang merchadise yang dapat memamerkan sekaligus menjual hasil karya 

siswa. 

Kelas, 

perpustakaan, 

workshop & 

merchandise 

Ruang Kelas, 

Perpustakaan 

kelas 4-6, Ruang 

Merchandise 

Tema 6: Kesehatan 

Masyarakat 

Diskusi dan mengumpulkan informasi tentang penyakit, 

Mencari informasi zat aditif pada makanan, Olahraga joging 

dan jalan santai, Mengukur tinggi dan berat badan, 

Menggambar sistem pencernaan dan pernafasan, Bermain 

dengan gerak dasar berkelompok 

Pada tematik ini siswa banyak menggali informasi tentang pengenalan berbagai penyakit, 

cara menjaga kesehatan terutama pernafasan dan pencernaan. kegiatan dapat dilakukan 

dalam kelas serta fasiloitas yang menyediakan bahan bacaan yaitu perpustakaan. 

Pengaplikasian hidup sehat juga dilakukan melalui kegiatan bermain dan olahraga di 

lingkungan sekolah. Siswa juga mempelajari berat badan yang sehat dan ideal dengan 

pengukuran, sehingga diperlukan peralatan yang dapat disediakan pada ruang UKS. 

Kelas, 

Perpustakaan, 

Area bermain, 

Area olahraga & 

outbond, pengajar 

Ruang kelas, 

perpustakaan 

kelas 4-6, area 

bermain, area 

outbond, ruang 

UKS 
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Dalam konsep pendidikan sekolah alam, mata pelajaran akan 

diintegrasikan dengan kondisi alam. Hal ini sesuai dengan konsep kurilkulum 

2013 yang menggabungkan konsep kearifan lokal dalam pembelajaran. Terkait 

dengan tematik terpadu pada krikulum 2013, kearifan lokal mulai ditanamkan 

dalam pembelajaran untuk membentuk nilai-nilai kearifan lokal dalam 

membentuk karakter siswa. Objek pembelajaran lebih berupa fenomena alam, 

sosial, seni dan budaya. pembelajaran ini diharapkan bagi siswa dapat lebih 

kreatif, terampil dan memiliki pengetahuan lebih baik (Junaidah, 2013). 

Aspek lokalitas pendidikan sekolah alam menjadi penting dalam 

mendukung konsep belajar serta kurikulum yang diterapkan. Muatan lokal pada 

kurikulum sekolah diselenggarakan mempertimbangkan kondisi lingkungan, 

kemampuan peserta didik dan sumber daya. Di Lombok Tengah sendiri 

mengenal budaya masyarakat yang masih sangat kental. Mayoritas 

masyarakatnya memiliki mata pencaharian sebagai petani.  

Pada sekolah alam ini siswa akan dikenalkan dengan budaya lokal 

melalui pembelajaran muatan lokal bahasa sasak dan seni tari. Siswa juga 

diajarkan tentang konsep bagaimana bertani dan terjun langsung ke lapangan 

melalui pembelajaran muatan lokal bertani dan berkebun. Dengan demikian 

tidak hanya pengalaman langsung yang dialami siswa, namun juga sejalan 

dengan konsep penerapan material limbah padi pada sekolah mereka yang 

memberikan pembelajaran untuk menjaga dan memanfaatkan sumber daya alam 

disekitar mereka. Ruang yang dapat disediakan yaitu ruang aula dan panggung 

terbuka untuk mewadahi kegiatan seni tari, serta area kebun untuk kegiatan 

berkebun dan bertani.  

Untuk mempermudah proses perancangan maka fasilitas-fasilitas yang 

akan disediakan dapat dikelompokkan  menjadi tiga fungsi utama berdasarkan  

aktivitas dan pelaku dalam bangunan. Antara lain yaitu fungsi penerima, fungsi 

pendidikan dan fungsi servis. Fungsi penerima yaitu yang mewadahi aktivitas 

pengunjung seperti fasilitas hall penerima, galeri, ruang tunggu dan ruang aula 

serba guna.  

Fungsi pendidikan adalah fungsi yang mewadahi aktivitas pengajar dan 

peserta didik seperti fasilitas kelas, laboratorium, perpustakaan, area bersama,  

area olah raga, perkebunan, peternakan dan fasilitas pengajar. Fungsi servis 
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adalah untuk mewadahi aktivitas pengelola bangunan serta menyediakan 

keperluan pengguna bangunan seperti fasilitas kantin/kafe dan area servis. 

 

Tabel 4.3 Analisis Besaran Ruang 

Fasilitas Ruang standart kapasitas Luas Jumlah 

ruang 

total sumber 

Penerima aula 0,45 

m2/orang 

300 135 1 135 Permendiknas 

galeri 0,8 

m2/orang 

80 64 1 64 NAD 

Ruang 

tunggu 

2,25 

m2/orang 

30 67,5 1 67,5 NAD 

Hall 

enterance 

0,8 

m2/orang 

120 96 1 96 NAD 

Pendidikan ruang guru 4 

m
2
/guru 

32 128 1 128 Permendiknas 

Ruang rapat 2 

m
2
/orang 

20 40 1 40 Permendiknas 

Ruang UKS 15 

m
2
/orang 

4 60 1   

Ruang 

administrasi 

5,5 

m
2
/orang 

10 55 1  Permendiknas 

Ruang 

pimpinan/ke

pala sekolah 

12 

m
2
/ruang 

5 12 1 12 Permendiknas 

Workshop 

Material& 

merchandise 

2m2 / 

peserta 

80 160 2 320 NAD 

Kelas SD 2m2 / 

peserta 

 80 12 960 Permendiknas 

Lab kom 2m2 / 

peserta 

40 80 1 80 Permendiknas 

Lab sains 2m2 / 

peserta 

80 160 1 160 Permendiknas 

Ruang baca 

perpus 

2,24 m2 / 

orang 

40 89,6 1 89,6 NAD 

Ruang 

Koleksi 

7,2 m2 / 

rak 

16 rak 115,2 1 115,2 NAD 

area 

penitipan 

 

10m2 2 orang 10 2 20 Komparasi 

Kantin Ruang 

penjaga 

sekolah 

14 m2 / 

ruang 

 14 1 14 Komparasi 

Area makan 2,25 m2 / 

orang 

40 90 1 90 Permendiknas 

Dapur  25%-

30% area 

makan 

1 ruang 30 1 30 Permendiknas 

Gudang 

makanan 

25%-

30% area 

dapur 

1 ruang 7,5 1 7,5 Permendiknas 

Area 

pemesanan 

2,25 m2 / 

orang 

15 orang 33,75 1 33,75 Komparasi 

Toilet kantin 2 m2 / 

unit 

2 unit 4 1 4 NAD 
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Fasilitas Ruang standart kapasitas Luas Jumlah 

ruang 

total sumber 

Servis mushola 0.55 

m2/orang 

160 88 1 88 NAD 

Ruang 

wudhu 

0.55 

m2/orang 

30 16,5 1 16,5 NAD 

Jenset tarfo 20 

m2/ruang 

1 ruang 20 1 20 NAD 

Ruang 

pompa 

20 

m2/ruang 

1 ruang 20 1 20 NAD 

Toilet guru 2 m2 / 

unit 

6 unit 12 1 12 NAD 

Toilet siswa 2 m2 / 

unit 

6 unit 12 1 12 NAD 

Gudang 

sekolah 

18 m2 / 

ruang 

1 rak 18 1 18 Permendiknas 

1 lemari 

Luas total 2653,05 

Sirkulasi 30 % 795 

  Luas Total Bangunan 3448,05 

   

4.2.2  Analisis dan Konsep Tapak 

A.  Zonasi 

Bentuk dan tatanan massa pada parameter perancangan bangunan 

sekolah alam dapat menggunakan alternatif berupa organik atau geometri. 

Bentuk-bentuk ini dalam perancangan memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing masing. Bentukan dengan karakter geometri akan lebih menghasilkan 

ruang efektif baik secara luasan maupun struktrural. Namun bentuk organik pada 

tatanan massa akan memberikan kesan natural yang lebih dekat dengan 

lingkungan alam sehingga lebih sesuai dengan fungsi bangunan pendidikan 

sekolah alam.  

Dalam perancangan sekolah alam ini akan digunakan konsep arsitektur 

organik pada bentuk dan tatanan masanya.  Strategi perancangan arsitektur 

organik diterapkan oleh Frank Lloyd Wright yaitu dengan penerapan pola hirarki 

tatanan massanya. Pola hirarki harus terlihat pada penyusunan bentuk masa yang 

menghadirkan pusat-pusat sebagai tanda perubahan sumbu, serta memiliki 

komposisi yang dominan sebagai pusat bangunan, biasanya pusat merupakan 

fasilitas dan ruang  yang bersifat penting. (Rukayah, 2003) 

Fungsi utama tapak pada perancangan dibagi menjadi tiga yaitu fungsi 

penerima, fungsi pendidikan dan fungsi servis. Kemudian pusat-pusat tiap fungsi 

diletakkan pada tapak  menyesuaikan dengan bentuk tapak. Peletakan juga 

berdasarkan hirarki privasinya dan saling terkoneksi.  
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Gambar 4.6 Analisis Zonasi 

Fungsi penerima berada pada bagian depan tapak dekat dengan jalan 

desa, fungsi pendidikan pada tengah tapak dan fungsi servis pada tapak paling 

dalam. Fungsi pendidikan akan menjadi komposisi tatanan masa yang dominan 

pada perancangan ini karena mewadahi fasilitas dan ruang yang utama dalam 

kegiatan pendidikan sekolah alam. 

 

Gambar 4.7 Peletakan fungsi pada tapak 

Setelah pusat-pusat fungsi ditentukan maka program ruang dapat 

diterapkan pada tapak. Peletakan ruang-ruang diterapkan berdasarkan 

pengelompokan fungsinya, serta kedekatan dengan pusat fungsi yang telah 

ditentukan. dengan demikian peletakan ruang akan sesuai dengan zonasi yang 
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ditentukan serta dapat diperkirakan jumlah massa yang akan dihadirkan untuk 

mewadahi fasilitas-fasilitas nantinya. 

 

Gambar 4.8 Analisis program ruang pada tapak 

Peletakan massa pada perancangan terkait dengan arsitektur organik dapat 

digunakan pendekatan stretegi Continuity Space atau ruang yang mengalir oleh 

Frank Lloyd Wright. Yaitu konsep ruang yang mengalir bebas tanpa terkekang 

dinding-dinding kaku sesuai dengan prinsip-prinsip plastisitas yang fleksibel 

(Rukayah, 2003). 

Perancangan peletakan massa dengan demikian memerlukan penentuan 

akses spasial pada tapak mulai dari enterance tapak memasuki fungsi penerima 

hingga fungsi servis. Pola ini menunjukkan akses yang dapat dilalui untuk 

menempuh tiga fungsi utama dari zona publik ke prifat pada tapak, dengan 

penerusan visual yang juga dipertimbangkan. Pola akses spasial ini yang akan 
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menjadi dasar atau acuan menentukan pola bentuk massa dan sirkulasi 

bangunan. 

 

 

Gambar 4.9 Analisis pola akses spasial dan visual 

Pada perancangan ini akan digunakan bentuk organik karena sesuai untuk 

pengguna bangunan yang dominan adalah siswa anak anak. Bentuk lengkung 

dan dinamis yang dihasilkan akan menghadirkan suasana ceria dan atraktif 

sehingga sesuai dengan aktivitas dan lebih disukai anak-anak. Pendekatan 

strategi perancangan arsitektur organik yang dapat diterapkan yaitu The 

Destruction of a Box oleh Frank Lloyd Wright. Dengan cara menghilangkan 

kesan kotak dari bangunan, serta menghindari kesan kolom konvensional pada 

sudut bangunan (Rukayah, 2003). Konsep bentuk ini diterapkan pada bahasan 

objek komparasi dalam menentukan parameter perancangan sekolah alam yaitu 

pada objek sekolah A-Giva Bogor dan Green School Bali.  

Tahapan selanjutnya adalah eksplorasi massa sesuai pola akses spasial 

sebagi acuan dengan karakter bentuk lengkung. Luasan massa disesuaikan 

dengan kebutuhan ruang tiap fasilitas yang telah ditentukan. 
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Gambar 4.10 Bentuk massa bangunan menyesuaikan akses spasial dan visual 

Berdasarkan parameter perancangan sekolah alam yang telah ditentukan, 

tipe massa bangunan sekolah alam yaitu massa majemuk atau massa banyak. 

Dengan massa majemuk pada sekolah alam akan lebih membrikan pengalaman 

ruang luar yang lebih banyak. Pengguna akan lebih berinteraksi dengan 

lingkungan alam secara langsung dalam pencapaiannya antar ruang atau 

fasilitas, tidak terbatas ruang koridor massif seperti sekolah pada umumnya. 

Dengan demikian tahapan eksploarsi selanjutnya adalah pemecahan menjadi 

beberapa bagian.   
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Gambar 4.11 Bentuk massa bangunan akan dibagi lagi menjadi massa majemuk dan tidak 

menerus 

Massa bangunan pada tiap fungsi akan dipisah tiap fasilitasnya karena 

masih memerlukan kedekatan antar ruang dalam satu fasilitas. Penggunaan 

material penutup atap jerami dari segi kemampuan bentang, perawatan dan 

keamanan kurang memungkinkan penggunaan massa yang menerus.  

Penggunaan massa majemuk lebih dianjurkan untuk mengantisipasi bahaya 

kebakaran yang dapat merambat terutama pada bagian atap. Sehingga massa di 

bagi lagi agar sesuai untuk penerapan penutup atap jerami dan struktur nantinya. 

Pada fungsi penerima menggunakan satu massa yaitu untuk fasilitas 

fasilitas pengunjung. Pada fungsi pendidikan dibagi menjadi enam massa, yaitu 

untuk fasilitas laboratorium dan perpustakaan, fasilitas ruang kelas, fasilitas 

workshop material dan merchandise serta fasilitas pengajar. Pada fasilitas ruang 

kelas karena terdapat banyak ruang maka dibagi menjadi tiga massa bangunan. 

Sedangkan fungsi servis dibagi menjadi tiga massa bangunan yaitu fasilitas 

kntin, mushola, dan fasilitas servis bangunan.  
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Orientasi bangunan pada fungsi pendidikan yaitu pada fasilitas ruang 

kelas dibuat memanjang ke arah timur dan barat. adapun kemiringan antar massa 

kelas dibuat bergradasi dan tetap menhidari panas dari arah timur dan barat. 

sementara pada massa untuk fasilitas laboratorium yang terdiri dari ruang-ruang 

laboratorium dan perpustakaan membutuhkan pencahayaan yang lebih untuk 

kebutuhan pelajaran serta menghindari kelembaban. sehingga untuk bentuk 

massa fasilitas ini dapat dibuat lebih menangkap pencahayaan pada sisi timur. 

 

B.  Sirkulasi 

Sirkulasi dalam bangunan dibagi menjadi dua macam yaitu sirkulasi 

manusia dan kendaraan. Sirkulasi kendaraan dirancang agar minim terjadinya 

crossing antar jalur atau dengan sirkulasi lainnya. Jalan menuju tapak merupakan 

jalan desa sekitar 5 meter akan sempit untuk kendaraan yang akan keluar masuk 

tapak, maka akses masuk dan keluar kendaraan pada tapak perlu disediakan dua 

jalur yang terpisah agar tidak menumpuk. Jalur sirkulasi untuk kendaraan dalam 

bangunan dapat dilihat dalam diagram berikut. 

 

Gambar 4.12 Diagram jalur sirkulasi 

Area parkir pada bangunan disediakan untuk pengunjung dan pengelola 

bangunan. parkir pengunjung dan guru ditempatkan pada fungsi penerima agar 

tidak mengganggu aktivitas pada fungsi pendidikan. Sedangkan untuk area 

parkir servis terletak di bagian belakang untuk memudahkan pencapaian 

pengelola dan kegiatan servis bangunan. 
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Gambar 4.13 Konsep penerapan jalur sirkulasi kendaraan pada tapak 

Sirkulasi untuk manusia dirancang agar dapat saling menghubungkan 

tiga fungsi utama yaitu fungsi pubik, pendidikan dan servis. Perancangan massa 

bangunan yang mengacu pada pola spasial sebelumnya akan memberi 

kemudahan dalam merancang pola sirkulasi. Untuk memudahkan pencapaian 

dan eksplorasi tapak digunakan pola sirkulasi jaringan yang saling 

menghubungkan tiap fungsi. Kemudian dari pusat fungsi sirkulasi terkoneksi ke 

tiap fasilitas atau ruang membentuk sirkulasi radial.  

 

Gambar 4.14 Konsep penerapan jalur sirkulasi pejalan kaki pada tapak 

Enterance untuk pejalan kaki bagi pengunjung, guru, atau siswa  dapat 

diakses dari luar tapak atau pada drop off area. Enterance untuk guru dan 

pengelola administrasi juga dapat diakses dari area parkir. Sedangkan area 

masuk pengelola banguan diakses dari area parkir servis. 
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Gambar 4.15 Konsep jalur sirkulasi pada tapak 

C.  Vegetasi 

Vegetasi pada tapak umumnya berupa tanaman padi karena merupakan 

lahan persawahan. Pepohonan yang ada yaitu berupa pohon palem dan kiara 

payung. Untuk peneduhan pada tapak maka jumlah pepohonan perlu 

ditingkatkan terutama pada sirkulasi tapak dan area parkir. vegetasi yang dapat 

digunakan antara lain: 

 

Tabel 4.4 Analisis Vegetasi 

Fungsi Analisis Tanaman 

Vegetasi 

peneduh 

untuk peneduhan area parkir dan bangunan Digunakan tanaman 

dengan lebar tajuk 2,5 sampai 3 meter. ketinggian dapat mencapai 

6 meter sehingga juga berperan sebagai barrier privasi 

Kiara payung 

Bungur 

Vegetasi 

median 

Uuntuk pengarah sirkulasi namun tetap tidak menghalangi visual 

maka diperlukan tanaman vegetasi median dengan tinggi kurang 

dari 0,8m 

Pangkas kuning 

Soka berwarna  

 Lantana 

Vegetasi 

pengarah 

Vegetasi pengarah untuk fokus ke arah area penerima dapat 

digunakan tanaman palem yang relatif seragam,tanaman ini juga 

tumbuh baik dan menjadi ciri khas lingkungan sekitar tapak 

Palem 

Fasilitas 

belajar Kebun 

buah 

Fasilitas belajar untuk kebun buah digunakan tanaman buah yang 

tidak menghalangi visual bangunan, sehingga tinggi maksimal 2 

m. untuk mendapatkan ukuran pohon yang relatif pendek maka 

dapat digunakan sistem penanaman buah dalam pot (tabulampot). 

Sawo,  

Semangka 

Rambutan 

Pepaya 

Pisang  

 Srikaya 

Fasilitas 

belajar Kebun 

sayur 

Fasilitas belajar kebun sayur dipilih kelompok  sayuran buah-

buahan, karena dalam belajar akan lebih mudah jika dapat 

mengkaji bentuk jumlah dan warna. tanaman sayur juga dipilih 

agar tidak menghalangi visual bangunan dengan tinggi maksimal 

1 m 

Cabai 

 Tomat 

 Wortel 

Terong 

 Jeruk nipis 

Ubi 

Fasilitas 

belajar Kebun 

tanaman obat 

Tanaman obat selain media belajar juga akan digunakan untuk 

pertolongan pertama seperti menghangatkan badan (serai), alergi 

(mahkota dewa),  menekan mual (jahe), meredakan pusing 

(pegagan), dan menyembuhkan luka (gandarusa). 

Serai 

Mahkota dewa 

 Jahe 

Pegagan 

Gandarusa 
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Pada tapak akan dirancang fasilitas kebun sayur, kebun buah dan kebun 

tanaman obat. Perkebunan ini akan mambantu aktivitas belajar sebagai media 

belajar bagi murid sehingga area diletakkan di sekitar fasilitas pendidikan. 

Persawahan di sekitar tapak juga dipertahankan sebagai media belajar berkebun 

dan bertani. Hasil kebun nantinya akan diolah dan dijual oleh siswa pada 

fasilitas kantin. Kegiatan ini juga sebagai wujud active learning di bidang atau 

tema wirausaha. Pembelajaran dengan media alam akan memberikan 

pemahaman akan pemanfaatan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan. 

Kegiatan pembelajaran ini juga akan menanamkan kepada siswa agar cinta akan 

lingkungan alam karena murid dapat berpartisipasi langsung untuk merawat, 

menjaga, mengolah hingga menghasilkan sesuatu dari upaya mereka sendiri. 

 

Gambar 4.16 Konsep vegetasi tapak 

Pada fasilitas pendidikan, tatanan massa majemuk memusat pada fasilitas 

inner court. Fasilitas ini sebagai area bersama untuk upacara, bermain, belajar, 

outbond serta panggung terbuka. Kegiatan belajar muatan lokal seperti seni tari 

dapat diwadahi di sini, siswa akan lebih bebas karena lahan rumput yang cukup 

luas serta tatanan lahan yang membentuk amphiteater sederhana akan lebih 

nyaman untuk pertunjukan kecil. 

Keamanan juga dipertimbangkan dalam perancangan lanskap. Tatanan 

vegetasi dan peletakan pagar akan memberi batasan agar pengunjung umum 

tidak dapat bebas memasuki area pendidikan. pengunjung hanya dapat 

mengakses area pendidikan melalui ruang hall dan resepsionis pada fasilitas 

penerima. 
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D.  Iklim 

Kondisi iklim tapak di Lombok memiliki suhu yang tinggi mencapai 

32⁰C. sehinga bangunan yang didesain perlu mempertimbangkan kenyamanan 

suhu. untuk mengatasi hal tersebut maka dapat dilakukan pendekatan 

pendinginan pasif bangunan salah satunya dengan solar resistive yaitu 

menangkal atau menghambat radiasi matahari yang masuk ke dalam bangunan. 

Hal yang dapat dilakukan adalah memperlebar tritisan dan member elemen 

insulasi pada bangunan. Oleh karena itu pemilihan material limbah padi 

diperlukan karena sifat materialnya yang insulatif. Sesuai dengan parameter 

perancangan Sekolah alam maka untuk pemakaian penutup atap bangunan 

dipilih penggunaan jerami padi. Kandungan silikat yang mencapai 16% 

membuat jerami tahan dari serangan rayap dan jamur. Material jerami padi juga 

memiliki kesan sederhana, ringan dan alami sehingga sesuai untuk diterapkan 

pada bangunan sekolah alam. penerapan ini diharapkan dapat menghasilkan 

suasana yang alami, lebih dekat dengan lingkungan serta menjadi pembelajaran 

bagi anak bahwa sumber daya alam di lingkungan sekitar kita dapat bermanfaat 

untuk digunakan pada bangunan yang mereka tempati. 

Atap jerami seperti yang disebutkan sebelumnya memiliki keunggulan 

yaitu ketahanan terhadap jamur, lebih tahan panas radiasi, konstruksi yang 

ringan serta kesan material alami yang dihasilkan. Namun konstruksi atap jerami 

tetap memiliki kelemahan yaitu mudah bocor jika pemasangan kurang tepat. 

sifatnya yang organik juga membuat jerami dapat menipis karena cuaca. Untuk 

menghindari kebocoran atau merembesnya air maka kemiringan atap dengan 

penutup jerami dianjurkan lebih dari 35 derajat. 

Perancangan menggunakan bentuk biomorfik dari sebuah daun kering 

untuk menghasilkan karakter pernaungan yang baik serta tetap menghasilkan 

bentuk lengkung dinamis dengan kesan natural. Dipilih karakter bentuk daun 

dikotil karena secara fungsional bentuknya memiliki karakter pernaungan yang 

baik daripada daun tumbuhan monokotil seperti daun jerami. Bentuk lengkung 

dan dinamis sekaligus dapat menonjolkan potensi penerapan material penutup 

atap jerami yang dapat bersifat fleksibel. 
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Jenis daun terutama pada daun dikotil memiliki struktur daun 

yang kokoh. Bentuk sederhana dan memiliki karakter 

pernaungan yang baik. 

 

  

 

Daun yang telah gugur akan kering dan kehilangan nutrisi dan 

kandungan airnya. Namun tetap menyisakan struktur utama 

dari daun sendiri. Pada kondisi daun yang gugur dan 

mengering, daun akan menggulung membentuk ruang yang 

lebih luas dalam pernaungannya. 

  

 

Bentuk daun kering ini merupakan bentuk biomorfik yang 

dinamis dan kokoh. Dapat dikembangkan menjadi bentuk 

massa bangunan dan memiliki karakter pernaungan yang baik 

untuk bangunan. 

 

  

 

Bentuk dikembangkan menjadi gubahan massa bangunan. 

Disesuaikan dengan kemampuan penerapan material atap 

jerami padi. Sisi atap yang melegkung keluar akan memperoleh 

ruang yang lebih luas dan efektif. Bubungan atap yang 

melengkung lebih rendah mempermudah aliran air hujan yang 

jatuh keatap lebih cepat turun. Semakin cepat aliran air hujan 

pada atap jatuh ke tanah maka material akan lebih awet dan 

dapat mengurangi resiko kebocoran. 

 

Gambar 4.17 Analisis transformasi bentuk biomorfik gubahan massa 

 

Pemakaian elemen lengkung dan bentuk dinamis juga dapat terlihat dan 

dirasakan dalam ruang dan sekitar bangunan akan menghadirkan suasana yang 

disukai anak dalam beraktivitas yaitu nuansa ceria dan atraktif. Ruangan yang 

dihasilkan dari bentuk atap juga akan lebih luas dan sirkulasi udara lebih baik 

sehingga mengurangi panas dalam ruangan. 

 

Gambar 4.18 Konsep penerapan konstruksi atap jerami 
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Struktur atap dapat menggunakan rangka bambu karena sifatnya yang 

fleksibel untuk bentuk lengkung. kolom struktur pada bangunan menggunakan 

kayu kelapa untuk menopang sistem panggung atau ketinggian lantai dua lantai, 

sedangkan kerangka dinding bangunan dapat menggunakan rangka kayu 

meranti. 

4.2.3  Analisis dan Konsep Tampilan Bangunan 

Sekolah alam Desa Darek ini mengajarkan kepada anak tentang hidup 

berdampingan dengan alam. Siswa diajarkan kegiatan dengan konsep belajar 

aktif yaitu melalui kegiatan bernuansa alam. Anak akan terjun langsung 

memanfaatkan alam sebagai media belajarnya untuk memahami materi-materi. 

Kegiatan pendekatan dengan alam seperti bercocok tanam, memanen hasil 

kebun hingga pengolahan menjadi produk yang dapat dikonsumsi akan 

menumbuhkan kecintaan pada alam dan jiwa menjaga lingkungan. Kegiatan 

pengembangan bakat, pengenalan kepribadian problem solving juga disajikan 

dalam aktivitas outbond yang menjadi kesatuan dalam kegiatan pendidikan 

sekolah alam. Oleh karena itu dibuthkan desain bangunan yang mendukung baik 

dari suasana maupun aktivitas yang akan diwadahi. 

Bangunan Sekolah alam ini terdiri dari Sembilan massa bangunan yang 

berbeda. yaitu satu massa untuk tiap fasilitas pengunjung, fasilitas laboratorium 

& perpustakaan, fasilitas workshop material & merchandise, fasilitas pengajar, 

dua massa untuk fasilitas servis, dan tiga massa bangunan untuk fasilitas kelas. 

Untuk menyatukan tampilan massa bangunan ini maka digunakan karakter atap 

dengan material penutup yang sama. Karakter atap seperti yang dibahas 

sebelumnya yaitu menghadirkan suasana ceria atraktif sehingga digunakan 

bentuk lengkung dan dinamis. Material penutup atap dari jerami padi juga 

menjadi satu kesatuan karakter antar massa sekaligus menghadirkan nuansa yang 

natural dan dekat dengan lingkungan sekitar.  

Sembilan massa bangunan ini menwadahi fasilitas dan ruang yang 

berbeda-beda sehingga setap massa memiliki kebutuhan fungsi yang berbeda. 

Oleh karena itu penerapan material limbah padi akan disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakter tiap fasilitas bangunan. Untuk memudahkan agar 

penerapan material sesuai dengan potensi materialnya maka perancangan akan 
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disesuaikan dengan parameter penerapan material limbah pada sekolah alam 

yang telah disusun sebelumnya. Dengan demikian diharapkan massa bangunan 

akan menghadirkan karakter dan informasi yang berbeda. Sehingga juga dapat 

mengenalkan dan memberikan pemahaman baik bagi siswa maupun masyarakat 

bahwa matrial limbah padi yang banyak terbuang dapat dimanfaatkan dan 

berpotensi sebagai material bangunan. 

Material olahan limbah padi akan diterapkan pada beberapa elemen 

bangunan sesuai dengan kemampuan dan karakteristik yang dibutuhkan. 

Penerapannya antara lain pada lantai, dinding, plafond, penutup atap serta 

sebagai material insulasi bangunan. 

Berikut analisis penerapan material limbah padi pada perancangan 

sekolah alam, 
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Tabel 4.5 Karakteristik Material Limbah Padi 

Konstruksi 
Gambar 

Material 

Ragam Material 

Limbah Padi 

In
su

la
si

 

M
en

y
er

a
p

 

B
u

n
y

i 

A
n

ti
 A

ir
 

R
in

g
a

n
 

T
id

a
k

 

M
u

d
a

h
 

T
er

b
a

k
a

r
 

K
ep

a
d

a
ta

n
 T

in
g

g
i 

Dinding 

 

Papan partikel √ √ - √ - - 

 

Papan fiber 

kepadatan 

menengah  

- - √ √ √ √ 

 

Papan Jerami  √ √ - √ - - 

 

Batako komposit  √ √ √ - - - 

 

Gypsum board  √ √ - √ √ √ 

 

Komposit semen  - - √ √ √ √ 

 

Papan partikel-

sintetis  
√ √ √ √ √ - 

 

Papan partikel-

alami 
√ √ - √ - - 

 

Papan bio 

komposit sekam 
- - √ √ √ √ 

 

Batako sekam  - - √ √ √ √ 

 

Bata sekam - - √ √ √ √ 

 

Sekam insulasi √ √ - - - - 

Lantai 

 

Bio komposit 

(hollow panel)  
- - √ √ √ √ 

 

Komposit semen  - - √ √ √ √ 

 

Papan bio 

komposit sekam 
- - √ √ √ √ 

 

 

Konstruksi 
Gambar 

Material 

Ragam Material 

Limbah Padi 

In
su

la
si

 

M
en

y
er

a
p

 

B
u

n
y

i 

A
n

ti
 A

ir
 

R
in

g
a

n
 

T
id

a
k

 

M
u

d
a

h
 

T
er

b
a

k
a

r
 

K
ep

a
d

a
ta

n
 T

in
g

g
i 

Plafond 

 

Papan partikel √ √  √ - - 

 

Papan fiber 

kepadatan menengah  
- - √ √ √ √ 

 

Papan Jerami  √ √ - √ - - 

 

Gypsum board  √ √ - √ √ √ 

 

Papan partikel-

sintetis  
√ √ √ √ √ - 

 

Papan partikel-alami √ √ - √ - - 

Atap 

 

Atap jerami  √ √ √ - - - 

 

Sekam insulasi √ √ - - - - 
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Tabel 4.6 Tabel Analisis Penerapan Material Limbah Padi pada Elemen Lantai tiap Fasilitas 

Bahan 

dasar 

Material Lantai Keunggulan 

Fungsional 

Kesan 

 

Fsailitas Pengunjung Fasilitas Pengajar Fasilitas Workshop Fasilitas Kelas Fasilitas Laboratorium Fasilitas Kantin Fasilitas Servis 

Limbah 

Jerami Padi 

Bio komposit (hollow panel) 

 

- mudah 

dibersihkan dan 

tahan jamur 

-konstruksi dek 

tetap dapat 

mengalirkan 

udara ke dalam 

ruangan 

-Lebih kuat 

-Natural 

-Hangat 

lantai dua menggunakan 

sistem panggung 

sehingga konstruksi 

penutup lantai yang dapat 

digunakan berupa 

konstruksi dek.   

 

lantai dek memiliki sifat 

yang ringan terutama 

hasil pengolahan limbah 

padi sehingga beban 

struktural juga dapat 

menjadi lebih ringan. 

 

pola susunan papan dek 

dapat menonjolkan kesan 

resmi karena aktivitas 

ruang aula lebih umum. 

lantai satu dan dua 

menggunakan sistem 

panggung sehingga penutup 

lantai yang dapat digunakan 

berupa konstruksi dek. pada 

fasilitas ini, lantai dek akan 

membantu sirkulasi udara di 

dalam ruang tetap berganti 

agar ruangan tidak panas 

dan lembab 

 

Kesan formal dan produktif 

juga dapat dihasilkan 

melalui tekstur dan pola 

papan dek. 

pada lantai dua digunakan 

sistem panggung sehingga 

dapat digunakan sistem 

lantai dek. diperlukan 

material  lantai dek dengan 

sifat yang ringan sehingga 

beban struktural juga dapat 

menjadi lebih ringan. 

 

kesan ringan juga akan 

menghadirkan nuansa yang 

alami pada ruang workshop 

pada lantai dua digunakan 

sistem panggung sehingga 

material lantai yang dapat 

digunakan berupa lantai 

dek. lantai dek memiliki 

sifat yang ringan terutama 

hasil pengolahan limbah 

padi sehingga beban 

struktural juga dapat 

menjadi lebih ringan. 

 

kesan ringan juga akan 

menghadirkan nuansa yang 

alami pada ruang kelas. 

Suasana ruang kelas juga 

dapat dihadirkan melalui 

pola susnan serta tekstur 

lantai 

lantai satu dan dua 

menggunakan sistem 

panggung sehingga 

penutup lantai yang dapat 

digunakan berupa 

konstruksi dek.  

Sistem panggung dan 

lantai dek pada fasilitas 

ini menghindari 

kelembaban yang akan 

merusak penyimpanan 

dalam ruang yang 

tertutup. 

 

Kesan tenang dapat 

dihasilkan dengan pola 

perulangan garis lurus 

pada susunan papan dek. 

 

area kering pada sistem 

panggung menggunakan 

dek juga dengan pola 

dan tekstur yang mudah 

dibersihkan 

lantai dua yaitu pada 

fasilitas mushola 

menggunakan sistem 

panggung sehingga 

konstruksi penutup lantai 

yang dapat digunakan 

berupa konstruks dek. 

konstruksi dek selain 

dapat menjaga sirkulasi 

udara agar tidak lembab, 

konstruksi yang memiliki 

celah juga dapat 

meneruskan cahaya alami 

pada area wudlu. 

 

pola dan tekstur susunan 

papan dek juga dapat 

dibuat untuk mendukung 

kesan tenang dalam ruang 

sholat 

Limbah 

Sekam Padi 

Papan papan bio komposit 

sekam 

 

- Sebagai 

konstruksi dek 

kayu yang ringan 

- mudah 

dibersihkan dan 

tahan jamur 

-konstruksi dek 

tetap dapat 

mengalirkan 

udara ke dalam 

ruangan 

-Natural 

-Hangat 

- Lantai dek untuk sistem 

panggung lantai satu 

memerlukan ketahanan 

lebih karena berhubungan 

langsung dengan cuaca luar 

- - lantai dek untuk sistem 

panggung lantai satu 

memerlukan ketahanan 

lebih karena berhubungan 

langsung dengan cuaca 

luar 

- - 

Komposit Semen Sekam 

 

-Pemasangan 

praktis 

-cocok untuk di 

dalam dan di luar 

-tahan lama 

Mudah 

perawatan 

- Natural 

- Formal 

-Bersih 

Fasilitas pengunjung ini 

merupakan bagian 

enterance sekolah 

sehingga mobilitas 

pengguna cukup tinggi 

dan tidak diperlukan 

sistem panggung. 

konstruksi lantai cukup 

dengan finishing 

sederhana untuk 

mendukung suasana 

natural. 

Lantai 

 

- Fasilitas workshop dan 

merchandise berhubungan 

dengan penyimpanan dan 

juga mewadahi kegiatan 

pembelajaran. Aktivitas 

keluar dan masuk ruangan  

akan lebih sering. Sehingga 

untuk kemudahan 

pencapaian pada lantai satu 

tidak digunakan sistem 

panggung.  

Agar menyatu dengan 

suasana alam maka dapat 

digunakan material lantai 

dengan kesan sederhana. 

karena perpindahan 

aktivitas dalam dan luar 

ruang cukup sering maka 

akan lebih efisien jika pada 

lantai satu tidak digunakan 

sistem panggung.  

Agar menyatu dengan 

suasana alam maka dapat 

digunakan material lantai 

dengan kesan sederhana. 

 

- - Fasilitas memerlukan 

konstruksi lantai yang 

mudah perawatannya. 

lantai tetap menghadirkan 

kesan sederhana agar 

menyatu dengan 

lingkungan. 

 Lainnya Latai Batu Alam & Koral 

 

-Mudah 

perawatan 

-mudah 

dibersihkan 

-sesuai untuk 

area basah 

- Natural 

- Hangat 

- - - - - lantai pada area basah 

perlu konstruksi 

penutup yang licin dan 

mudah dibersihkan.  

Fasilitas servis terutama 

pada area basah 

memerlukan konstruksi 

lantai yang licin dan 

mudah dibersihkan. lantai 

tetap menghadirkan kesan 

sederhana agar menyatu 

dengan lingkungan. 
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Tabel 4.7 Tabel Analisis Penerapan Material Limbah Padi pada Elemen Dinding Tiap Fasilitas 

Bahan dasar Material Dinding Keunggulan 

Fungsional 

Kesan 

 

Fsilitas Pengunjung Fasilitas Pengajar Fasilitas Workshop Fasilitas Kelas Fasilitas Laboratorium Fasilitas Kantin Fasilitas Servis 

Limbah 

Jerami Padi 

 

Papan Partikel Jerami 

 

-Dapat 

menyerap 

bunyi 

-beban 

konstruksi 

ringan 

-bersifat 

insulatif 

-Natural 

-Luas 

-Bersih 

Pada lantai dua, salah satu 

sisi dinding perlu tertutup 

sebagai fokus utama 

seperti penempatan layar, 

panggung, backdrop dan 

lain-lain. 

- - - - - - 

Papan Fiber Jerami Kepadatan 

Menengah 

 
 

 

-Tahan air 

-konstruksi 

ringan 

-Natural 

-Ceria 

-Dinamis 

Untuk menghadirkan 

nuansa lingkungan 

sekolah, dinding perlu 

dibuat terbuka dengan 

konstruksi yang berongga.  

Material dapat disusun dari 

papan limbah padi yang 

sifatnya tahan terhadap air 

karena penempatan berada 

pada dinding luar. 

 

fasilitas pengunjung pada 

lantai dua merupakan 

ruang aula yang dapat 

digunakan untuk berbagai 

keperluan secara massal. 

dinding dapat dibuat semi 

terbuka untuk penghawaan 

dan tetap dapat melihat 

suasana sekolah. 

kedua level lantai pada 

fasilitas ini menggunakan 

sistem panggung sehingga 

perlakuan dinding akan 

sama. karena aktivitas yang 

lebih tertutup, perlu 

ketenangan dan terhindar 

dari lembab maka 

konstruksi dinding dapat 

dibuat massif dengan atau 

tanpa jendela. dinding 

lantai satu tidak 

memerlukan konstruksi 

tahan air pada bagian 

bawah karena sudah 

terangkat oleh sistem 

panggung. 

fasilitas workshop dan 

merchandise ini terdiri dari 

dua lantai. seperti pada 

fasilitas kelas, fasilitas ini 

juga sebagai pembelajaran 

bagi pengunjung dan siswa 

sendiri, suasana ruang 

terbuka agar pengunjung 

juga tetap dapat melihat 

lingkungan sekolah. akses 

ruangan tetap dapat ditutup 

dan dikunci karena 

berhubungan dengan 

aktivitas penyimpanan. 

 

Dinding dibuat terbuka 

dengan susunan material 

panel yang disusun 

berongga. Material ini harus 

tahan terhadap air karena 

penempatan pada dinding 

luar dapat terkena percikan 

air hujan.  

fasilitas ruang kelas ini 

terdiri dari dua lantai. 

agar suasana lingkungan 

sekitar tetap dapat dirasakan 

walaupun di dalam kelas 

maka dinding dapat dibuat 

terbuka. Dinding dibuat 

terbuka dengan susunan 

material panel yang disusun 

berongga. Material ini harus 

tahan terhadap air karena 

penempatan pada dinding 

luar dapat terkena percikan 

air hujan. 

 

dinding yang terbuka juga 

diterapkan pada ruang kelas 

lantai dua. panel dengan 

susunan berongga dapat 

diterapkan pada 

keseluruhan dinding karena 

sudah terhindar dari 

kelembaban tanah. 

- Pada area basah yang 

tertutup memerlukan 

bukaan. material bukaan 

perlu lebih tahan air. 

ruang pada fasilitas servis 

yang berada pada lantai 

dua yaitu ruang mushola. 

dinding pada mushola 

dapat dibuat semi terbuka 

dengan bukaan berupa 

konstruksi dinding yang 

berongga. Dinding berada 

pada sistem panggung 

dan merupakan area yang 

kering sehingga tidak 

memerlukan tambahan 

konstruksi tahan air. 

Papan Jerami 

 

-Konstruksi 

ringan  

-ketebalan 

dapat 

bervariasi 

-bersifat 

insulatif 

-Luas 

-Bersih 

- Pada fasilitas ini 

menerapkan insulasi pada 

dinding, maka diperlukan 

double layer pada dinding 

dalam dengan material 

yang ringan dan tipis 

- - - - - 

Batako Komposit Jerami 

 

-Konstruksi 

ringan 

-lebih tahan 

air 

- lebih murah 

-Bersih 

-Luas 

-Formal 

- - - - - pada area basah masih 

memerlukan konstruksi 

tahan air seperti pada 

toilet dan dapur. dinding 

area basah akan 

memerlukan 

penggunaan material 

tahan air untuk menjaga 

dari kelembaban. 

ruang servis seperti ME,  

ruang toilet, area wudhu 

perlu dinding yang lebih 

tertutup untuk menjaga 

visual dan privasi. 

dinding memerlukan 

penggunaan material 

tahan air untuk menjaga 

dari kelembaban. 
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Bahan dasar Material Dinding Keunggulan 

Fungsional 

Kesan 

 

Fsilitas Pengunjung Fasilitas Pengajar Fasilitas Workshop Fasilitas Kelas Fasilitas Laboratorium Fasilitas Kantin Fasilitas Servis 

Limbah 

Sekam Padi 

Komposit Semen Sekam 

 

- Konstruksi 

ringan 

- lebih tahan 

air 

- lebih murah 

-Natural 

-Formal 

-Bersih 

- - -fasilitas memerlukan 

konstruksi tahan air setinggi 

1 meter untuk menjaga dari 

kelembaban yang dapat 

merusak material lainnya 

-fasilitas memerlukan 

konstruksi tahan air setinggi 

1 meter untuk menjaga dari 

kelembaban yang dapat 

merusak material lainnya 

- -pada area basah, 

memerlukan konstruksi 

tahan air. material yang 

tahan air juga diperlukan 

sebagai perekat konstruksi 

-pada area basah, 

memerlukan 

konstruksi tahan air. 

material yang tahan air 

juga diperlukan 

sebagai perekat 

konstruksi 

Papan papan bio komposit 

sekam 

 
 

-Konstruksi 

ringaan 

-tahan 

tekanan 

-tahan air 

- mudah 

dibersihkan 

dan tahan 

jamur 

-Natural 

-Hangat 

- - - - kedua level lantai pada 

fasilitas ini menggunakan 

sistem panggung sehingga 

perlakuan dinding akan 

sama. Karena aktivitas 

yang diwadahi 

berhubungan dengan 

penyimpanan maka 

dinding perlu dibuat 

tertutup namun dengan 

bukaan jendela yang dapat 

dioperasikan sehingga 

cahaya yang masuk dapat 

disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

- - 

Papan Partikel Alami Sekam 

Padi 

 

-Konstruksi 

ringan 

-dapat 

menyerap 

bunyi 

-memiliki 

sifat insulasi 

-Natural 

-Ceria 

-Luas 

- - - 

 

Pada dinding sekat bagian 

dalam kelas dapat dibuat 

material yang meredam 

suara sehingga antar kelas 

tidak saling terganggu 

 

Dinding bagian dalam 

ruang memerlukan metrial 

yang cerah untuk 

meneruskan cahaya alami 

dalam bangunan 

- - 

Batako Sekam 

 

-Konstruksi 

ringan 

-lebih tahan 

air 

- lebih murah 

-Bersih 

-Luas 

-Formal 

 

Material tidak akan 

bertahan jika terkena 

lembab terus menerus, 

maka dinding pada lantai 

satu memerlukan 

penggunaan material 

tahan air setinggi 1 meter 

untuk menjaga dari 

kelembaban. 

 

- - - - - - 

Bata Sekam 

 

-Konstruksi 

ringan 

-lebih tahan 

air 

-lebih murah 

-Natural 

-Hangat 

- - Fasilitas tidak 

menggunakan sistem 

panggung sehingga dinding 

pada lantai pertama perlu 

tambahan konstruksi 

dinding yang lebih tahan air 

setinggi 1 meter dari muka 

tanah untuk mencegah 

kelembaban tanah.  

Walaupun material panel 

yang dipakai tahan air tapi 

tidak akan bertahan jika 

terkena lembab terus 

menerus. sehingga dinding 

pada lantai pertama perlu 

tambahan konstruksi 

dinding yang lebih tahan air 

setinggi 1 meter dari muka 

tanah untuk mencegah 

kelembaban tanah.  

- - - 

lainnya Railing Kayu Meranti 

 

-Sebagai 

konstruksi 

pagar 

pembatas 

 

-Natural 

-Hangat 

- - Seperti pada fasilitas kelas, 

karena pemakaian material 

panel limbah padi yang 

kurang tahan untuk 

konstruksi penyangga.. 

maka pada antai dua 

diperlukan konstruksi 

tambahan berupa railing 

kayu sebagai barrier untuk 

menjaga aktivitas.  

karena pemakaian material 

panel limbah padi sifatnya 

lebih ringan dan kurang 

tahan sebagai konstruksi 

penyangga. maka pada 

kelas lantai dua diperlukan 

konstruksi tambahan berupa 

railing kayu sebagai barrier 

untuk menjaga aktivitas 

anak  

- fasilitas kantin dapat 

terbuka dengan pembatas 

railing..  

 

kesan terbuka 

menghadirkan suasana 

santai untuk istirahat. 

material dinding dari 

bahan limbah padi 

bersifat ringan 

sehingga kurang kuat 

jika digunakan sebagai 

barrier. sehingga perlu 

tambahan struktur 

railing sebagai pagar 

atau barrier untuk 

menjaga aktivitas anak 

dalam ruangan. 
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Tabel 4.8 Tabel Analisis Penerapan Material Limbah Padi pada Elemen Atap dan Plafond Tiap Fasilitas 

Bahan dasar Atap&Langit -Langit Keunggulan 

Fungsional 

Kesan 

 

Fasilitas Pengunjung Fasilitas Pengajar Fasilitas Workshop Fasilitas Kelas Fasilitas Laboratorium Fasilitas Kantin Fasilitas Servis 

Limbah 

Jerami Padi 

Atap Jerami 

 

-Konstruksi 

ringan 

-fleksibel 

-pemasangan 

mudah dan 

sederhana 

-dapat bersifat 

insulatif 

-Natural 

-Dinamis 

fasilitas pengunjung 

mewadahi aktivitas yang 

bersifat massal sehingga 

diperlukan insulasi untuk 

pendinginan.  

aktivitas pada fasilitas ini 

memakan durasi dalam 

ruang yang paling lama 

pada sekolah alam. 

sehingga untuk kenyamanan 

termal dapat diterapkan 

pendinginan dengan 

insulasi.  

fasilitas workshop akan 

ditempati baik pengunjung 

atau sebagai fasilitas belajar 

siswa. sehingga kondisi 

ruang haruslah tetap teduh 

dan dapat memanfaatkan 

insulasi. 

fasilitas ruang kelas 

menghadirkan suasana 

terbuka namun haruslah 

tetap teduh  

aktivitas pada fasilitas ini 

memakan durasi dalam 

ruang yang cukup lama 

pada sekolah alam.  

sehingga untuk 

kenyamanan termal dapat 

diterapkan pendinginan 

dengan insulasi.  

fasilitas ini juga 

merupakan tempat siswa 

bersantai dan istirahat. 

sehingga untuk 

kenyamanan termal dapat 

diterapkan pendinginan 

dengan insulasi.  

fasilitas servis durasi 

pemakaian ruang cukup 

kecil. kenyamanan 

termal bisa dicapai 

dengan ventilasi silang 

dan tidak memerlukan 

konstruksi insulasi. 

bangunan justru lebih 

memerlukan ketahanan 

terhadap cuaca dan air. 

 

 

Papan Jerami 

 

-Konstruksi 

ringan  

-ketebalan 

dapat 

bervariasi 

-bersifat 

insulatif 

-Luas 

-Bersih 

- Diperlukan langit-langit 

untuk mengurangi kesan 

terlalu tinggi pada ruang 

guru. material sebaiknya 

menghadirkan suasana 

bersih untuk fasilitas 

pengajar 

- - - - - 

Limbah 

Sekam Padi 

Gypsum Board Komposit 

Sekam 

 

-Konstruksi 

ringan 

-bersifat 

insulatif 

-Luas 

-Bersih 

- - - - - - Pada fasilitas ini 

memiliki beberapa 

ruang dengan ukuran 

yang kecil. oleh karena 

itu pemakaian plafond 

diperlukan agar kesan 

ruang tidak terlalu 

tinggi 

Papan Partikel Alami Sekam 

 

-Konstruksi 

ringan 

-bersifat 

insulatif 

-Natural 

-Ceria 

-Luas 

konstruksi insulasi akan 

digunakan pada atap agar 

panas dari atap tidak trun 

ke dalam ruangan. 

material diperlukan 

sebagai insulasi sekaligus 

konstruksi dobel layer. 

- Fasilitas memerlukan 

konstruksi insulasi yang 

cukup diterapkan pada 

bagian atap sehingga 

memerlukan material yang 

sesuai untuk konstruksi 

dobel layer.  

di dalam kelas. paparan 

panas matahari sebaiknya 

tidak masuk karena akan 

memanaskan ruangan. maka 

diperlukan konstruksi 

insulasi yang akan 

digunakan pada atap agar 

panas dari atap tidak turun 

ke dalam ruangan. 

konstruksi insulasi akan 

diterapkan pada atap 

bangunan. diperlukan 

material konstruksi yang 

ringan untuk insulasi 

dobel layer 

konstruksi insulasi 

diterapkan pada atap 

bangunan. diperlukan 

material konstruksi yang 

ringan dan bersifat 

insulatif untuk konstruksi 

insulasi 

- 
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A.  Konsep penerapan limbah padi pada bangunan Fasilitas Pengunjung 

Fasilitas pengunjung menyediakan ruang-ruang publik seperti Hall 

penerima, galeri, ruang tunggu, receptionist, dan ruang Aula. Ruang-ruang pada 

fasilitas ini dapat diakses pengunjung atau masyarakat umum. Nuansa sekolah 

sebaiknya dapat terlihat pada fasilitas sehingga dapat memperlihatkan kondisi 

sekolah dan aktivitas didalamnya pada masyarakat yang berkunjung. 

Tabel 4.9 Analisis Penerapan Limbah Padi pada Bangunan Fasilitas Pengunjung 

Konsep material Penerapan pada desain 

Dinding level 1: dinding dapat 

menggunakan papan fiber jerami 

padi yang lebih tahan air. papan 

disusun berongga untuk kesan 

terbuka sehingga pengunjung 

dapat melihat suasana sekolah dari 

fasilitas ini,  

 

Dari segi fungsional material 

papan fiber jerami ini lebih ringan 

sehingga beban struktur lebih 

ringan untuk penempatan pada 

dinding.  

 

Walaupun sifatnya tahan air 

namun membutuhkan tambahan 

konstruksi yang lebih tahan air 

pada dinding bawah agar tidak 

cepat rusak. dinding dapat disusun 

dengan konstruksi batako sekam. 

dari segi fungsional batako sekam 

lebih tahan air, ringan dan lebih 

bersifat insulatif.  

 

Dinding level 2: dinding pada 

lantai dua juga dapat 

menggunakan papan fiber jerami 

disusun brongga pada sisi yang 

terbuka.  

 

sementara untuk sisi yang tertutup 

dapat menggunakan papan 

partikel jerami disusun rapat 

sehingga dapat diletakkan 

instalasi. dari segi fungsional 

papan ini memiliki sifat akustik 

penyerap bunyi sehingga sesuai 

diterapkan untuk ruang aula.  

 dinding luar papan 

fiber jerami 

 dinding dalam 

papan partikel 

jerami padi 

 dinding batako 

sekam padi 
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Konsep material Penerapan pada desain 

Lantai Level 1: lantai 

menggunakan lantai semen 

ekspos dengan tekstur halus akan 

menghadirkan kesan sederhana 

dan resmi. 

 

Dari segi fungsional pemakaian 

lantai semen lebih praktis, dengan 

polesan tanpa nat akan membuat 

lantai lebih mudah dibersihkan. 

karena pada hall enterance akan 

banyak dilalui pengguna yang 

beraktivitas. 

 

 

Lantai Level 2: lantai dek dapat 

menggunakan papan bio komposit 

jerami (hollow panel). sifatnya 

ringan dan tahan air sehingga 

beban struktur lebih ringan untuk 

diterapkan pada lantai dua. perlu 

penambahan coating agar lantai 

dek bertekstur licin dan mudah 

dibersihkan pada ruang aula. 

 

Papan dapat disusun dengan pola 

berbaris untuk menghadirkan 

kesan resmi untuk aktivitas 

didalam ruang.  

 

 Lantai Semen 

Sekam 

 Lantai dek papan 

bio komposit 

jerami (hollow 

panel) 

 

Insulasi: bahan insulasi yang 

digunakan yaitu sekam padi 

dengan double layer. di bawah 

penutup atap jerami akan 

digunakan dua layer papan 

partikel alami sekam padi dan 

diantaranya disisipkan sekam 

padi tanpa pengolahan. 

 Sekam padi 

 Papan partikel 

alami sekam padi 

 

 

 

 

B.  Konsep penerapan limbah padi pada bangunan Fasilitas Pengajar 

Fasilitas pengajar  pada sekolah alam terdiri dari ruang guru, ruang 

administrasi, ruang kepala sekolah, dan terdapat juga ruang Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS). Fasilitas ini mewadahi aktivitas yang sifatnya lebih tertutup 
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karena berhubungan dengan, dokumen, arsip dan aktivitas penyimpanan yang 

perlu terhindar dari lembab. Karena kebutuhan ruang yang perlu lebih tertutup, 

pada fasilitas ini dapat diterapkan sistem panggung sehingga sirkulasi udara 

tetap dapat terjadi melalui dek lantai. penggunaan sistem panggung juga dapat 

terhindar dari kelembaban. 

 

Tabel 4.10 Analisis Penerapan Limbah Padi pada Bangunan Fasilitas Pengajar 

Konsep material Penerapan pada desain 

Dinding level 1 & 2:  dinding 

massif dapat bio komposit sekam 

yang sifatnya tahan air dan tekstur 

licin sehingga lebih tahan jika 

terkena tampias air. Susunan 

dapat dibuat horizontal dengan 

sambungan lidah agar tertutup 

rapat dan terhindar dari gangguan 

cuaca luar.  

 

sekat dinding dalam dapat 

menggunakan papan  jerami padi, 

papan jerami dapat menghasilkan 

ketebalan yang tipis dan ringan 

sehingga sesuai untuk penerapan 

insulasi dobel layer.  

 dinding luar papan 

bio komposit 

sekam 

 dinding dalam  

papan jerami padi 

(Sandwich Panel) 

 

 
Lantai level 1 & 2: lantai dek 

dapat menggunakan papan bio 

komposit jerami. material ini 

memiliki sifat ringan dan tahan air 

sehingga sesuai diterapkan pada 

level lantai dua untuk mengurangi 

beban struktur. Namun pada level 

lantai satu dapat menggunakan 

finishing dek dengan papan bio 

komposit sekam yang lebih awet 

dan tahan terhadap kelembaban 

cuaca luar. 

 

untuk kesan ruang yang lebih 

produktif dapat menggunakan 

susunan pola hearing bone  

 Lantai dek papan 

bio komposit 

jerami (Hollow 

panel) 

 Lantai dek papan 

bio komposit 

sekam 
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Konsep material Penerapan pada desain 

Insulasi: bahan insulasi yang 

digunakan yaitu sekam padi 

dengan konstruksi double layer. 

Di bawah penutup atap jerami 

akan digunakan dua layer papan 

partikel alami sekam padi dan 

diantaranya disisipkan sekam padi 

tanpa pengolahan. begitu pula 

pada dinding, sisi dalam dinding 

yang masif menggunakan papan 

Jerami dengan penyisipan sekam 

padi. 

 Sekam padi 

 Papan partikel 

alami sekam padi 

 Papan Jerami 

 

 

 

C.  Konsep penerapan limbah padi pada bangunan Fasilitas Workshop dan 

Merchandise 

Fasilitas workshop dan merchandise merupakan fasilitas yang mewadahi 

kegiatan pembelajaran wirausaha. Siswa dapat menghasilkan produk makanan 

dan karya yang mereka olah untuk dijual. sehingga fasilitas ini juga akan 

mewadahi pengunjung atau masyarakat yang datang. pengunjung dapat membeli 

produk sekaligus dapat memperoleh pembelajaran pengolahan material limbah 

padi melalui fasilitas workshop yang disediakan. 

Fasilitas ini didatangi oleh pengunjung dari luar sekolah yang tidak dapat 

mengakses langsung memasuki fasilitas-fasilitas lainnya dalam sekolah. 

Sehingga dari fasilitas ini dapat dibuat terbuka agar pengunjung tetap dapat 

melihat kondisi lingkungan belajar sekolah. fasilitas tidak menggunakan sistem 

panggung untuk memudahkan akses dan pencapaian keluar masuk pengunjung 

dalam bangunan. 
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Tabel 4.11 Analisis Penerapan Limbah Padi pada Bangunan Fasilitas Workshop & Merchandise 

Konsep Material Penerapan pada desain 

Dinding level 1:  
Pada dinding luar dapat 

menggunakan papan fiber jerami 

padi karena sifatnya yang padat 

dan anti air sehingga tahan dari 

cuaca di luar. Papan disusun 

berongga untuk suasana yang 

terbuka dan sirkulasi udara cepat 

berganti. 

 

Untuk konstruksi tahan air pada 

dinding bawah dapat digunakan 

material bata komposit sekam 

dengan perekat komposit semen 

sekam, tampilan ekspos tanpa 

finishing untuk memperkuat 

suasana natural 

 

 

Dinding level II: Finishing 

dinding luar yang digunakan sama 

yaitu papan fiber jerami. Material 

ini bersifat tahan air sehingga 

tahan kelembaban cuaca luar serta 

tampias air. Papan kemudian 

disusun berongga dekoratif agar 

memiliki kesan terbuka. 

 

Tambahan railing dapat 

digunakan rangka ayu meranti 

dengan susunan vertikal atau 

diagonal untuk menjaga aktivitas 

anak. 

 Papan Fiber 

Jerami Padi 

 bata komposit 

sekam dengan 

perekat komposit 

semen sekam 

 

Lantai level I: lantai pada level 

satu menggunakan lantai semen 

tanpa finishing. dari segi 

fungsional, penerapan penerapan 

lantai semen lebih praktis dan 

efisien dalam penerapan serta 

mudah dalam perawatan. 

penerapan pada sekolah alam 

akan  memunculkan kesan 

sederhana dan lebih natural. 

 

Lantai level II: lantai dek dapat 

menggunakan material papan bio 

komposit jerami. sifatnya ringan 

dan tahan air sehingga beban 

struktur lebih ringan untuk 

diterapkan pada lantai dua. 

 

Papan dapat disusun dengan pola 

bata untuk menghadirkan kesan 

resmi untuk aktivitas didalam 

ruang.  

 

 Lantai Semen 

 Lantai dek papan 

bio komposit 

jerami (hollow 

panel) 
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Konsep Material Penerapan pada desain 

Insulasi: bahan insulasi yang 

digunakan yaitu sekam padi 

dengan double layer. di bawah 

penutup atap jerami akan 

digunakan layer papan partikel 

alami sekam padi dan diantaranya 

disisipkan sekam padi tanpa 

pengolahan. 

 Sekam padi 

 Papan partikel 

alami sekam padi 

 

 

 

D.  Konsep penerapan limbah padi pada bangunan Fasilitas ruang kelas 

Ruang kelas pada sekolah alam merupakan wadah belajar mengajar 

seperti pada sekolah umumnya. Namun aktivitas belajar tidak dilakukan 

sepenuhnya di dalam kelas. Kegiatan belajar di kelas umumnya diawali dengan 

pembuka antara lain berdoa, revew materi sebelumnya, dan breefing penjelasan 

kompetensi yang akan dilaksanakan. Kemudian memasuki kegiatan inti, pada 

kegiatan inti inilah siswa dibebaskan untuk belajar di luar kelas memanfaatkan 

media di alam sebagai bahan belajar, siswa melihat dan merasakan langsung 

objek yang ada di alam untuk dipelajari.  

Kegiatan yang umum di lakukan di luar yaitu diskusi kelompok serta 

pemecahan masalah yang telah ditugaskan dan didampingi oleh pengajar. 

Beberapa mata pelajaran justru dilakukan sepenuhnya di dalam ruang kelas 

namun tetap dalam suasana yang bebas dan santai. Dari aktivitas tersebut maka 

kedekatan baik visual maupun spasial dengan lingkungan luar haruslah terjaga, 

nuansa lingkungan alam juga akan tetap dapat dirasakan di dalam kelas.  
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Gambar 4.19 Kondisi Belajar di dalam kelas Sekolah Selamat Pagi Indonesia 

Berikut parameter penerapan limbah padi pada perancangan sekolah 

alam untuk fasilitas ruang kelas yang akan diaplikasikan  

 
Tabel 4.12 Analisis Penerapan Limbah Padi pada Bangunan Fasilitas Ruang Kelas 

Konsep Material Penerapan pada desain 

Dinding level 1:  
Pada dinding luar dapat 

menggunakan papan fiber jerami 

padi karena sifatnya yang padat dan 

anti air sehingga tahan dari cuaca di 

luar. kemudian papan disusun 

berongga untuk kesan yang terbuka 

dan sirkulasi udara cepat berganti. 

 

Untuk konstruksi tahan air pada 

dinding bawah dapat digunakan 

material bata komposit sekam 

dengan perekat komposit semen 

sekam, tampilan ekspos tanpa 

finishing untuk memperkuat 

suasana natural 

 

Sekat antar ruang dapat 

menggunakan material papan 

partikel alami sekam padi karena 

sifatnya yang dapat meredam suara, 

material juga lebih sesuai 

diterapkan pada dinding dalam 

yang terhindar dari cuaca luar. 

 

Dinding level II: Finishing dinding 

luar yang digunakan sama yaitu 

papan fiber jerami. Material ini 

bersifat tahan air sehingga tahan 

kelembaban cuaca luar serta 

tampias air. Papan kemudian 

disusun berongga dekoratif agar 

memiliki kesan terbuka. 

 

Tambahan railing dapat digunakan 

rangka ayu meranti dengan susunan 

vertikal atau diagonal agar tidak 

mudah dilalui anak. 

 Papan Fiber 

Jerami Padi 

 Papan partikel 

alami sekam padi 

 bata komposit 

sekam dengan 

perekat komposit 

semen sekam 
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Konsep Material Penerapan pada desain 

Lantai level I: lantai fasilitas 

ruang kelas pada level satu 

menggunakan lantai semen tanpa 

finishing. dari segi fungsional, 

penerapan penerapan lantai semen 

lebih praktis dan efisien. 

penerapan pada sekolah alam 

akan  memunculkan kesan 

sederhana dan lebih natural. 

 

lantai semen memiliki tekstur 

licin, dengan tambahan cover 

tikar jerami dengan warna terang 

akan menghadirkan suasana ceria 

pada ruang kelas. 

Lantai level II: lantai dek dapat 

menggunakan material papan bio 

komposit jerami. sifatnya ringan 

dan tahan air sehingga beban 

struktur lebih ringan untuk 

diterapkan pada lantai dua. 

 

lantai dek ini memiliki tekstur 

licin atau halus sehingga mudah 

dibersihkan serta menghadirkan 

suasana ceria.  

 

 Lantai Semen 

 Lantai dek papan 

bio komposit 

jerami (hollow 

panel) 

 

Insulasi: bahan insulasi yang 

digunakan yaitu sekam padi 

dengan double layer. di bawah 

penutup atap jerami akan 

digunakan dua layer papan 

partikel alami sekam padi dan 

diantaranya disisipkan sekam padi 

tanpa pengolahan. 

 Sekam padi 

 Papan partikel 

alami sekam padi 

 

 

 

E.  Konsep penerapan limbah padi pada bangunan Fasilitas Laboratorium 

dan Perpustakaan 

Fasilitas laboratorium dan perpustakaan ini terdiri dari ruang 

laboratorium sains, laboratorium komputer dan ruang perpustakaan. Aktivitas 

pada ruang ini berkaitan dengan penyimpanan yang perlu terhindar dari 
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kelembaban dan genangan air. Penggunaan sistem panggung pada bangunan 

fasilitas ini akan dapat menghindari masalah tersebut. Selain kelembaban konten 

dalam ruang juga perlu terhindar dari terpaan angin, namuna aktivitas di 

dalamnya memerlukan pencahayaan yang cukup. Maka dinding baik lantai satu 

dan dua dapat dirancang dengan konstruksi massif atau rapat dengan bukaan 

yang lebar dan dapat dioperasikan.  

 

Tabel 4.13 Analisa penerapan limbah padi pada bangunan Fasilitas Laboratorium dan Perpustakaan 

Konsep material Penerapan pada desain 

Dinding level 1 & 2:  dinding 

luar dapat menggunakan papan 

bio komposit sekam yang tahan 

air. Bukaan juga dapat 

dioperasikan hingga dinding juga 

dapat berkesan semi terbuka. 

dengan demikian cahaya alami 

dapat masuk kedalam ruang 

sesuai kebutuhan.  

 

dinding bagian dalam dapat 

menggunakan papan partikel 

sintetis sekam padi karena tahan 

air untuk aktivitas ruang dalam 

laboratorium. Papan lebih cocok 

untuk bagian dalam karena 

terhindar dari kondisi cuaca luar. 

pemilihan warna yang cerah juga  

akan memaksimalkan penerangan 

alami dalam ruang. 

 

 

 dinding luar papan 

bio komposit 

sekam 

 dinding dalam 

papan partikel 

sintetis sekam 

padi 

 

 
Lantai level 1 & 2: lantai dek 

dapat menggunakan papan 

partikel bio komposit jerami. Pada 

fasilitas ruang yang lebih tertutup, 

lantai akan memberi kesempatan 

udara berganti agar tidak lembab. 

material ini dapat diterapkan pada 

lantai dua karena memiliki sifat 

yang lebih ringan.  

 

Sementara pada dek lantai satu 

akan berhubungan langsung 

dengan kelembaban luar, agar 

lebih awet maka digunakan papan 

dek bio komposit sekam. 

 

Untuk menambah kesan tenang 

dapat digunakan tekstur halus 

dengan susunan pola batu-bata 

 

 

 Lantai dek papan 

bio komposit 

jerami (hollow 

panel)  

 Lantai dek papan 

bio komposit 

sekam 
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Konsep material Penerapan pada desain 

Insulasi: bahan insulasi yang 

digunakan yaitu sekam padi 

dengan konstruksi double layer. di 

bawah penutup atap jerami akan 

digunakan dua layer papan 

partikel alami sekam padi dan 

diantaranya disisipkan sekam padi 

tanpa pengolahan.  

 Sekam padi 

 Papan partikel 

alami sekam padi 

 

 

 

F.  Konsep penerapan limbah padi pada bangunan Fasilitas Kantin 

Kantin pada sekolah alam ini terdiri dari ruang dapur, area makan, area 

pemesanan dan toilet. Fasilitas kantin selain menjual makanan juga dapat 

sebagai wadah siswa merasakan langsung pengolahan makanan dari kebun 

mereka. Sehingga pada area dapur perlu memanfaatkan area cukup luas untuk 

mewadahi kapasitas siswa satu kelas. Pada fasilitas ini terbagi menjadi area 

basah dan area kering, area akan dipisahkan dengan perbedaan konstruksi lantai 

yaitu konvensional dan sistem panggung. Aktivitas pada fasilitas ini lebih santai 

sebagai tempat siswa saat beristirahat. Kesan terbuka pada bangunan akan 

menghadirkan suasana yang lebih nyaman ditambah dengan menerapkan 

pendinginan dengan insulasi, sehingga suasana juga lebih teduh. 
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Tabel 4.14 Analisa Penerapan Limbah Padi pada Bangunan Fasilitas Kantin 

Konsep material Penerapan pada desain 

Dinding level 1 & 2:  bukaan 

dinding dapat menggunakan 

papan sintetis jerami yang 

sifatnya tahan air dan tekstur licin 

pada area dalam bangunan yang 

basah. Untuk konstruksi dinding 

pada area basah berupa dinding 

batako sekam padi yang lebih 

tahan air.  

sementara pada area kering yang 

terbuka seperti area makan atau 

pemesanan dapat menggunakan 

pembatas railing kayu meranti. 

 bukaan dinding 

papan sintetis 

sekam padi 

 dinding batako 

jerami padi 

 

 
Lantai level 1 & 2:  

Fasilitas ini haruslah terjaga 

kebersihannya, Lantai pada area 

basah manggunakan penutup batu 

alam, agar mudah dibersihkan 

namun tetap sesuai dengan 

suasana natural bangunan 

 

pada area dapur juga agar mudah 

dibersihkan dapat menggunakan 

semen ekspos dengan tekstur 

yang licin.  

 

pada dek agar mudah dibersihkan 

maka menggunakan pola bata 

atau berbaris dengan tekstur licin. 

 Lantai dek papan 

bio komposit 

sekam 

 lantai semen 

ekspos 

 lantai batu alam 

 
Insulasi: bahan insulasi yang 

digunakan yaitu sekam padi 

dengan konstruksi double layer. di 

bawah penutup atap jerami akan 

digunakan dua layer papan 

partikel alami sekam padi dan 

diantaranya disisipkan sekam padi 

tanpa pengolahan.  

 Sekam padi 

 Papan partikel 

alami sekam padi 
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G.  Konsep penerapan limbah padi pada bangunan Fasilitas Servis 

Fasilitas servis pada sekolah alam terdiri dari mushola, ruang ME, dan 

toilet. Ruang pada fasilitas ini sebagian  merupakan area basah sehingga 

konstruksi penutup lantai akan sulit untuk diterapkan material olahan limbah 

padi. Lantai akan terkena air terus menerus sehingga perlu material yang licin, 

tahan air dan mudah dibersihkan untuk fasilitas ini. Pemakaian penutup lantai 

keramik atau batu alam dapat menjadi alternatif agar kesan natural tetap terjaga. 

Ruang-ruang pada fasilitas ini juga memerlukan privasi lebih sehingga 

konstruksi dinding dapat dibuat tertutup dengan susunan material yang rapat dan 

bukaan yang cukup. Dengan demikian bangunan lantai satu tidak diterapkan 

sistem panggung karena area lantai akan terkena basah terus menerus.  

Pada area mushola agar tetap suci dan kering perlu diposisikan lebih 

tinggi satu level lantai. Posisi ruang yang lebih tinggi juga akan lebih tenang 

dalam aktivitas ibadah. Konstruksi insulasi pada fasilitas ini tidak diperlukan 

karena durasi pemakaian ruang yang kecil. Namun untuk ketahanan cuaca hujan 

pada ruang ME diperlukan konstruksi tambahan pada atap yaitu dengan lapisan 

seng sebelum penutup atap. Untuk dimensi ruang-ruang yang kecil juga dapat 

menggunakan plafond 

 

Tabel 4.15 Analisa penerapan limbah padi pada bangunan Fasilitas Servis 

Konsep material Penerapan pada desain 

Dinding level 1: dinding perlu 

menggunakan konstruksi dinding batako 

jerami. 

Material ini lebih tahan air karena 

mewadahi aktivitas yang bersifat basah. 

dinding bagian dalam juga akan 

menggunakan susunan konstruksi yang 

sama. dinding batako jerami juga dapat 

dicetak menjadi roster sebagai elemen 

bukaan yang tahan air. 

 

Dinding level 2: dinding pada lantai 

ruang mushola dapat menggunakan 

papan partikel jerami pada bagian dalam. 

untuk dinding yang terbuka dapat 

menggunakan fiber jerami yang disusun 

berongga dekoratif. 

Material ini memiliki sifat ringan 

sehingga mudah diterapkan pada 

dinding. namun untuk pagar yang 

menjaga aktivitas anak masih perlu 

tambahan kanstruksi yang lebih kuat, 

sehingga dapat digunakan railing kayu 

meranti. 

 dinding luar papan 

fiber jerami 

 dinding dalam 

papan partikel 

jerami padi 

 dinding area basah 

batako jerami padi 
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Konsep material Penerapan pada desain 

Lantai Level 1: lantai pada area basah 

menggunakan penutup batu alam, pada 

area kering menggunakan lantai semen 

ekspos dengan tekstur licin sehingga 

mudah dibersihkan dan menyatu dengan 

material bangunan lainnya. 

 

Lantai Level 2: lantai dek dapat 

menggunakan bio komposit jerami. 

finishing lantai ini akan memberi 

kesempatan pergantian udara antara area 

wudlu dengan ruang sholat agar tidak 

lembab. 

Penggunaan lantai dek dengan pola 

berbaris dan tekstur halus juga akan 

menghadirkan suasana tenang.  

 Lantai Semen 

 Lantai dek papan 

bio komposit 

jerami (hollow 

panel) 

 
Insulasi: konstruksi atap perlu tambahan 

lapisan seng terutama pada ruang ME 

untuk mencegah kebocoran dan tahan 

lebih lama. 

 

Plafond dapat menggunakan komposit 

gypsumboard sekam padi. dari segi 

fungsional material ini bersifat ringan 

dan lebih dapat menyerap bunyi sehingga 

sesuai diterapkan pada fasilitas ini 

terutama pada area ME. 

 tanpa insulasi 

termal 

 komposit 

gypsumboard 

sekam padi 
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Tabel 4.16 Tabel Pemetaan Penggunaan Material pada tiap Fasilitas Bangunan 

Bahan  Gambar 

Material  

Ragam 

Material  

Fasilitas Volume Massa Jenis 

(Kg/M³) 

Kandungan 

Limbah Padi 

Bobot 

Limbah 

(Kg) 
Penerima Pengajar Workshop  & 

Merchandise 

Kelas Lab & 

Perpustakaan 

Kantin Servis 

L
an

ta
i 

D
in

d
in

g
 

P
la

fo
n
d

 

at
ap

 

L
an

ta
i 

D
in

d
in

g
 

P
la

fo
n
d

 

at
ap

 

L
an

ta
i 

D
in

d
in

g
 

P
la

fo
n
d

 

at
ap

 

L
an

ta
i 

D
in

d
in

g
 

P
la

fo
n
d

 

at
ap

 

L
an

ta
i 

D
in

d
in

g
 

P
la

fo
n
d

 

at
ap

 

L
an

ta
i 

D
in

d
in

g
 

P
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fo
n
d

 

at
ap

 

L
an

ta
i 

D
in

d
in

g
 

P
la

fo
n
d

 

at
ap

 

Jerami 

padi  

 

Papan 

partikel 

- √ - - - - - - - - - - - √ - - - - - - - - - - - √ - - 3,79 600 20% 455,00 

 

Papan fiber 

kepadatan 

menengah  

- √ - - - - - - - √ - - - √ - - - - - - - √ - - - √ - - 39,02 900 30% 10536,40 

 

Papan 

Jerami  

- - - - - √ √ - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 17,09 676 97% 11207,84 

 

Batako 

komposit  

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - √ - - - √ - - 103,19 1090 33% 37118,61 

 

Atap jerami  - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ 278,36 970 100% 270008,23 

 

Bio 

komposit 

(hollow 

panel)  

√ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - - - √ - - - 37,93 

 
1336 30% 15204,21 

 

Total Bobot Limbah Jerami (Kg) 344530,29 
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Bahan  Gambar 

Material  

Ragam 

Material  

Fasilitas Volume Massa Jenis 

(Kg/M³) 

Kandungan 

Limbah Padi 

Bobot 

Limbah 

(Kg) 
Penerima Pengajar Workshop  & 

Merchandise 

Kelas Lab & 

Perpustakaan 

Kantin Servis 

L
an

ta
i 

D
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d
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g
 

P
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at
ap
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D
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D
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g
 

P
la

fo
n
d

 

at
ap
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i 

D
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d

 

at
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i 

D
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i 
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P
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d
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Sekam 

padi  

 

Gypsum 

board  

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - √ - - - √ - 15,07 1200 64% 

(20%RHA) 

11507,40 

 

Komposit 

semen  

√ - - - - - - - √ √ - - √ √ - - - - - - √ - - - √ - - - 147,70 1760 80% (25% 

RHA) 

206830,11 

 

Papan 

partikel-

sintetis  

- - - - - - - - - - - - - - - - - √ - - - √ - - - - - - 155,03 700 15% 16278,03 

 

Papan 

partikel-

alami 

- - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - 14,76 700 50% 5164,47 

 

Papan bio 

komposit 

sekam 

- - - - √ √ - - - - - - - - - - √ √ - - √ - - - - - - - 14,42 1460 60% 10460,28 

 

Batako 

sekam  

- √ - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 29,61 1520 48% (15% 

RHA) 

21201,70 

 

Bata sekam - - - - - - - - √ - - - √ - - - - - - - - - - - - - - - 835,08 1500 48% (15% 

RHA) 

104384,63 

 

Sekam 

insulasi 

- - - √ - √ - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - 15,07 125 100% 11507,40 

Total Bobot Limbah Sekam (Kg) 375826,61 
 

 

 

 



100 
 

4.3 Hasil Desain 

 

Gambar 4.20 Perspektif eksterior lanskap 

 

 

Gambar 4.21 Perspektif eksterior fungsi penerima 
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Gambar 4.22 Perspektif eksterior inner court 

 

Gambar 4.23 Perspektif eksterior fasilitas kelas 
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Gambar 4.24 Perspektif eksterior area olahraga dan fasilitas kantin 

 

 

Gambar 4.25 Perspektif eksterior fasilitas mushola 
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Gambar 4.26 Interior ruang aula serba guna 

 

Gambar 4.27 Interior ruang guru 
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Gambar 4.28 Interior ruang merchandise 

 
Gambar 4.29 Interior ruang perpustakaan 
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Gambar 4.30 Interior ruang kelas 

 
Gambar 4.31 Interior area makan 
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Gambar 4.32 Interior ruang mushola 
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BAB V 

 KESIMPULAN 

 

A. Pada perancangan terdiri dari enam fasilitas yang memiliki kebutuhan dan fungsi 

berbeda diantaranya fasilitas pengunjung, fasilitas kelas, fasilitas pengajar, fasilitas 

laboratorium & perpustakaan, fasilitas kantin, dan fasilitas servis. Oleh karena itu 

penerapan material limbah padi disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter tiap 

fasilitas bangunan.  

B. Material limbah padi diterapkan pada beberapa elemen bangunan sesuai dengan 

kemampuan dan karakteristik material yang dibutuhkan. Penerapannya antara lain 

pada lantai, dinding, plafond, penutup atap serta sebagai material insulasi 

bangunan. 

C. Pemakaian material limbah padi memiliki keuntungan yaitu sebagai material ramah 

lingkungan menggantikan penggunaan kayu, konstruksi yang ringan dan dapat 

bersifat insulasi.  

D. Tidak semua material limbah padi dapat diterapkan secara utuh dalam konstruksi 

bangunan. Material limbah padi dapat saling melengkapi atau membutuhkan 

konstruksi material lain untuk memenuhi kebutuhan fungsional fasilitas.  

E. Fasilitas dengan area basah juga akan memerlukan konstruksi material tahan air 

pada lantainya dan tidak dapat diterapkan material limbah padi.  

F. Dinding pada sistem tanpa panggung apabila menerapkan material papan limbah 

padi masih memerlukan konstruksi tambahan yang tahan air di bawahnya. 

Konstruksi dapat menggunakan material limbah padi seperti batako jerami, 

komposit semen sekam, batako sekam tau bata sekam agar material dinding tidak 

cepat rusak karena kelembaban. 

G. Karena material limbah padi memiliki sifat yang ringan, pada dinding lantai dua 

perlu tambahan struktur railing kayu yang lebih tahan tekanan sebagai pengaman 

aktivitas anak. 

H. Insulasi bangunan diterapkan pada pada fasilitas pengunjung, fasilitas kelas, 

fasilitas pengajar, fasilitas laboratorium & perpustakaan, serta fasilitas kantin. 

Fasilitas - fasilitas ini mewadahi aktivitas dengan durasi dalam ruang yang cukup 

lama serta membutuhkan suasana teduh dan santai.  
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I. Insulasi pada atap diterapkan menggunakan konstruksi dobel layer dengan papan 

alami sekam padi dibawah penutup atap. Kemudian pada celah layer disisipkan 

sekam padi tanpa pengolahan.  

J. Sementara pada dinding menggunakan penyisipan sekam  pada double layer 

dengan papan yang tahan air pada bagian luar dan papan tipis pada sisi dalam. 
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